PENINGKATAN BUDAYA MUTU UNTUK PENCAPAIAN AKREDITASI DI SEKOLAH DASAR WIDORO YOGYAKARTA by Gita, Adriani
PENINGKATAN BUDAYA MUTU UNTUK PENCAPAIAN AKREDITASI 
DI SEKOLAH DASAR WIDORO YOGYAKARTA 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 
 
 
 
 
 
 
Oleh 
Gita Adriani 
NIM 10110241003 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI KEBIJAKAN PENDIDIKAN 
JURUSAN FILSAFAT DAN SOSIOLOGI PENDIDIKAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
MEI 2014 
 



 v 
 
MOTTO 
 
 
Setiap hari adalah sekolah. Kita yang memilih pelajaran apa yang akan 
kita ambil 
Nasib baik membuka diri pada yang mau menjemputnya 
Tanpa pengorbanan, takkan ada kemenangan 
Keajaiban itu berpihak pada yang berani 
(Penulis) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 vi 
 
PERSEMBAHAN 
 
 
Seiring rasa syukur kepada Allah SWT, atas karunia dan nikmat yang tak 
terhingga 
Sebuah karya ini penulis persembahkan kepada: 
1. Kedua Orangtuaku tercinta, Bapak Herman Sofyan dan Ibu 
Srikandi Utaryanti yang telah memberikan kasih sayang, do’a dan 
dukungan yang tak pernah terputus untuk keberhasilan anakmu ini. 
2. Almameter Universitas Negeri Yogyakarta. 
3. Agama, Nusa dan Bangsa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 vii 
 
PENINGKATAN BUDAYA MUTU UNTUK PENCAPAIAN 
AKREDITASI DI SEKOLAH DASAR WIDORO YOGYAKARTA 
 
 
Oleh  
Gita Adriani 
NIM 10110241003 
 
ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya yang 
dilakukan SD Negeri Widoro dalam peningkatan budaya mutu untuk 
pencapaian akreditasi serta faktor pendukung dan penghambat dalam 
peningkatan budaya mutu untuk pencapaian akreditasi di SD Negeri 
Widoro. 
 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan kajian dokumen. 
Subjek penelitian adalah kepala sekolah, guru, komite, dan beberapa 
peserta didik di SD Negeri Widoro. Analisis data dalam penelitian ini 
melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi dengan teknik 
yaitu hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara lalu dicek dengan 
observasi dan kajian dokumen. 
 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Peningkatan budaya 
mutu di SD Negeri Widoro telah mampu dilaksanakan dengan baik dilihat 
dari terpenuhinya 4 elemen yaitu usaha perbaikan, kewenangan, penguatan 
kinerja, dan rasa memiliki. (2) Faktor pendukung dalam peningkatan 
budaya mutu untuk pencapaian akreditasi di SD Negeri Widoro adalah 
semangat dari kepala sekolah dan guru, kedisiplinan, kelengkapan sarana 
dan prasarana, serta ketegasan guru terhadap peserta didik. Faktor yang 
menjadi penghambat adalah sikap orang tua yang tidak peduli pada 
pendidikan anak, minimnya biaya pendidikan, peserta didik pasif dalam 
proses pembelajaran, serta suasana pembelajaran tidak kondusif. 
 
Kata kunci: Budaya Mutu, Akreditasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini dunia pendidikan senantiasa mengalami berbagai 
perubahan. Perubahan tersebut tentunya bertujuan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. Berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan kini 
sebenarnya telah, sedang dan akan terus dilaksanakan secara bertahap dan 
berkelanjutan. Mulai dari peningkatan mutu pendidikan pra sekolah, dasar, 
menengah sampai dengan perguruan tinggi. Salah satu upaya yang dewasa ini 
sedang disosialisasikan dan dianggap tepat adalah melalui akreditasi yang 
berfungsi untuk mengukur keberhasilan pencapaian dari tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Akreditasi merupakan salah satu upaya untuk 
mengukur ketercapaian mutu pendidikan yang dilakukan secara berkala. 
Mengingat betapa pentingnya mutu pendidikan bagi eksistensi bangsa 
dan negara di masa depan maka pada saat ini mulai diterapkan strategi 
memperbaiki mutu pendidikan melalui dimensi kultural/budaya. Strategi 
dengan dimensi budaya ini menitikberatkan pada proses penyelenggaraan 
pendidikan yang melibatkan seluruh warga dan stakeholders sekolah mulai 
membangun nilai-nilai dan mengimplementasikan dalam pengelolaan 
sekolah. Pendekatan strategi perbaikan mutu pendidikan melalui dimensi 
kultural disebut sebagai manajemen budaya mutu (Sri Widaryatiningsih, 
2007: 5). 
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Sebagai institusi pendidikan, maka Sekolah Dasar (SD) merupakan 
salah satu satuan pendidikan yang penting keberadaannya. SD merupakan 
satuan pendidikan formal yang paling dasar dalam struktur penjenjangan 
pendidikan di Indonesia. Begitu besar peranan pendidikan sekolah dasar 
sangat disadari oleh semua negara di dunia dengan semakin meningkatnya 
investasi pemerintah pada sektor tersebut dari tahun ke tahun. Memperhatikan 
penting dan peranannya yang demikian besar itu, sekolah dasar harus 
dipersiapkan dengan sebaik-baiknya, baik secara sosial-intitusional maupun 
fungsional-akademik. Dengan demikian sekolah dasar harus dikelola dengan 
sebaik-baiknya sehingga menjadi sekolah dasar yang bermutu. 
Akreditasi merupakan suatu kegiatan penilaian yang dilakukan oleh 
pemerintah atau lembaga yang berwenang untuk menentukan mutu dan 
kinerja suatu program pendidikan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, 
serta mengacu kepada Standar Nasional Pendidikan (SNP). Adapun 
pengertian Akreditasi dalam Undang-Undang (UU) RI Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 60 ayat (1) dan (2) yaitu kegiatan 
yang dilakukan untuk menentukan kelayakan program dan satuan pendidikan 
pada jalur pendidikan formal dan non formal pada setiap jenjang dan jenis 
pendidikan berdasarkan kriteria yang bersifat terbuka. Dalam hal tingkat 
sekolah, terdapat delapan standar yang harus dipenuhi, yakni, standar isi, 
standar proses, standar kompetensi lulusan, standar sarana-prasarana, standar 
pendidik dan tenaga kependidikan, standar pengelolaan, standar pembiayaan, 
dan standar penilaian. 
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Dalam proses akreditasi terdapat  delapan standar pendidikan yang 
harus dipenuhi sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah 
(PP) Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Pencapaian 
delapan standar pendidikan inilah yang dimaksudkan sebagai tercapainya 
mutu pendidikan. Dalam mencapai mutu pendidikan satuan pendidikan tidak 
bisa serta merta mencapainya seperti „sulap‟ tetapi memerlukan proses yang 
panjang dan sistematis. Proses tersebut perlu diwujudkan dengan 
meningkatkan usaha  merubah mindset, merubah kebiasaan untuk selalu 
berorientasi pada mutu. Usaha secara sistematis yang dimaksud dengan 
melakukan perubahan budaya dari budaya „asal jadi‟  menjadi budaya yang 
selalu mengedepankan mutu. Permasalahan mutu pendidikan pada satuan 
pendidikan tidak berdiri sendiri, tetapi terkait dalam satu sistem yang saling  
mempengaruhi. Hasil keluaran pendidikan dipengaruhi oleh mutu masukan 
dan mutu proses belajar mengajar. Dalam proses pendidikan masing masing 
sub unsur saling mempengaruhi satu dengan yang lain. 
Komponen-komponen yang perlu diperhatikan dalam pengembangan 
mutu dan yang harus dievaluasi adalah masukan (input) , proses, hasil belajar, 
dan manfaat hasilnya nanti. Input dalam hal ini para peserta didik dipengaruhi 
oleh latar belakang kognitif peserta didik, keadaan sosial ekonomi, keadaan 
lingkungan tempat tinggal peserta didik itu sendiri. Kemudian masuk di 
lembaga pendidikan (sekolah), maka peserta didik akan menerima 
pembelajaran dari seorang guru. Proses pembelajaran ini sangat dominan 
dilaksanakan oleh seorang guru yang memiliki latar belakang pendidikan, 
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memiliki  kelayakan untuk bertugas sebagai guru. Proses belajar mengajar 
disamping guru yang memegang peranan, juga dipengaruhi faktor biaya 
penyelenggaraan sekolah, kelengkapan sarana dan prasarana belajar. Dalam 
proses belajar mengajar pun  dipengaruhi oleh sistem kurikulum, sistem  
pelayanan dan administrasi, sitem penyajian atau metode pembelajaran, dan 
sistem evaluasi. Proses pembelajaran akan menghasilkan peserta didik yang 
memiliki ilmu pengetahuan, sikap kepribadian yang bermoral Pancasila, dan 
keterampilan dalam melaksanakan suatu pekerjaan  nantinya. Keluaran SD 
mempunyai bekal/kesiapan untuk melanjutkan di SMP hal ini menunjukkan 
betapa pentingnya proses pembelajaran dengan semua aspek lainnya agar 
tercapai hasil pembelajaran yang baik, dan tercapai standar yang telah 
ditetapkan. Jika hasil pendidikan ini bermanfaat dan dapat diterima oleh 
semua pihak atau pelanggan akan merasa puas,  maka akan dikatakan sekolah 
itu bermutu.  
Sekolah yang berakreditasi A tentunya telah memenuhi standar mutu 
yang dapat diukur dengan pendidik yang berkompeten di bidangnya, 
hubungan antar warga sekolah yang terjalin harmonis, kelengkapan sarana 
dan prasarana, sistem administrasi yang baik, kegiatan pembelajaran yang 
kondusif. Kegiatan pembelajaran tersebut tidak hanya memperhatikan aspek 
kognitif saja melainkan juga memperhatikan aspek kepribadian yang 
bermoral sehingga nantinya peserta didik tidak hanya memiliki kecerdasan 
dalam berpikir namun juga memiliki moral dan akhlak yang terpuji.  
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Namun dalam kenyataannya kelemahan yang sangat mendasar dewasa 
ini adalah sekolah yang berakreditasi A belum tentu memiliki budaya mutu 
yang baik seperti halnya di SD Negeri Widoro yang termasuk dalam UPT 
wilayah utara Yogyakarta. Belum bermutu tersebut  disebabkan oleh 
kompetensi dari tenaga pendidik yang rendah yaitu dari 12 guru terdapat 4 
orang guru belum menempuh jenjang pendidikan S1 dan diiringi dengan 
minimnya sarana prasana belajar yang baik sehingga pengelolaan sekolah 
belum berjalan sebagaimana yang diharapkan.  Hasil observasi awal 
diperoleh bahwa terlihat warga sekolah belum memahami tentang 
pengembangan budaya mutu. Selain itu lahan yang tersedia di SD Negeri 
Widoro ini terbatas sehingga ruangan kelas yang tersedia sempit dan terbatas 
juga. SD Negeri Widoro berada di tengah kota dan dekat dengan perlintasan 
kereta api sehingga suasana pembelajaran kurang tenang dan terasa bising. 
SD Negeri Widoro merupakan sekolah yang mendapat predikat “Sekolah 
Miskin” atau sekolah tertinggal namun dalam akreditasi memperoleh 
peringkat A. Tentu saja dalam memperoleh hasil akreditasi tersebut 
membutuhkan usaha yang cukup keras mengingat predikat yang melekat di 
sekolah tersebut. Predikat “Sekolah Miskin” diberikan bukan tanpa alasan 
karena sekolah tersebut memiliki kendala dalam segi biaya yang berpengaruh 
terhadap minimnya sarana prasarana pembelajaran serta minimnya daya 
dukung tenaga pendidik terhadap upaya peningkatan akreditasi sekolah.  
Selain itu motivasi dari tenaga pendidik atau guru dapat dikatakan 
rendah dalam mendidik peserta didik untuk berprestasi yang berpengaruh 
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terhadap prestasi sekolah yang rendah. Sekolah memiliki kendala dari segi 
biaya sehingga tidak mampu untuk mendaftarkan peserta didiknya mengikuti 
berbagai perlombaan sehingga sekolah tersebut minim prestasi. Dalam 
pengambilan berbagai kebijakan pendidikan pihak sekolah juga kurang 
mendapat dukungan atau partisipasi aktif dari orang tua siswa maupun 
masyarakat sekitar bahkan mereka cenderung acuh tak acuh. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pengembangan budaya mutu di SD Negeri Widoro 
belum optimal. Sekolah yang memiliki akreditasi A tapi belum tentu 
memiliki budaya mutu sekolah yang baik sehingga peneliti tertarik untuk 
mengetahui karakteristik budaya mutu yang terjadi sebelum dan sesudah 
mendapat akreditasi A serta upaya mempertahankannya. 
Berbagai permasalahan dalam penerapan budaya mutu menunjukkan 
bahwa nilai akreditasi tidak sesuai dengan kenyataan di lapangan. Lokasi 
sekolah yang ada di pusat kota dengan kondisi yang bising dan lahan yang 
terbatas namun memperoleh nilai akreditasi yang tinggi. Untuk itu perlu 
mengetahui peningkatan budaya mutu yang ada di SD Negeri Widoro 
Yogyakarta dan apa saja faktor pendukung dan penghambat  dalam 
peningkatan budaya mutu untuk mencapai akreditasi. Maka menjadi relevan 
untuk dilakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Budaya Mutu Untuk 
Pencapaian Akreditasi di SD Negeri Widoro Yogyakarta” sebagai kajian 
untuk meningkatkan mutu atau kualitas penyelenggaraan pendidikan secara 
menyeluruh. 
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B. Identifikasi Masalah 
1. Kompetensi tenaga pendidik yang rendah 
2. Minimnya sarana prasarana pembelajaran 
3. Warga sekolah belum memahami tentang pengembangan budaya mutu. 
4. Suasana pembelajaran kurang tenang dan bising karena sekolah berada di 
tengah kota dan dekat dengan perlintasan kereta api 
5. Minimnya daya dukung tenaga pendidik terhadap upaya peningkatan 
akreditasi sekolah 
6. Motivasi tenaga pendidik rendah dalam mendidik peserta didiknya untuk 
berprestasi  
7. Prestasi sekolah rendah 
8. Dalam pengambilan berbagai kebijakan pendidikan pihak sekolah kurang 
mendapat dukungan atau partisipasi aktif dari wali murid maupun 
masyarakat sekitar 
9. Pengembangan budaya mutu di SD Negeri Widoro belum optimal 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas pada dasarnya 
perlu diungkap secara menyeluruh, tetapi semua masalah tidak dapat 
dimasukkan dalam masalah penelitian karena keterbatasan tenaga dan 
kemampuan yang ada pada peneliti. Peneliti memberikan batasan masalah 
yang dikaji dalam penelitian ini yaitu pada “Peningkatan Budaya Mutu Untuk 
Pencapaian Akreditasi di Sekolah Dasar Widoro Yogyakarta”. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah 
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana upaya yang dilakukan SD Negeri Widoro dalam peningkatan 
budaya mutu untuk pencapaian akreditasi? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan budaya 
mutu untuk pencapaian akreditasi SD Negeri Widoro Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 
1. Upaya yang dilakukan SD Negeri dalam peningkatan budaya mutu untuk 
pencapaian akreditasi 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan budaya mutu untuk 
pencapaian akreditasi SD Widoro Yogyakarta 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat, yaitu sebagai berikut : 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi Kepala UPT dan Dinas Pendidikan, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan untuk 
membangun dan mengembangkan budaya mutu sekolah 
b. Bagi Kepala Sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dalam menyusun rencana strategi pengembangan 
sekolah (renstra) dalam rangka meningkatkan budaya mutu sekolah 
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c. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan dalam 
memberi masukan kepada kepala sekolah sebagai bentuk kontribusi 
dalam meningkatkan budaya mutu sekolah 
 
2. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dan masukan dalam 
kajian kebijakan pendidikan terutama yang berkaitan dengan peningkatan 
budaya mutu di sekolah dasar. Selain itu penelitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan kajian bagi usaha penelitian-penelitian lanjutan, karena 
penelitian tentang budaya mutu sekolah masih belum banyak dilakukan. Oleh 
karena itu hasil penelitian ini dapat juga dijadikan sebagai bahan pembanding 
dengan penelitian-penelitian lain yang relevan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Budaya Sekolah 
a. Pengertian Budaya 
Konsep kebudayaan dapat dipakai untuk mengkaji pendidikan 
karena dalam arti luas pendidikan adalah proses pembudayaan melalui 
masing-masing anak, yang dilahirkan dengan potensi belajar. Dalam 
arti praktis pendidikan dapat diartikan sebagai proses penyampaian 
kebudayaan, didalamnya termasuk ketrampilan, pengetahuan, sikap-
sikap, dan nilai-nilai, serta pola-pola perilaku tertentu. Berdasarkan 
asal-usul katanya (etimologis), bentuk jamak dari budaya adalah 
kebudayaan berasal dari bahasa sanskerta budhayah yang merupakan 
bentuk jamak dari budi, yang artinya akal atau segala sesuatu yang 
berhubungan dengan akal pikiran manusia (Aan Komariah dan Cepi 
Triatna, 2008: 96). Menurut Tylor (Imran Manan, 1989: 8) 
kebudayaan adalah totalitas yang kompleks yang mencakup 
pengetahuan, kepercayaan, senin, hukum, moral, adat, dan apa saja 
kemampuan-kemampuan dan kebiasaan-kebiasaan yang diperoleh 
orang sebagai anggota masyarakat. 
Menurut Soerjono Soekanto (Nur Zazin, 2011:150) 
mendefinisikan budaya sebagai, “Sebuah sistem nilai yang dianut 
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seseorang pendukung budaya tersebut yang mencakup konsepsi 
abstrak tentang baik dan buruk. Secara institusi nilai yang dianut oleh 
suau organisasi diadopsi dari organisasi lain, baik melalui re-inventing 
maupun re-organizing.” Budaya juga tercipta karena adanya adopsi 
dari organisasi lainnya, baik nilai, jargon, visi-misi, maupun pola 
hidup dan citra organisasi yang dimanifestasikan oleh anggotanya. 
Sebuah nilai budaya yang merupakan sebuah sistem bisa menjadi 
asumsi dasar organisasi untuk meningkatkan kinerjanya. Salah 
satunya adalah terbentuknya budaya kuat yang bisa mempengaruhi. 
McKennna dan Beech (Nur Zazin, 2011:151), “Budaya yang kuat 
mendasari aspek kunci pelaksanaan fungsi organisasi dalam hal 
efisiensi, inovasi, kualitas, serta mendukung reaksi yang tepat untuk 
membiasakan mereka terhadap kejadian-kejadian karena etos yang 
berlaku mengakomodasikan ketahanan”. 
Menurut Danim (Nur Zazin, 2011:148) budaya juga dapat 
diartikan sebagai seluruh sistem gagasan, rasa, tindakan, serta karya 
yang dihasilkan manusia dalam kehidupan bermasyakarat yang 
dijadikan miliknya melalui proses belajar sesuai dengan kekhasan 
etnik, profesi, dan kedaerahan.  
Secara lengkap, budaya bisa merupakan nilai, konsep, 
kebiasaan, dan perasaan yang diambil dari asumsi dasar sebuah 
organisasi yang kemudian diinternalisasikan oleh anggotanya. Budaya 
bisa berupa perilaku langsung apabila menghadapi permasalahan 
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maupun berupa karakter khas yang merupakan sebuah citra akademik 
yang bisa mendukung rasa bangga terhadap profesi dirinya sebagai 
pendidik.  Dengan demikian, perasaan memiliki dan ikut menerapkan 
seluruh kebijakan pimpinan dalam pola komunikasi dengan 
lingkungannya, baik secara internal maupun eksternal, mendukung 
pencitraan di luar organisasi sehingga dapat terlihat jika sebuah 
budaya akan mempengaruhi maju mundurnya sebuah organisasi. 
Seorang profesional yang berkarakter dan kuat kulturnya akan 
meningkatkan kinerjanya dalam organisasi dan sekaligus 
meningkatkan citra dirinya  (Nur Zazin, 2011:152). 
b. Karakteristik Budaya 
Berdasarkan beberapa kajian tentang budaya dan kebudayaan, 
Murdock (Imran Manan, 1989: 14-15) mengidentifikasikan beberapa 
karakteristik kebudayaan yang bersifat universal, antara lain sebagai 
berikut: 
1) Kebudayaan dipelajari dan bukan bersifat instingtif, karena itu 
kebudayaan tak dapat dicari asal usulnya 
2) Kebudayaan ditanamkan, generasi baru tak punya pilihan tentang 
kurikulum kebudayaan. Hanya manusia yang bisa menyampaikan 
warisan sosialnya dan anak cucunya hanya dapat menyerapnya 
bukan merubahnya 
3) Kebudayaan bersifat sosial dan dimiliki bersama oleh manusia 
dalam berbagai masyarakat yang terorganisir 
13 
 
4) Kebudayaan bersifat gagasan; kebiasaan-kebiasaan kelompok 
dikonsepsikan atau diungkapkan sebagai norma-norma ideal atau 
pola-pola perilaku 
5) Kebudayaan sampai pada satu tingkat memuaskan individu, 
memuaskan kebutuhan biologi dan kebutuhan lainnya 
6) Kebudayaan bersifat integratif. Selalu ada “tekanan kearah 
konsistensi” dalam setiap kebudayaan, kalau tidak maka konflik 
akan dengan cepat menghancurkannya. Kebudayaan yang 
terintegrasi dengan baik mempunyai kepaduan sosial diantara 
institusi-institusi dan kelompok sosial yang mendukung 
kebudayaan tersebut 
c. Budaya Sekolah 
Sekolah sebagai suatu organisasi memiliki budaya tersendiri 
yang dibentuk dan dipengaruhi oleh nilai-nilai persepsi, kebiasaan-
kebiasaan, kebijakan-kebijakan pendidikan, dan perilaku orang di 
dalamnya (Aan Komariah dan Cepi Triatna, 2008: 101). Budaya 
sekolah antar sekolah menampakkan sifat “unik”, yang ditunjukkan 
dengan adanya perbedaan aturan, kebiasaan-kebiasaan, upacara-
upacara, dan lambang-lambang yang memberikan corak yang khas 
kepada sekolah bersangkutan. Apa yang ditampilkan oleh setiap 
sekolah sesungguhnya menggambarkan budaya sekolah yang 
mempunyai pengaruh mendalam terhadap proses dan cara belajar (Siti 
Irene, 2011:148). 
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Peran budaya sekolah strategis bagi pengembangan mutu 
sekolah. Membangun budaya sekolah tidak mudah. Setiap sekolah 
punya pengalaman yang berbeda dalam menciptakan budaya sekolah. 
Untuk meningkatkan prestasi akademik sekolah berupaya membangun 
budaya sekolah yang secara positif memberikan pengaruh bagi 
peningkatan prestasi siswa (Siti Irene, 2011:189). Budaya sekolah 
harus disadari oleh seluruh konstituen sebagai asumsi dasar dan 
kepercayaan yang dapat membuat sekolah tersebut memiliki citra 
yang membanggakan stakeholders. Oleh karena itu, semua individu 
memiliki posisi yang sama untuk mengangkat citra melalui 
performance yang merujuk pada budaya sekolah efektif (Aan 
Komariah dan Cepi Triatna, 2008: 102). 
2.  Mutu Pendidikan 
a. Pengertian Mutu 
Definisi mutu menurut Arcaro (Nur Zazin, 2011:54) adalah 
sebuah derajat variasi yang terduga standar yang digunakan dan 
memiliki ketergantungan pada biaya yang rendah. Menurut Daming 
dalam Nur Zazin, mutu berarti pemecahan untuk mencapai 
penyempurnaan terus menerus. Dalam dunia pendidikan, menurut 
Daming, yang dapat diterapkan dalam dunia pendidikan adalah (1) 
anggota dewan sekolah dan administrator harus menetapkan tujuan 
pendidikan; (2) menekankan pada upaya kegagalan pada siswa; (3) 
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menggunakan metode kontrol statistik untuk membantu memperbaiki 
outcome siswa dan administratif.  
Sedangkan menurut Juran (Arcaro, 2005:8), mutu diartikan 
sebagai kesesuaian penggunaan atau tepat untuk pakai. Pendekatannya 
adalah orientasi pada pemenuhan kebutuhan pelanggan, dengan 
beberapa pandangannya: (1) meraih mutu merupakan proses yang 
tidak kenal akhir; (2) perbaikan mutu merupakan proses yang 
berkesinambungan, bukan program sekali jalan; (3) mutu memerlukan 
kepemimpinan dari anggota dewan sekolah dan administrator; (4) 
pelatihan massal merupakan prasyarat mutu; (5) setiap orang di 
sekolah mesti mendapatkan pelatihan. 
Dalam konteks mutu pendidikan, konsep mutu adalah elite 
karena hanya sedikit institusi yang dapat memberikan pengalaman 
dengan mutu tinggi kepada peserta didik. Menurut Sopiatin (Nur 
Zazin, 2011: 66) mutu pendidikan secara multidimensi meliputi aspek 
mutu input, proses, dan output. Oleh karenanya, pengembangan 
pencapaian mutu harus secara holistik dimulai dari input, proses, dan 
output. Dengan demikian, mutu pendidikan adalah kebermutuan dari 
berbagai layanan institusi pendidikan kepada siswa maupun staf 
pengajar untuk terjadinya proses pendidikan yang bermutu sehingga 
akan menghasilkan lulusan yang mempunyai kemampuan, 
keterampilan, dan pengetahuan yang sesuai dengan kebutuhan untuk 
terjun ke lingkungan masyarakat. 
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Mutu pendidikan dapat dilihat dari lima macam penilaian 
sebagai berikut: 
1) Prestasi siswa yang dihubungkan dengan norma nasional dan 
agama dengan menggunakan skala nilai 
2) Prestasi siswa yang berhubungan dengan kemampuan 
3) Kualitas belajar mengajar 
4) Kualitas mengajar 
5) Kinerja sekolah 
b. Peningkatan Mutu Pendidikan 
Sehubungan dengan peningkatan mutu pendidikan, untuk 
memberikan gambaran tentang sekolah yang efektif atau sekolah 
unggul, perlu disajikan beberapa kajian atau hasil penelitian dari pakar 
manajemen pendidikan tentang sekolah efektif atau sekolah unggul. 
Sekolah unggul merupakan alternatif baru dalam pendidikan yang 
menekankan pada kemandirian dan kreativitas sekolah yang 
menfokuskan pada perbaikan proses pendidikan. konsep ini 
dikemukakan oleh Edward (Nanang Fattah, 2012: 113)  yang 
diperkenalkan oleh teori effective school. Konsep sekolah efektif 
menekankan pentingnya pemimpin yang tangguh dalam mengelola 
sekolah. Sekolah unggulan adalah sekolah yang efektif menggunakan 
beberapa strategi seperti berikut: 
1) Strategi peningkatan budaya mutu  
2) Strategi pengembangan kesempatan belajar 
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3) Strategi memelihara kendali mutu (quality control) 
4) Strategi penggunaan kekuasaan, pengetahuan, dan informasi secara 
efisien 
Sekolah unggul memerlukan upaya pemberdayaan sekolah 
untuk meningkatkan kegiatannya dalam menyampaikan pelayanan 
yang bermutu kepada murid. Untuk itu sekolah yang unggulan atau 
kinerja unggul menempatkan sumber-sumber informasi, pengetahuan 
dan keterampilan dalam upaya perbaikan sekolah. Kualitas yang 
dicapai tidak dapat ditentukan oleh lembaga secara sepihak, 
melainkan ada konfirmasi atau pengakuan bahwa hasil kerja lembaga 
cocok dengan kebutuhan dan keinginan pemakai (Nanang Fattah, 
2012: 122). Penggunaaan sumber-sumber informasi, metode belajar 
mengajar pada pengambilan keputusan dalam struktur pemerintahan 
atau birokratik sangat menentukan sekolah unggulan. Dalam rangka 
mewujudkan sekolah yang bermutu maka dibutuhkan seorang 
pemimpin yang profesional. Kepemimpinan kepala sekolah sangat 
berpengaruh, bahkan sangat menentukan terhadap mutu pendidikan di 
sekolah. Menurut Nur Zazin (2011: 220) terdapat kriteria kepala 
sekolah yang efektif sebagai berikut : 
1. Mampu memberdayakan pendidik dan tenaga kependidikan untuk 
mewujudkan proses pembelajaran yang baik, lancar, dan 
produktif. 
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2. Dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan secara tepat waktu dan 
tepat sasaran. 
3. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat 
sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka 
mewujudkan tujuan pendidikan di sekolah/madrasah. 
4. Mampu menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan 
tingkat kedewasaan pendidik dan tenaga kependidikan lain di 
sekolah/madrasah. 
5. Bekerja secara kolaboratif dengan tim manajemen. 
6. Berhasil mewujudkan tujuan sekolah/madrasah secara produkutif 
sesuai ketentuan yang telah ditetapkan. 
Untuk itu dalam mengembangkan dan melaksanakan model 
kepemimpinan yang efektif diperlukan strategi dan cara sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Nur Zazin (2011: 227) sebagai berikut : 
1. Mengembangkan visi dan misi yang jelas, terarah dan menarik. 
2. Mengembangkan strategi untuk mencapai visi tersebut. 
3. Mengaktualisasikan visi tersebut. 
4. Bertindak percaya diri dan optimis. 
5. Mengekspresikan rasa percaya diri pada guru, karyawan dan 
siswa. 
6. Menggunakan keberhasilan sebelumnya untuk membangun rasa 
percaya diri dan perbaikan selanjutnya. 
7. Merayakan keberhasilan. 
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8. Menggunakan tindakan yang terencana dan terarah untuk 
menekan dan mencapai nilai utama dan tujuan pendidikan di 
sekolah 
9. Memimpin melalui contoh/teladan. 
Menurut Nanang Fattah (2012) terdapat beberapa indikator 
yang menunjukkan sekolah unggul yaitu sebagai berikut: 
1. Sekolah memiliki visi dan misi untuk meraih prestasi/mutu yang 
tinggi 
2. Semua personel sekolah memiliki komitmen yang tinggi untuk 
berprestasi 
3. Adanya program pengadaan staf sesuai dengan perkembangan 
iptek 
4. Adanya kendali mutu yang terus menerus 
5. Adanya perbaikan mutu yang berkelanjutan 
6. Adanya komunikasi dan dukungan intensif dari orang tua dan 
masyarakat 
c. Karakteristik Sekolah Bermutu Terpadu 
Karakteristik sekolah bermutu terpadu menurut Arcaro (Nur 
Zazin, 2011: 180) antara lain fokus pada customer, keterlibatan total, 
pengukuran, komitmen, dan perbaikan berkelanjutan. Sekolah 
memiliki customer internal dan eksternal. Customer internal adalah 
orangtua, siswa, guru, administrator, staf, dan dewan sekolah yang 
berada di dalam sistem pendidikan. Sedangkan, customer eksternal 
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adalah masyarakat, perusahaan, keluarga, militer, dan perguruan 
tinggi yang berada di luar organisasi, namun memanfaatkan output 
proses pendidikan. Setiap orang harus berpartisipasi dalam 
transformasi mutu. Mutu bukan hanya tanggung jawab dewan sekolah 
atau pengawas. Mutu menuntut setiap orang memberi kontribusi bagi 
upaya mutu. Pengawas sekolah dan dewan sekolah harus memiliki 
komitmen pada mutu. Bila mereka tidak memiliki komitmen, proses 
transformasi mutu tidak akan dapat dimulai. Setiap orang perlu 
mendukung upaya mutu. Namun seringkali sekolah kesulitan untuk 
memgadakan kerjasama dengan orang tua dalam mengawasi anak 
untuk belajar. Tidak sedikit orangtua yang kurang memberikan 
dorongan atau perhatian terhadap prestasi belajar anaknya. Mungkin 
hal ini terjadi karena orangtua terlalu sibuk dengan segala urusan 
pekerjaan di kantor ataupun bisnisnya. 
Mutu merupakan perubahan budaya yang menyebabkan 
organisasi mengubah cara kerjanya. Orang biasanya tidak mau 
berubah, tapi manajemen harus mendukung proses perubahan dengan 
memberi pendidikan, perangkat, sistem, dan proses untuk 
meningkatkan mutu. Dalam rangka memperbaiki mutu pendidikan 
maka diperlukan prosedur kerja/mekanisme yang jelas, bahwa setiap 
jenis pekerjaan memiliki prosedur dan mekanisme yang sudah 
ditentukan, sehingga menumbuhkan sikap tanggung jawab dan jadwal 
waktu penyelesaian secara tepat. Selain itu tersedianya perangkkat 
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kerja berupa sarana dan fasilitas yang memadai, baik peralatan vital 
harus ada maupun peralatan penunjang yang dapat memudahkan 
penyelesaian pekerjaan. Tersedianya sarana dan fasilitas, dapat 
mendorong semangat staf untuk menampilkan hasil kerja yang 
optimal (Nanang Fattah, 2012: 121). 
3. Pengembangan Budaya Mutu di Sekolah Dasar 
Budaya tercipta karena adanya adopsi dari organisasi lainnya, baik 
nilai, jargon, visi-misi, maupun pola hidup dan citra organisasi yang 
dimanifestasikan oleh anggotanya. Sebuah nilai budaya yang merupakan 
sebuah sistem bisa menjadi asumsi dasar organisasi untuk meningkatkan 
kinerjanya. Salah satunya adalah terbentuknya budaya kuat yang bisa 
mempengaruhi. McKennna dan Beech (Nur Zazin, 2011:151). Secara 
lengkap, budaya bisa merupakan nilai, konsep, kebiasaan, dan perasaan 
yang diambil dari asumsi dasar sebuah organisasi yang kemudian 
diiternalisasikan oleh anggotanya. Budaya bisa berupa perilaku langsung 
apabila menghadapi permasalahan maupun berupa karakter khas yang 
merupakan sebuah citra akademik yang bisa mendukung rasa bangga 
terhadap profesi dirinya sebagai dosen, guru, dan sebagainya. 
Menurut Sopiatin (Nur Zazin, 2011: 66) mutu pendidikan secara 
multidimensi meliputi aspek mutu input, proses, dan output. Oleh 
karenanya, pengembangan pencapaian mutu harus secara holistik dimulai 
dari input, proses, dan output.  Mutu juga dapat didefinisikan sebagai 
sesuatu yang memuaskan dan melampaui keinginan dan kebutuhan 
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pelanggan (Edward Sallis, 2006: 56).  Dengan demikian, mutu pendidikan 
adalah kebermutuan dari berbagai layanan institusi pendidikan kepada 
siswa maupun staf pengajar untuk terjadinya proses pendidikan yang 
bermutu sehingga akan menghasilkan lulusan yang mempunyai 
kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan yang sesuai dengan 
kebutuhan untuk terjun ke lingkungan masyarakat. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, budaya mutu di sekolah 
dapat diartikan sebagai nilai-nilai, jargon, visi-misi, maupun pola hidup 
bersama yang disepakati, diimplementasikan dalam pengelolaan 
pendidikan di sekolah yang diadopsi dari organisasi lainnya, untuk 
menghasilkan layanan pendidikan yang bermutu dan target hasil yang 
ingin dicapai yaitu dalam rangka peningkatan mutu pendidikan difokuskan 
pada kepuasan pelanggan sekolah. Dengan demikian sekolah yang 
memiliki budaya mutu yang baik akan menghasilkan lulusan yang 
memiliki kemampuan, ketrampilan dan pengetahuan yang dapat digunakan 
sebagai bekal dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam implementasi 
budaya mutu sekolah tentu saja membutuhkan kerjasama yang baik antara 
warga sekolah dan berbagai komponen yang ada di sekolah dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.  
Dalam membentuk budaya mutu sekolah, lembaga pendidikan 
merupakan sebuah organisasi. Kultur lembaga pendidikan merupakan 
kultur organisasi dalam konteks satuan pendidikan. Dengan demikian 
kultur lembaga pendidikan dapat diartikan sebagai kualitas kehidupan 
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sebuah lembaga pendidikan yang tumbuh dan berkembang berdasarkan 
spirit dan nilai-nilai tertentu yang dianutnya. Kultur lembaga pendidikan 
tersebut akan dapat dikembangkan dengan melalui tenaga kependidikan 
yang unggul sebagaimana yang telah disebutkan di atas.  
Pengembangan budaya mutu sekolah merupakan tugas dan 
tanggung jawab kepala sekolah, selaku pemimpin pendidikan. Namun 
demikian, pengembangan budaya mutu sekolah mempersyaratkan adanya 
partisipasi seluruh personil sekolah dan stakeholder, termasuk orang tua 
peserta didik, dan oleh karena itu, secara manajerial pengembangan 
budaya mutu sekolah menjadi tanggung jawab kepala sekolah, sedangkan 
secara operasional sehari-hari menjadi tugas seluruh personil sekolah dan 
stakeholder terkait. Proses pengembangan budaya mutu sekolah dapat 
dilakukan melalui tiga tataran, yaitu (1) pengembangan pada tataran spirit 
dan nilai-nilai; (2) pengembangan pada tataran teknis; dan (3) 
pengembangan pada tataran sosial.  
Dalam hal ini, Depdiknas (Nur Zazin, 2011: 159) telah 
merumuskan beberapa elemen budaya mutu sekolah sebagai berikut:  
1. informasi kualitas untuk perbaikan, bukan untuk mengontrol, 
2. kewenangan harus sebatas tanggungjawab, 
3. hasil diikuti rewards atau punishment, 
4. kolaborasi, sinergi, bukan persaingan sebagai dasar kerjasama, 
5. warga sekolah merasa aman terhadap pekerjaannya,  
6. atmosfir keadilan,  
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7. imbal jasa sepadan dengan nilai pekerjaan, dan 
8. warga sekolah merasa memiliki sekolah.  
4. Sekolah Dasar Bermutu 
a. Pengertian Sekolah Dasar 
Sekolah dasar merupakan satuan pendidikan yang 
menyelenggarakan pendidikan enam tahun. Sekolah dasar merupakan 
bagian dari pendidikan dasar. Di dalam Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan disebutkan bahwa pendidikan dasar 
adalah jenjang pendidikan pada jalur pendidikan formal yang 
melandasi jenjang pendidikan menengah, yang diselenggarakan pada 
satuan pendidikan berbentuk Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah 
atau bentuk lain yang sederajat serta menjadi satu kesatuan kelanjutan 
pendidikan pada satuan pendidikan yang berbentuk Sekolah 
Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah, atau bentuk lain yang 
sederajat. 
b. Landasan Yuridis Sekolah Dasar 
Penyelenggaraan sekolah dasar di Indonesia berpijak pada 
beberapa peraturan perundang-undangan sebagai landasan yuridis. 
Ada tiga peraturan perundang-undangan yang dijadikan landasan 
yuridis penyelenggaraan sekolah dasar, baik sebagai satuan 
pendidikan maupun dalam kerangka sistem pendidikan nasional, taitu 
sebagai berikut: 
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1) Pembukaan UUD 1945 mensyaratkan bahwa upaya mencerdaskan 
bangsa (tentu melalui pendidikan) merupakan amanat bangsa. 
Sedangkan pada Bab XII Pasal 31 ayat (2) ditegaskan bahwa 
Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan sistem 
pendidikan nasional yang diatur dengan undang-undang. 
2) Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional ditegaskan bahwa 
setiap warga negara berhak atas kesempatan yang seluas-luasnya 
mengikuti pendidikan agar memperoleh pengetahuan, kemampuan, 
dan keterampilan yang sekurang-kurangnya setara dengan 
pengetahuan, kemampuan, dan ketrampilan tamatan pendidikan 
dasar (Bab III Pasal 6). Pendidikan dasar diselenggarakan untuk 
mengembangkan sikap dan kemampuan serta memberikan 
pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk 
kehidupan dalam masyarakat serta menyiapkan peserta didik yang 
memenuhi persyaratan untuk mengikuti pendidikan menengah (Bab 
II Pasal 13). 
3) PP Nomor 17 Tahun 2010  Bab I Pasal 1 ditegaskan bahwa sekolah 
dasar merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang 
menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang pendidikan 
dasar. 
c. Tujuan Institusional Sekolah Dasar 
Di dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 
Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan 
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Pasal 67 dijelaskan bahwa pendidikan dasar bertujuan membangun 
landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang: 
a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, dan berkepribadian luhur; 
b. Berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif; 
c. Sehat, mandiri, dan percaya diri; dan 
d. Toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab. 
Oleh karena sekolah dasar merupakan salah satu bentuk satuan 
pendidikan dasar, tujuan institusional adalah memberikan bekal 
kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan kehidupannya 
sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga negara, dan anggota umat 
manusia serta mempersiapkan siswa untuk mengikuti pendidikan 
menengah. Dalam rangka mencapai tujuan institusional tersebut maka 
guru memegang peranan penting untuk memberikan bekal 
pengetahuan dan nilai kepada peserta didik. Setiap tindakan, sikap, 
dan perbuatan yang guru lakukan harus bernilai pendidikan, dengan 
tujuan untuk mendidik peserta didik agar menghargai norma hukum, 
norma susila, norma moral, norma sosial, dan norma agama ( Syaiful 
dan Aswan, 2010: 59). 
Dalam pendidikan, guru akan kurang arif dan bijaksana bila 
menggunakan kekuasaan, karena hal itu bisa merugikan pertumbuhan 
dan perkembangan kepribadian peserta didik. Guru yang jarang 
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bergaul dengan anak didik dan tidak mau tahu dengan masalah yang 
dirasakan anak didik, membuat anak didik apatis dan tertutup atas apa 
yang dirasakannya. Sikap guru yang demikian kurang dibenarkan 
dalam pendidikan karena menyebabkan anak didik menjadi orang 
yang tertutup ( Syaiful dan Aswan, 2010: 60). Keterbatasan-
keterbatasan tersebut dapat mempunyai dampak langsung terhadap 
interaksi pendidikan antara pendidik dan peserta didik, yaitu 
kekuranggairahan dalam proses pendidikan yang pada gilirannya akan 
berpengaruh terhadap kualitas pendidikan (Dwi Siswoyo, 2008: 23). 
d. Kriteria Sekolah Dasar Baik 
Menurut Postman dan Weingartner (Ibrahim Bafadal, 2009: 
18) terdapat beberapa ciri sekolah yang baik sebagai berikut: 
1) Ditinjau dari penstrukturan waktunya sekolah dapat dikatakan 
baik apabila: 
a) Sekuensi waktu dalam sehari di sekolah itu tidak sewenang-
wenang (45 menit untuk ini, 45 menit untuk itu, dan 
seterusnya), melainkan didasarkan pada apa yang perlu 
dilakukan siswa 
b) Antara satu siswa dan siswa lainnya tidak diharuskan 
mengerjakan hal yang sama dalam jangka waktu yang sama  
c) Siswa tidak dituntut semata-mata untuk mematuhi waktu 
dalam pelajaran, melainkan menguasai keterampilan 
d) Siswa diarahkan untuk mengorganisasi waktunya sendiri 
28 
 
2) Ditinjau dari penstrukturan aktivitasnya, sekolah dapat dikatakan 
baik apabila: 
a) Aktivitas-aktivitasnya disesuaikan dengan kebutuhan siswa 
secara perseorangan 
b) Antara satu siswa dan siswa lainnya tidak dituntut untuk 
mengikuti aktivitas yang sama 
c) Sekolah mengakui bahwa proses belajar mengajar hampir 
tidak bernilai bagi siswa apabila dirinya kurang dilibatkan di 
dalamnya 
d) Aktivitasnya merupakan aktivitas siswa 
e) Aktivitasnya tidak terbatas pada sebuah gedung, melainkan 
juga mencakup semua sumber pada masyarakat 
f) Aktivitas-aktivitasnya memenuhi semua perbedaan latar 
belakang dan kemampuan siswa 
3) Ditinjau dari pendefinisian kecerdasan, pengetahuan, atau 
perilaku, sekolah dapat dikatakan baik apabila: 
a) Proses belajar mengajar yang dikelolanya lebih menekankan 
pada proses inkuiri, pemecahan masalah, dan penelitian 
daripada memorisasi 
b) Siswanya dijauhkan dari kebiasaan menerima pelajaran 
secara pasif 
c) Berbagai ketrampilan berkomunikasi dilatihkan kepada siswa 
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d) Kepada siswa selalu ditekankan untuk menggunakan ilmu 
dalam kehidupan sehari-hari, bukan sekedar memperoleh 
ilmu demi ilmu 
e) Personelnya mengakui adanya perkembangan pengetahuan di 
berbagai bidang dan mencoba mempertimbangkannya dalam 
mendefinisikan pengetahuan 
f) Pengetahuan diri sendiri merupakan bagian dari definisi 
pengetahuannya 
4) Ditinjau dari evaluasi, sekolah dapat dikatakan baik apabila dalam 
proses evaluasinya: 
a) Lebih menekankan pada upaya memberikan balikan yang 
mendorong 
b) Digunakan pendekatan yang humanistik dan perseorangan 
c) Mencakup aspek yang komprehensif 
d) Terlebih dahulu dibuatkan seeksplisit mungkin jenis perilaku 
yang diinginkan sekolah 
e) Kurang digunakan tes terstandar 
f) Khusus dalam mengevaluasi guru dan administrator 
digunakan prosedur-prosedur yang konstruktif 
5) Ditinjau dari supervisi dan pengawasan siswa, sekolah dapat 
dikatakan baik apabila: 
a) Guru dan siswanya melakukan upaya-upaya kolaboratif 
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b) Siswanya diberi kesempatan untuk mensupervisi dirinya 
sendiri 
c) Jumlah siswa yang ditangani seorang supervisor tidak 
banyak, sehingga masalah personalnya bisa ditangani 
6) Ditinjau dari perbedaan peran, sekolah dapat dikatakan baik 
apabila: 
a) Semua gurunya selalu mengembangkan ide mengenai 
masyarakat belajar dimana fungsi guru lebih sebagai seorang 
koordinator dan fasilitator 
b) Berbagai peran dalam mengajar tidak hanya dimainkan oleh 
guru 
c) Berbagai peran dalam mengajar diorganisasikan dan 
kemudian ditugaskan sesuai dengan kemampuan guru 
d) Siswa dianggap bukan sebagai objek pada setiap aktivitas, 
melainkan didorong untuk aktif membentuk pengalamannya 
sendiri 
e) Siswa tidak secara konstan ditempatkan dalam peran-peran 
kompetitif, melainkan juga kolaboratif 
7) Ditinjau dari pertanggungjawaban terhadap masyarakat, sekolah 
dapat dikatakan baik apabila personelnya: 
a) Lebih menekankan pada partisipasi masyarakat daripada 
paternalistik birokratik 
b) Tidak takut mempertanggungjawabkan performansinya 
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8) Ditinjau dari pertanggungjawaban terhadap masa depan , sekoah 
dapat dikatakan baik apabila personelnya: 
a) Memiliki konsep tentang pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan yang diorientasikan pada masa depan 
b) Menginterpretasikan tanggung jawabnya pada masa depan 
sebagai tanggung jawab kepada siswa, baru kemudian kepada 
institusi sosial 
Sedangkan menurut Direktorat Taman Kanak-kanak dan 
Sekolah Dasar (1997), ada tiga misi yang diemban oleh setiap sekolah 
dasar, yaitu melakukan proses edukasi, proses sosialisasi, dan proses 
transformasi. Dengan proses edukasi anak didik diharapkan menjadi 
orang terdidik (educated person). Dengan proses sosialisasi, anak 
didik diharapkan mencapai kedewasaannya secara mental maupun 
sosial. Sedangkan dengan proses transformasi, anak didik diharapkan 
memiliki berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi, termasuk juga 
kebudayaan bangsa. Semua hal tersebut dalam rangka mengantarkan 
anak didik siap memasuki sekolah lanjutan tingkat pertama. 
Atas dasar kerangka berpikir di atas, sekolah dasar yang 
bermutu baik adalah sekolah dasar yang mampu berfungsi sebagai 
wadah proses edukasi, wadah proses sosialisasi, dan wadah proses 
transformasi, sehingga mampu mengantarkan anak didik menjadi 
seorang terdidik, memiliki kedewasaan mental dan sosial, serta 
memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi, termasuk juga kebudayaan 
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bangsa (Ibrahim Bafadal, 2009: 20). Beberapa kajian gerakan yang 
mengantarkan sekolah/madrasah menjadi efektif adalah  sebagai 
berikut: 
a. Amerika Serikat: Coleman (Nur Zazin, 2011: 184), ciri-cirinya 
 antara lain, yaitu sebagai berikut: 
1) Siswa yang berprestasi tinggi di sekolah melanjtkan ke jenjang 
yang lebih tinggi dan hidupnya berhasil adalah siswa yang 
berasal dari keluarga yang sosial ekonominya tinggi 
2) Siswa yang prestasinya rendah, tidak mampu belajar di 
sekolah, drop out, tidak melanjutkan ke jenjang yang lebih 
tinggi, dan tidak mempunyai motivasi belajar adalah siswa 
yang berasal dari keluarga yang sosial ekonominya rendah 
b. Inggris: Robbins (Nur Zazin, 2011: 184) 
1) Hampir semua siswa yang melanjutkan ke jenjang perguruan 
tinggi berasal dari keluarga yang ayahnya mempunyai profesi 
yang tinggi 
2) Hanya 2% siswa yang melanjutkan ke jenjang perguruan 
tinggi berasal dari keluarga yang ayahnya tidak mempunyai 
kecakapan/pendidikan yang memadai 
c. Australia: Pusat Penelitian Pengukuran dan Evaluasi NSW (Nur 
 Zazin, 2011: 184) 
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1) Pendapat/pandangan orangtua tentang nilai-nilai pendidikan 
sangat berpengaruh terhadap prestasi pembelajaran anak di 
sekolah 
2) Berdasarkan pendapat/pandangan orangtua tersebut, dapat 
diprediksi prestasi siswa di sekolah, kapan siswa drop out, dan 
jenis pekerjaan apa yang akan ditekuninya. 
Adapun beberapa riset awal sekolah, tentang sekolah yang 
efektif, antara lain di Inggris oleh Rutter (Nur Zazin, 2011: 185), 
sekolah tersebut memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Menekankan pada pembelajaran 
2. Guru merencanakan bersama dan bekerja sama dalam pelaksanaan 
 pembelajaran 
3. Ada supervisi yang terarah dari guru senior dan kepala sekolah 
Adapun ciri atau pilar-pilar sekolah efektif berdasarkan meta-
analisis, Macbeath dan Mortimer (Nur Zazin, 2011: 185) adalah 
sebagai berikut: 
1. Visi dan misi yang jelas 
a. Memuat harapan yang tinggi kepada siswa untuk belajar dan 
berbuat dengan mengeluarkan kemampuan terbaiknya 
b. Mengarahkan perkembangan siswa secara menyeluruh : 
intelektual, sosial, religi, emosi, dan fisik secara maksimal 
2. Kepala sekolah yang profesional 
a. Memimpin secara efektif untuk mencapai visi dan misi 
34 
 
b. Mampu bekerja sama dengan guru, komite, masyarakat, dan 
badan organisasi lainnya 
3. Guru yang profesional 
a. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis, memecahkan 
masalah, dan kreativitas siswa 
b. Mempunyai sikap yang positif dan moral yang tinggi 
c. Melakukan belajar berkesinambungan dan melakukan 
pengembangan diri 
4. Lingkungan belajar yang kondusif 
a. Bersih, aman, nyaman, dan hangat 
b. Dapat menstimulasi anak untuk betah belajar dan beraktivitas 
c. Tempat bagi semua orang untuk untuk saling mendukung 
melalui hubungan yang positif 
d. Mempunyai aturan yang jelas dan sensibel 
e. Mempromosikan rasa saling memiliki dan kebanggaan 
terhadap sekolah 
5. Ramah siswa 
a. Mengembangkan potensi siswa dengan maksimal 
b. Menangani kesulitan siswa secara efektif dan efisien 
c. Peka terhadap kebutuhan dan latar belakang siswa 
d. Berhubungan dengan layanan dan sumber yang ada di luar 
sekolah, misalnya pusat kesehatan, pusat kebudayaan, pusat 
olahraga, dan rekreasi 
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6. Manajemen yang kuat 
a. Memberdayakan potensi dan sumber sekolah secara efektif 
b. Mengembangkan program dengan warga dan stakeholders 
c. Mengambil keputusan secara kolaboratif 
7. Kurikulum luas dan berimbang 
a. Memberikan pembelajaran aktif dan efektif 
b. Program pembelajaran mencakup akademik, sosial, religi, 
kepribadian, dan fisik siswa 
c. Membantu siswa mengembangkan kecakapan hidup dan: 
memotivasi diri dan disiplin diri 
8. Penilaian dan pelaporan prestasi siswa yang bermakna 
a. Memberi informasi akurat tentang prestasi belajar siswa dalam 
berbagai mata pelajaran dan perkembangan kemampuan sosial 
siswa 
b. Mengarahkan guru untuk menggunakan berbagai pendekatan 
mengajar yang paling sesuai 
c. Mengidentifikasi masalah belajar siswa dan cara 
menyelesaikannya bersama dengan orangtua 
d. Mengizinkan orangtua untuk mengobservasi dan memahami 
kemajuan belajar siswa 
e. Melakukan berbagai cara untuk mendukung pembelajaran 
efektif dan upaya meningkatkan rasa percaya diri siswa 
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9. Pelibatan masyarakat yang tinggi 
a. Mendorong orangtua aktif dalam kegiatan sekolah 
b. Menekankan pentingnya kemitraan antara sekolah, orangtua, 
dan masyarakat agar hasil belajar maksimal 
c. Tanggap terhadap sudut pandang dan kekhawatiran orangtua 
d. Membentuk jaringan luas: sekolah lain, orangtua,LSM, 
pemerintah, dan lainnya. 
5. Akreditasi Sekolah 
a. Pengertian Akreditasi 
Akreditasi sekolah merupakan salah satu pengukuran 
ketercapaian standar acuan mutu pendidikan yang dilakukan secara 
eksternal oleh Badan Akreditasi Nasional Satuan/program 
pendidikan/madrasah (BAN S/M) dan Badan Akreditasi Nasional 
Perguruan Tinggi (BAN PT). Pengukuran dilakukan secara berkala 
untuk mengetahui pencapaian standar acuan mutu satuan/program 
pendidikan (Nanang Fattah, 2012: 30). Pemeringkatan akreditasi 
dilakukan jika hasil akreditasi memenuhi kriteria status sebagai 
berikut. 
1) Peringkat akreditasi A, satuan/program pendidikan termasuk 
kategori Sangat Baik 
2) Peringkat akreditasi B, satuan/program pendidikan termasuk 
kategori Baik 
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3) Peringkat akreditasi C, satuan/program pendidikan termasuk 
kategori Cukup Baik 
Yang menjadi rasional atau alasan kebijakan akreditasi sekolah 
di Indonesia adalah bahwa setiap warga negara berhak memperoleh 
pendidikan yang bermutu. Untuk dapat menyelenggarakan pendidikan 
yang bermutu, maka setiap satuan/program pendidikan harus 
memenuhi atau melampaui standar yang dilakukan melalui kegiatan 
akreditasi terhadap kelayakan setiap satuan/program pendidikan. 
Untuk melaksanakan akreditasi sekolah/ madrasah Pemerintah 
membentuk Badan Akreditasi Nasional-Sekolah /Madrasah (BAN 
S/M). Adapun Lingkup Akreditasi sekolah mencakup: 
1) Taman Kanak-kanak (TK)/Raudhatul Atfal (RA). 
2)  Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI). 
3) Sekolah Menengah Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs). 
4)  Sekolah Menengah Atas (SMA)/Madrasah Aliyah (MA). 
5) Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)/Madrasah Aliyah Kejuruan 
(MAK). 
6) Sekolah Luar Biasa (SLB) yang terdiri dari Taman Kanak-kanak 
Luar Biasa (TKLB), Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah 
Lanjutan Tingkat Pertama Luar Biasa (SLTPLB), dan Sekolah 
Menengah Luar Biasa (SMLB). 
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b. Tujuan Akreditasi Sekolah 
1) Memberikan informasi tentang kelayakan Sekolah/Madrasah atau 
program yang dilaksanakannya berdasarkan Standar Nasional 
Pendidikan 
2) Memberikan pengakuan peringkat kelayakan 
3) Memberikan rekomendasi tentang penjaminan mutu pendidikan 
kepada program  dan/atau satuan pendidikan yang diakreditasi 
dan pihak terkait 
c. Manfaat Akreditasi Sekolah 
1) Dapat dijadikan sebagai acuan dalam upaya peningkatan mutu 
Sekolah/Madrasah 
2) Dapat dijadikan sebagai motivator agar sekolah/Madrasah terus 
meningkatkan mutu pendidikan secara bertahap, terencana, dan 
kompetitif baik di tingkat kabupaten/kota,  provinsi, nasional 
bahkan regional dan internasional 
3) Dapat dijadikan umpan balik dalam usaha pemberdayaan dan 
pengembangan kinerja  warga Sekolah/Madrasah dalam 
rangka menerapkan visi, misi, tujuan, sasaran,  strategi, dan 
program Sekolah/Madrasah 
4) Membantu mengidentifikasi Sekolah/Madrasah dan program dalam 
rangka pemberian bantuan pemerintah, investasi dana swasta dan 
donatur atau bentuk bantuan lainnya 
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5) Bahan informasi bagi Sekolah/Madrasah sebagai masyarakat 
belajar untuk meningkatkan dukungan dari pemerintah, 
masyarakat, maupun sektor swasta dalam hal profesionalisme, 
moral, tenaga, dan dana 
6) Membantu Sekolah/Madrasah dalam menentukan dan 
mempermudah kepindahan  peserta didik dari satu sekolah ke 
sekolah lain, pertukaran guru, dan kerjasama yang saling 
menguntungkan 
d. Komponen Penilaian Akreditasi Sekolah 
Nur Zazin (2011) dalam bukunya mengungkapkan bahwa 
komponen penilaian akreditasi sekolah mengacu pada standar secara 
nasional mutu pendidikan dan lulusan sesuai Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Naisonal pasal 35 dalam 
ayat 1 adalah sebagai berikut:  
1) Standar Isi, [Permendiknas No. 22/2006] 
2) Standar Proses, [Permendiknas No. 41/2007] 
3) Standar Kompetensi Lulusan, [Permendiknas No. 23/2006] 
4) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, [Permendiknas No. 
13/2007 tentang Kepala Sekolah, Permendiknas No. 16/2007 
tentang Guru, Permendiknas No. 24/2008 tentang Tenaga 
Administrasi] 
5) Standar Sarana dan Prasarana [Permendiknas 24/2007] 
6) Standar Pengelolaan, [Permendiknas 19/2007] 
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7) Standar Pembiayaan, [Peraturan Pemerintah. 48/2008] 
8) Standar Penilaian Pendidikan. [Permendiknas 20/2007] 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan tentang peran akreditasi terhadap budaya mutu 
sekolah yaitu: 
1) Penelitian yang pernah dilakukan oleh Suriono (2012) dengan judul 
“Akreditasi Dalam Peningkatan Mutu Sekolah (Studi Analisis Deskriptif 
Pada SMP Harapan Mandiri Medan)”. Penelitian ini dilaksanakan di 
SMP Harapan Mandiri Medan, Jalan Brig. Jend. Zein Hamid Nornor 40 
Medan, Kecarnatan Medan Johor, Kota Medan, Sumatera Utara. Masalah 
yang dijumpai dalam penelitian adalah tentang pola pelaksanaan 
akreditasi, hal-hal yang mendukung pelaksanaan akreditasi dan manfaat 
akreditasi bagi sekolah tersebut, dengan tujuan 1) mendeskripsi 
pelaksanaan akreditasi di SMP Harapan Mandiri Medan, 2) menguraikan 
faktor yang dapat mendukung kelancaran pelaksanaan akreditasi sekolah 
di SMP Harapan Mandiri Medan, dan 3) menjelaskan manfaat yang akan 
diperoleh sekolah jika sudah diakreditasi. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan rnenipergunakan 
observasi, wawancara dan kajian dokumen. Objek penelitian adalah 
Kepala Sekolah, beberapa guru dan siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa: Pertama, pelaksanaan 
akreditasi sekolah berjalan lancar sesuai dengan rencana. Kedua, sikap 
assesor yang selama ini dianggap kurang bersahabat, sangat bersahabat 
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dan memberikan kontribusi besar bagi peningkatan kualitas tamatan. 
Ketiga, karena pelaksanaan akreditasi telah dipersiapkan dengan baik, 
diperoleh kualifikasi "A" atau Amat Baik , Keempat, manfaat peringkat 
yang diperoleh adalah peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap 
sekolah. Faktor yang mendukung pelaksanaan akreditasi adalah perhatian 
yang cukup dari pengurus yayasan yang dibuktikan dengan 
ditengkapinya seluruh tuntutan instrumen yang ada dalam evaluasi diri. 
Setelah diadakan penelitian ternyata Akreditasi sekolah dengan 
klasifikasi "A" dapat meningkatkan mutu sekolah. 
2) Penelitian yang pernah dilakukan oleh Hestika Aprilia Permatasari 
(2012)  dengan judul “Implementasi Kebijakan Manajemen Peningkatan 
Mutu Berbasis Sekolah di SMA Negeri 1 Banguntapan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui (1) Upaya yang dilakukan sekolah dalam 
mengimplementasikan kebijakan Manajemen Mutu Berbasis Sekolah 
(MPMBS), (2) Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
mengimplementasikan kebijakan Manajemen Mutu Berbasis Sekolah 
(MPMBS), (3) Solusi dalam mengatasi hambatan implementasi 
kebijakan Manajemen Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) di SMA Negeri 
1 Banguntapan. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif. Setting penelitian dilakukan di SMA 
Negeri 1 Banguntapan. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, 
karyawan, komite sekolah dan siswa. Teknik pengumpulan data 
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menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi 
kepustakaan. Sedangkan instrumen penelitian dengan menggunakan 
lembar observasi dan pedoman wawancara. Analisis data yang digunakan 
adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Upaya yang dilakukan 
untuk mengimplementasikan kebijakan MPMBS adalah: meningkatkan 
mutu pendidikan melalui kemandirian, meningkatkan kepedulian warga 
sekolah dan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan, 
meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada orang tua, masyarakat, 
dan pemerintah tentang mutu sekolah, serta meningkatkan kompetisi 
yang sehat antar sekolah (2) Faktor pendukung meliputi: kepala sekolah, 
guru, karyawan, serta komite sekolah mempunyai keprofesionalan dalam 
bekerja, selain itu mempunyai komitmen bersama untuk menjadikan 
pendidikan SMA Negeri 1 Banguntapan lebih baik, dan sarana prasarana 
yang mencukupi. Sedangkan faktor penghambat meliputi: kurangnya 
pemahaman warga sekolah tentang kebijakan MPMBS, guru belum 
mampu menerapkan metode pembelajaran yang sesuai, dan kurang 
meratanya sarana dan prasarana di dalam kelas khususnya pemasangan 
LCD yang baru mencakup 10 kelas. (3) Solusinya adalah kepala sekolah 
lebih meningkatkan lagi dalam mensosialisasikan kebijakan MPMBS, 
guru lebih memperhatikan karakteristik siswa dan mata pelajaran yang 
diampunya, serta pengoptimalan sarana dan prasarana sebagai media 
penunjang proses pembelajaran. 
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Mencermati beberapa hasil penelitian tersebut, terdapat 
persamaan antara penelitian relevan tersebut dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti yaitu mengkaji mengenai mutu pendidikan. 
Namun belum ada yang mendeskripsikan atau mengungkapkan lebih 
jauh tentang budaya mutu. Melalui penelitian inilah akan diungkap dan 
dideskripsikan mengenai berbagai upaya sekolah untuk 
mengimplementasikan budaya mutu, faktor yang menjadi pendukung dan 
penghambat serta solusi dalam implementasinya di lapangan secara lebih 
komprehensif. 
C. Kerangka Berpikir 
Permasalahan mutu pendidikan masih menjadi suatu hal yang harus 
dihadapi hingga saat ini, seperti mutu lulusan, mutu pengajaran, bimbingan 
dan latihan dari guru, serta mutu profesionalisme dan kinerja guru. Mutu-
mutu tersebut terkait dengan mutu manajerial para pimpinan pendidikan, 
keterbatasan dana, sarana dan prasarana, fasilitas pendidikan, media, sumber 
belajar, alat dan bahan latihan, iklim sekolah, lingkungan pendidikan, serta 
dukungan dari pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan. Semua 
kelemahan mutu dari komponen-komponen pendidikan tersebut berujung 
pada rendahnya mutu lulusan. 
Mutu lulusan yang rendah dapat menimbulkan berbagai permasalahan, 
seperti lulusan tidak dapat melanjutkan studi, tidak dapat menyelesaikan 
studinya pada jenjang yang lebih tinggi, tidak dapat bekerja/tidak diterima di 
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dunia kerja, diterima bekerja tetapi tidak berprestasi, tidak dapat mengikuti 
perkembangan masyarakat, dan tidak produktif.  
Mengingat betapa pentingnya mutu pendidikan bagi eksistensi bangsa 
dan negara di masa depan maka pada saat ini mulai diterapkan strategi 
memperbaiki mutu pendidikan melalui dimensi kultural/budaya. Strategi 
dengan dimensi budaya ini menitikberatkan pada proses penyelenggaraan 
pendidikan yang melibatkan seluruh warga dan stakeholders sekolah mulai 
membangun nilai-nilai dan mengimplementasikan dalam pengelolaan 
sekolah. Pendekatan strategi perbaikan mutu pendidikan melalui dimensi 
kultural disebut sebagai budaya mutu.  
Suatu sekolah yang memiliki budaya mutu yang baik akan 
mendukung terciptanya sebuah prestasi yang positif.  Elemen budaya mutu 
sekolah terdiri dari usaha perbaikan, kewenangan, penguatan kinerja, 
kerjasama, rasa aman, iklim interaksi, dan rasa memiliki. Budaya mutu 
tersebut dapat terlihat dari kondisi fisik sekolah, ketercapaian program kerja, 
hubungan/interaksi yang harmonis antar warga sekolah, pengambilan 
keputusan yang demokratis, serta nilai-nilai yang diterapkan di sekolah. 
Dengan adanya budaya mutu maka sekolah akan selalu berkomitmen untuk 
meningkatkan prestasinya yang akan berpengaruh pada hasil akreditasi yang 
baik. 
Akreditasi sekolah merupakan suatu langkah pengendalian mutu yang 
dilakukan oleh pemerintah atau lembaga terkait dalam mengukur kelayakan 
dari sekolah berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Dengan adanya 
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kegiatan akreditasi tersebut diharapakan dapat memperbaiki keadaan 
pendidikan di Indonesia secara menyeluruh. Karena pemerintah atau lembaga 
penjaminan mutu dapat memantau kondisi sekolah sehingga apabila ada 
sekolah yang belum memenuhi kriteria atau standar akreditasi dapat segera 
diatasi. Kegiatan akreditasi tersebut tidak lain bertujuan untuk meningkatkan 
dan menjamin mutu pendidikan karena setiap warga negara berhak 
memperoleh pendidikan yang layak dan bermutu. 
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            Gambar 1. Alur Kerangka Pikir 
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Dari alur kerangka pikir tersebut dapat diuraikan bahwa budaya mutu 
memiliki elemen yang terdiri dari usaha perbaikan, kewenangan, penguatan 
kinerja, kerjasama, rasa aman, iklim interaksi, dan rasa memiliki. 
Implementasi budaya mutu tentunya membutuhkan kerjasama dari 
aktor/warga sekolah yang terdiri dari komite sekolah, kepala sekolah, guru, 
dan peserta didik. Sekolah yang telah mengimplementasikan budaya mutu 
dengan baik maka akan berpengaruh pada pencapaian hasil akreditasi yang 
baik pula. 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana peningkatan budaya mutu di SD Negeri Widoro? 
2. Bagaimana wujud peningkatan budaya mutu di SD Negeri Widoro? 
3. Apa saja faktor pendukung dalam peningkatan budaya mutu? 
4. Apa saja faktor penghambat dalam peningkatan budaya mutu? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik 
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi. (Sugiyono, 2011:15).  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder. Data primer merupakan data yang diambil sendiri oleh 
peneliti, berupa hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek penelitian. 
Sedangkan data sekunder adalah data yang didapat dari sumber lain, yaitu 
beberapa dokumen-dokumen yang berkaitan. 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sumber dimana data diperoleh. 
Sehubungan dengan hal ini Suharsimi Arikunto (1998: 114) mengemukakan 
apabila peneliti menggunakan kuesioner dan wawancara dalam pengumpulan 
datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon 
atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis 
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maupun lisan. Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber 
datanya bisa berupa benda, gerak, atau proses sesuatu. Apabila peneliti 
menggunakan dokumentasi, maka dokumen dan catatanlah yang menjadi 
sumber data, sedang isi catatan adalah subjek penelitian atau variabel 
penelitian.  
Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah informan yang 
akan memberikan data tentang variabel yang akan diteliti dan diamati oleh 
peneliti yang terdiri komite, kepala sekolah, guru, dan beberapa peserta didik 
di SD Negeri Widoro Yogyakarta. Objek penelitian ini adalah peningkatan 
budaya mutu untuk pencapaian akreditasi sekolah. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini mengambil tempat di SD Negeri Widoro yang beralamat di 
Jalan Perumka Lempuyangan, Tegalpanggung, Danurejan, Yogyakarta 
55212. 
2. Waktu Penelitian 
 Persiapan penelitian ini telah dilakukan sejak bulan Oktober 2013. 
Sedangkan untuk penelitian dan pengumpulan data yang berupa observasi, 
wawancara dan teknik dokumentasi direncanakan pada pertengahan 
Januari sampai dengan Februari 2014, setelah peneliti memperoleh izin. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi  
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain, yaitu wawancara dan 
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek 
alam yang lain. Menurut Sutrisno Hadi (Sugiyono, 2011:203-204) 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. dua di antara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan 
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar. Selanjutnya Sanafiah Faisal 
(Sugiyono, 2011 : 310) mengklasifikasikan observasi menjadi tiga yaitu : 
a. Observasi Partisipatif 
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber 
data penelitian. 
b. Observasi Terus Terang atau Tersamar 
Peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus 
terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. 
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Tetapi suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar 
dalam observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang 
dicari merupakan data yang masih dirahasiakan. 
c. Observasi Tak Berstruktur 
Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak 
dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. 
Dalam penelitian ini menggunakan observasi terus terang dan 
tersamar serta tak berstruktur. Observasi dilakukan untuk memperoleh 
data tentang keadaan dan situasi sekolah. Dari segi proses pelaksanaan 
pengumpulan data, observasi dapat dibedakan menjadi participant 
observation (observasi berperan serta) dan non participant observation, 
selanjutnya dari segi instrumentasi yang digunakan, maka observasi 
dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tidak terstruktur 
(Sugiyono, 2011:204). Pada penelitian ini peneliti berperan sebagai non 
participant observation karena peneliti hanya bertindak sebagai pengamat 
dan tidak terlibat langsung dalam suatu kegiatan. Berikut adalah Tabel 1 
yang memuat kisi-kisi yang digunakan dalam melakukan observasi. 
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Tabel 1. Kisi-kisi Dalam Melakukan Observasi 
Sumber data Data yang Ingin Diperoleh 
Keadaan Sekolah 1. Keadaan umum sekolah secara fisik 
a. Halaman depan sekolah 
b. Lingkungan sekolah 
c. Gedung sekolah 
d. Ruang kelas 
e. Ruang perpustakaan 
f. Ruang ekstrakurikuler 
g. Media pembelajaran (buku, koran, tabloid, film, CD pendukung pembelajaran) 
2. Keadaan umum sekolah secara non fisik (penerapan nilai-nilai positif di sekolah) 
Perilaku Peserta Didik 1. Perilaku peserta didik dalam kegiatan belajar 
2. Perilaku peserta didik dalam interaksi dengan siswa lain, terhadap guru, dan kepala 
sekolah 
3. Perilaku peserta didik terhadap iklim sekolah 
4. Kedisiplinan peserta didik 
 
Perilaku Kepala 
Sekolah 
1. Perilaku kepala sekolah dalam interaksi dengan guru, siswa dan pihak luar 
2. Perilaku kepala sekolah terhadap iklim sekolah 
3. Kedisiplinan kepala sekolah 
Perilaku Guru 1. Perilaku guru dalam kegiatan pengajaran 
2. Perilaku guru dalam interaksi dengan guru lain, terhadap siswa dan kepla sekolah 
3. Perilaku guru terhadap iklim sekolah 
4. Kedisiplinan guru 
Kegiatan 
ekstrakurikuler 
1. Proses kegiatan 
2. Proses kompetisi 
 
2. Wawancara 
Wawancara  digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil  (Sugiyono, 2011:194). Selanjutnya menurut 
Easterberg  (Sugiyono, 2011 : 317-320) mengemukakan bahwa 
wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam topik tertentu. Easterberg juga mengklasifikasikan 
beberapa wawancara yaitu : 
a. Wawancara Terstruktur 
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Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 
tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam 
melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen 
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 
jawabannya telah dipersiapkan. 
b. Wawancara Semitersruktur 
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth 
interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara 
jenis ini adalah untuk menemukan masalah secara lebih terbuka, 
dimana pihak yang diwawancarai diminta pendapat dan ide-idenya. 
c. Wawancara Tak Berstruktur 
Wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang bebas dimana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk untuk pengumpulan datanya. 
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan. Dalam penelitian ini yang akan 
diwawancarai adalah komite, kepala sekolah, guru, dan siswa. 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara 
semitersruktur, dimana pihak yang diwawancarai diminta pendapatnya. 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh di SD Negeri Widoro 
Yogyakarta. Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah untuk 
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mengetahui berbagai cara kepemimpinan dan kebijakan pendidikan untuk 
meningkatkan budaya mutu. Untuk mendapatkan informasi yang lebih 
akurat dan variatif, maka wawancara juga dilakukan kepada guru yang 
menyangkut keadaan sekolah, termasuk di dalamnya adalah metode 
pembelajaran yang digunakan, suasana sekolah serta kesan guru terhadap 
kepala sekolah.  Wawancara juga dilakukan terhadap peserta didik yang 
dipilih secara acak. Peserta didik sebagai pengguna yang langsung 
merasakan layanan yang diberikan sekolah, termasuk di dalamnya adalah 
suasana sekolah, metode pembelajaran yang digunakan guru, dan 
tanggapan siswa terhadap kepala sekolah, guru, dan karyawan. 
Selanjutnya wawancara dilakukan terhadap komite sekolah untuk 
mengetahui gambaran umum yang terjadi di lapangan. Berikut adalah 
Tabel 2 yang memuat kisi-kisi yang digunakan dalam melakukan 
wawancara. 
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Tabel 2. Kisi-kisi Dalam Melakukan Wawancara 
No  Aspek yang dikaji Indikator yang dicari Sumber data 
1. Budaya Mutu a. Upaya dalam mewujudkan 
budaya mutu 
b. Faktor pendukung dan 
penghambat dalam peningkatan 
budaya mutu 
c. Nilai-nilai yang diterapkan di 
sekolah 
d. Tanggapan terhadap suasana 
sekolah 
e. Penetapan standar budaya mutu 
f. Program untuk peningkatan 
budaya mutu 
g. Landasan dalam membuat 
program kerja 
h. Upaya dalam menjaga mutu 
sekolah 
i. Usaha sekolah dalam mencapai 
standar budaya mutu 
j. Proses pengambilan keputusan 
k. Penguatan terhadap kinerja 
anggota 
l. Animo masyarakat terhadap 
sekolah 
m. Bentuk kerjasama sekolah 
n. Bentuk dukungan komite 
terhadap pengembangan mutu 
sekolah 
a. Kepala sekolah 
b. Wakil kepala 
sekolah 
c. Guru 
d. Siswa 
e. Komite sekolah 
2. Akreditasi  a. Faktor pendukung dan 
penghambat dalam peningkatan 
akreditasi 
b. Upaya dalam mencapai 8 
standar akreditasi 
c. Upaya dalam peningkatan 
prestasi sekolah 
d. Manfaat setelah akreditasi 
a. Kepala sekolah 
b. Wakil kepala 
sekolah 
c. Guru  
 
3. Kajian Dokumen 
Menurut Sugiyono (2011: 329) dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental dari seseorang. Pengambilan dokumen 
dalam penelitian ini berupa catatan peristiwa yang bersangkutan. Berikut 
adalah Tabel 3 yang memuat kisi-kisi pedoman kajian dokumen. 
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Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Kajian Dokumen 
No Aspek yang dikaji Indikator yang dicari Sumber data 
1. Profil Sekolah a. Sejarah sekolah 
b. Visi dan misi sekolah 
c. Tujuan sekolah 
d. Struktur organisasi sekolah 
e. Kondisi siswa 
f. Sarana dan prasarana sekolah 
a. Dokumen/ arsip 
b. Foto-foto 
2. Prestasi sekolah a. Data prestasi (akademik 
maupun non akademik) 
b. Kelulusan siswa dalam ujian 
nasional 
a. Dokumen/ arsip 
b. Foto-foto 
3. Akreditasi sekolah Surat keputusan a. Dokumen/ arsip 
 
      Adapun teknik dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan 
dengan  pemeriksaan dokumen-dokumen/data yang berkaitan dengan 
budaya mutu dan menggunakan bantuan perekam suara pada saat 
melakukan wawancara. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam penelitin ini yang menjadi instrumen utama adalah peneliti 
sendiri (human isntrument) yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 
kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2011 : 306). Peneliti terjun ke 
lapangan sendiri karena peneliti merupakan instrumen kunci. Dalam 
melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan instrumen yang berbentuk 
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi. 
F. Teknik Analisis Data 
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah mengacu pada konsep Miles dan Huberman (Sugiyono, 2011:338-345, 
yaitu: 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. (Sugiyono, 2011 : 338). Dengan demikian 
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dalam penelitian ini reduksi 
data dilakukan dengan cara melakukan analisis pada hasil catatan lapangan 
dan wawancara dari beberapa informan untuk dirangkum dan 
dikategorisasikan.  
2. Penyajian Data (Data Display) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan 
sejenisnya. Dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi , merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah dipahami tersebut. (Sugiyono, 2011: 341). Setelah 
direduksi data kemudian disajikan dengan uraian singkat, tabel, dan bagan 
sesuai dengan fokus penelitian agar mudah dipahami dan memudahkan 
dalam pengambilan kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah.  Yang 
paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 
atau uraian singkat yang bersifat naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan (Verification) 
58 
 
Kegiatan analisis data yang terakhir adalah penarikan kesimpulan. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
(Sugiyono, 2011: 345). Penarikan kesimpulan diperoleh dari reduksi data 
dan display data. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 
tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa 
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.  
G. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility 
(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability 
(reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas). Dalam penelitian ini 
digunakan uji kredibilitas data dengan melakukan triangulasi. Triangulasi 
dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiyono, 2011: 
372). Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, teknik, dan waktu. 
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Triangulasi dengan sumber berarti mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik yaitu mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Sedangkan 
triangulasi dengan waktu dilakukan dengan wawancara, observasi, atau 
teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda (Sugiyono, 2011: 374). 
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi dengan 
teknik yaitu hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara lalu dicek dengan 
observasi dan kajian dokumen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
 
A. Deskripsi data 
1. Gambaran Umum Tempat Penelitian 
SD Negeri Widoro adalah sekolah yang berstatus sekolah Negeri 
dengan nomor statistik sekolah 101046003014 dan terakreditasi A pada tahun 
2010. SD Negeri Widoro terletak di Jalan Perumka Lempuyangan, 
Tegalpanggung, Danurejan , Yogyakarta 55212. Peserta didiknya adalah anak 
yang tidak diterima di SD lain baru masuk di SD Widoro; Berpijak dari latar 
belakang itulah pamong SD Widoro harus segera menentukan langkah untuk 
menghilangkan image masyarakat atau citra yang kurang baik tersebut, salah 
satu langkah adalah dengan memperbaiki kinerja guru dan memperbaiki 
fasilitas penunjang keberhasilan pendidikan serta menentukan langkah-
langkah yang tepat untuk kemajuan SD Negeri Widoro. 
SD Negeri Widoro memiliki ruang kelas yang terdiri dari enam ruang 
dan memiliki siswa sejumlah 120 orang, yang terdiri  dari kelas I sejumlah 17 
orang, kelas II sejumlah 22 orang, kelas III sejumlah 20 orang, kelas IV 
sejumlah 23 orang, kelas V sejumlah 25 orang, dan kelas VI sejumlah 23 
orang Lokasi SD Negeri Widoro yang relatif dekat dengan perlintasan kereta 
api dan rumah penduduk sering menimbulkan suara bising yang mengusik 
kenyamanan dalam proses pembelajaran. Untuk menjaga peserta didik 
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berlarian keluar ketika jam istirahat maka sekolah membuat pagar yang cukup 
tinggi serta melibatkan pengawasan dari masyarakat setempat.  
Halaman sekolah tampak asri dan indah dipandang mata karena 
terdapat sebuah pohon dan pot-pot bunga di sekelilingnya. Keterbatasan lahan 
yang dimiliki menyebabkan sekolah tidak memiliki tempat bagi peserta didik 
untuk berolahraga dan hanya memanfaatkan ruangan kelas. Jargon tidak 
terdapat di setiap sudut ruangan padahal kata-kata positif yang terdapat pada 
jargon penting untuk memotivasi warga sekolah. Visi dan misi sekolah juga 
tidak terpasang di dinding sekolah dengan alasan para guru tidak ada waktu 
untuk mengetik ulang dan menempel di dinding. 
Padahal visi dan misi sekolah seharusnya dapat diketahui warga 
sekolah karena dapat menjadi pedoman untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Selain itu para pedagang juga bebas menjajakan makanan pada saat jam 
istirahat dan hal tersebut tentunya tidak dapat menjamin kebersihan makanan 
yang dikonsumsi peserta didik. Kantin yang terletak di samping gerbang 
sekolah juga kondisinya kotor dan tidak terawat sehingga makanan yang 
dijual menjadi tidak aman untuk dikonsumsi peserta didik. 
2. Visi dan Misi SD Negeri Widoro Yogyakarta 
Visi : 
“Menyiapkan Generasi yang Handal, Religius, Berbudi Pekerti Luhur, 
Cerdas, dan Trampil yang Mandiri” 
 
 
62 
 
Misi : 
a. Mengefektifkan proses belajar dan mengajar 
b. Memfasilitasi suasana belajar yang representatif dan kondusif, baik 
sarana maupun sarana penunjang 
c. Menumbuhkembangkan kegiatan keagamaan 
d. Menumbuhkembangkan anak gemar membaca 
e. Menumbuhkembangkan anak gemar IPTEK 
3. Tujuan Sekolah 
a. Menciptakan suasana sekolah yang religius  
b. Mencetak generasi muda yang religius 
c. Meletakkan dasar-dasar keilmuan yang baik dan benar 
d. Membekali ketrampilan anak baik duniawi maupun akherat 
e. Menjadikan sekolah sebagai peletak dasar kebiasaan baik, sehingga 
menjadi budaya anak yang luhur 
f. Menjadikan sekolah yang dicintai anak dan wali murid 
4. Potensi Fisik SD Negeri Widoro Yogyakarta 
a. Ruang kelas terdiri dari 6 ruang 
b. Ruang Kepala Sekolah 
c. Ruang guru 
d. Perpustakaan  
e. Laboraturium komputer 
f. Ruang UKS 
g. Mushola  
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h. Kantin  
i. Kamar mandi/ WC 
5. Potensi Guru dan Karyawan 
SD Negeri Widoro dipimpin oleh seorang kepala sekolah dan 
memiliki jumlah pengajar sejumlah 12 orang yang terdiri dari 7 guru tetap, 
2 guru bantu, dan 3 guru honorer ekstra. Selain itu sekolah juga dibantu 
oleh 1 tenaga administrasi, 1 tenaga perpustakaan, dan 1 penjaga sekolah. 
Adapun penjelasannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4. Daftar Guru 
 
No. Nama Gol. NIP Jabatan Pendidikan 
1 Drs. Jaswadi, M.Pd IV B 19610125 198303 
1 005 
Kepala Sekolah S2 
2 Agustinah IV A 19540801 197512 
2 004 
Guru D3 
3 TH. Mariana IV A 19540608 197701 
2 001 
Guru D3 
4 Ngatini, S.Pd IV A 19601101 198202 
2 008 
Guru S1 
5 Wahana, A.Ma. Pd III D 19590208 198303 
1 008 
Guru D3 
6 Puji Lestari, S.Pd IV A 19651110 198604 
2 007 
Guru S1 
7 Agnes Prabandari II B 19681211 700701 
2 010 
Guru D3 
8 Suyatmi, S.Pd - 1984 Guru S1 
9 Agung, S.Pd - 2837 Guru S1 
10 Aji Septiantoko, 
S.Pd 
-  Guru S1 
11 Arifudin, S.Pd -  Guru S1 
12 Intan Pratiwi - 2926 Tng. Adm SMK 
13 Ngadiyo II A 19660721 198912 
1 001 
Tng. Sekolah SMP 
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Struktur organisasi komite di SD Negeri Widoro Yogyakarta, sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Struktur Organisasi Komite 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penasehat 
1. Drs. Jaswadi, M.Pd 
(Kepala SD N 
Widoro) 
2. Ashari 
3. V. Sujanadi 
 
Sekretaris 
1. Nanang Wibowo 
2. Urip Widodo 
Bendahara 
1. Agustinah 
2. Anton Sudarmi 
Pembina 
1. Ka. Dinas 
Pendidikan Kota 
Yogyakarta 
2. Pengawas TK/SD 
Kec. Danurejan 
3. Lurah 
Tegalpanggung 
Ketua 
1. Suprat Supratono 
2. Nuryanto 
Sie. 
Pendidikan 
Sie. 
Pembangunan 
Sie. Humas Sie. Usaha Sie. 
Keamanan 
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B. Hasil Penelitian 
1. Peningkatan Budaya Mutu untuk Pencapaian Akreditasi di SD Negeri 
Widoro Yogyakarta 
Budaya mutu merupakan nilai-nilai, jargon, visi-misi, maupun pola 
hidup bersama yang disepakati, diimplementasikan dalam pengelolaan 
pendidikan di sekolah yang diadopsi dari organisasi lainnya, untuk 
menghasilkan layanan pendidikan yang bermutu dan target hasil yang 
ingin dicapai yaitu dalam rangka peningkatan mutu pendidikan difokuskan 
pada kepuasan pelanggan sekolah. 
Budaya mutu adalah strategi memperbaiki mutu pendidikan 
melalui dimenasi kultural/budaya. Penerapan budaya mutu tentunya 
membutuhkan kerjasama dari aktor/warga sekolah yang terdiri dari komite 
sekolah, kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Sekolah yang telah 
mengimplementasikan budaya mutu dengan baik maka akan berpengaruh 
pada pencapaian hasil akreditasi yang baik pula. 
Untuk mengetahui peningkatan budaya mutu peneliti melihat dari 
elemen usaha perbaikan, kewenangan, penguatan kinerja, kerjasama, rasa 
aman, iklim interaksi, dan rasa memiliki. Semua elemen tersebut akan 
dijabarkan peneliti berikut ini : 
a. Usaha Perbaikan 
Usaha perbaikan merupakan kegiatan yang diarahkan untuk 
meningkatkan standar yang ada. SD Negeri Widoro merupakan sekolah 
yang masuk dalam kategori sekolah tertinggal dan mendapat predikat 
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“sekolah miskin”. Pada tahun 2005 sekolah mendapatkan akreditasi B 
namun karena usaha yang gigih maka sekolah tersebut berhasil 
meningkatkan status akreditasinya menjadi A di tahun 2010. Untuk 
mencapai hal tersebut kepala sekolah menerapkan berbagai program 
untuk memperbaiki mutu sekolah seperti peningkatan kinerja guru dan 
karyawan, disiplin waktu, dan kerjasama. Hal tersebut seperti yang 
dikatakan oleh Bapak JW yaitu: 
“Saya menetapkan pertama kali di SD Widoro itu peningkatan 
kinerja guru dan karyawan, kemudian disiplin waktu, dan yang 
ketiga yaitu teamwork atau kerjasama. Itu yang prioritas utama. 
Nah saya ambil langkah yang pertama adalah meningkatkan 
kinerja guru karena sebelum ndandani sekolah itu sebaiknya 
guru, karyawan dan kepala sekolah lebih baik dulu” (waw.18 Feb 
2014). 
Diperkuat dengan pernyataan Bapak AG yaitu: 
“Ya kita sekarang mulai dari guru dulu ya, pembenahannya dari 
guru. Guru diminta untuk disiplin waktu, disiplin berpakaian, 
disiplin kerjanya, kemudian nilai-nilai karakter dan budaya itu 
dibangun disini” (waw.13 Feb 2014). 
Langkah untuk memperbaiki prestasi dilakukan dengan kepala 
sekolah dan guru mengikuti workshop, mengadakan les, dan mengikuti 
perlombaan. Seperti yang dikatakan Bapak JW yaitu: 
“Untuk meningkatkan mutu kita sering mengikuti workshop, 
kebetulan saya sendiri sekretarisnya, jadi penggeraknya untuk 
kepala sekolah. Itu untuk workshop pembelajaran, workshop 
bedah kisi-kisi, workshop kurikulum 2013 itu kita selalu aktif 
mengadakan. Untuk peningkatan prestasi akademik kita 
menambah jam belajar siswa dengan mengadakan les” (waw. 19 
Feb 2014). 
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Diperkuat dengan pernyataan Ibu PJ yaitu: 
“Iya sering ya kita diikutkan dalam workshop bahkan dalam 
tingkat kecamatan itu sudah ada jadwal untuk workshop. Setiap 
liburan pasti ada workshop untuk peningkatan mutu. Terus 
biasanya juga kita peningkatan mutu pernah dikirim ke kota lain 
untuk studi banding bagaimana untuk meningkatkan mutu” (waw. 
13 Feb 2014). 
Upaya untuk meningkatkan dan mempertahankan akreditasi 
dilakukan dengan menjaga kedisiplinan, melengkapi administrasi, dan 
kepala sekolah selalu mengadakan supervisi. Seperti yang dikatakan Ibu 
AGS berikut ini: 
“Ya itu tadi jaga disiplin. Nomor satu disiplin, dari segi 
adminitrasi dan semuanya. Sini administrasi guru semua pada 
punya, pak JW selalu memantau” (waw. 12 Feb 2014). 
Senada dengan yang dikatakan oleh Ibu AGS, Ibu PJ juga 
berusaha untuk mempersiapkan seluruh aspek akreditasi dengan 
melengkapi administrasi, seperti dalam petikan wawancara berikut ini: 
“Ya itu kan menyangkut seluruh aspek termasuk juga 
mempersiapkan anak, administrasi guru, terus juga sekolah 
menyiapkan 8 standar secara pelan-pelan. Sedikit demi sedikit 
kita laksanakan. Administrasi juga sudah kami usahakan, 
meskipun masih ada kurangnya. Tapi pasti kita usahakan” (waw. 
13 Feb 2014). 
Kepala sekolah juga selalu memantau guru dalam menjalankan 
tugas untuk melengkapi administrasi dan memberi motivasi, seperti 
yang dikatakan Bapak AG berikut ini: 
“Pak JW selalu memantau kami misalnya saja untuk selalu 
melengkapi administrasi. Beliau selalu memberi semangat dan 
motivasi kepada kami” (waw. 13 Feb 2014). 
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Diperkuat dengan pernyataan Bapak JW yaitu: 
“Ya itu tadi kita dengan pertama kali EDS, terus supervisi ke 
seluruh guru dan karyawan, terus kita menanamkan pada guru 
untuk menggunakan program analisis SWOT. Terus langkah 
konkritnya ya rapat-rapat itu” (waw. 19 Feb 2014). 
Peneliti mengamati bahwa keadaan administrasi belum berjalan 
dengan baik, karena sekolah belum memiliki data mengenai nilai Ujian 
Nasional (UN) dan data peserta didik yang menjuarai perlombaan. 
Arsip nilai UN yang ada hanya 3 tahun terakhir dan ditulis di buku  saja 
dikarenakan guru masih mengalami kesulitan dalam menggunakan 
komputer. Ketika peneliti meminta data prestasi peserta didik dalam 
perlombaan pihak sekolah tidak memiliki catatan dan peneliti diminta 
untuk mencatat dari piala yang dipajang di depan ruang guru.  
Untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi, pihak sekolah 
rutin mengadakan rapat evaluasi setiap satu bulan sekali. Seperti yang 
dikatakan Bapak JW berikut ini: 
“Setiap sebulan sekali mbak kita adakan evaluasi, apa saja 
masalah yang dihadapi. Terus setelah ketemu kelemahan tahun 
kemarin, ini kan namanya analisis SWOT ya, jadi kita harus tahu 
dimana letah kelebihan, dimana letak kelemahan, dimana ada 
peluang itu semua kita gunakan. Nah setelah kita ketahui 
kelamahan-kelemahannya, setelah kita ketahui kelebihannya, 
peluang yang ada kita gunakan” (waw. 19 Feb 2014). 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Bapak AG berikut ini: 
“Sebulan sekali ada rapat. Kemudian setiap pagi ada briefing. 
Briefing itu hanya sekedar mengingatkan tapi untuk evaluasi 
secara keseluruhan itu pada rapat guru” (waw. 13 Feb 2014). 
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Usaha perbaikan yang dilakukan sekolah berpengaruh pada 
meningkatnya mutu lulusan, seperti yang diungkapkan Bapak JW 
berikut ini: 
“Alhamdulillah 100% walaupun belum bisa ada yang nilai 10. 
Matematika paling tinggi baru 9 kemarin, sedangkan target kita 
10 semua. Ranking sekolah naik, sementara ini di kecamatan 
Gondukusuman kita ranking 2 dari 6 sekolahan. Kalo dulu 
ranking 6” (waw. 19 Feb 2014). 
Diperkuat dengan pernyataan Ibu AGS berikut ini: 
“Oh kita di tengah kok mbak, ga di bawah. Tahun kemarin (2013) 
lulus semua, dari se-kecamatan itu kita di tengah peringkatnya” 
(waw. 12 Feb 2014). 
SD Negeri Widoro apabila dilihat dari segi prestasi akademik 
peserta didik sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai Ujian Nasional 
(UN) yang setiap tahun selalu mengalami peningkatan. Peningkatan 
tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut: 
Tabel 5. Nilai Ujian Nasional (UN) 3 Tahun Terakhir 
No. Tahun Nilai Terendah Nilai Tertinggi 
1 2010/2011 16,95 24,70 
2 2011/2012 14,80 26,90 
3 2012/2013 15,00 27,70 
 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa nilai rata-rata peserta 
didik pada Ujian Nasional (UN) di SD Negeri Widoro selalu 
mengalami peningkatan. Dari data pada tabel di atas dapat digambarkan 
dalam bentuk histogram sebagai berikut: 
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Grafik 1. Nilai Ujian Nasional (UN) 3 Tahun Terakhir 
 
Berdasarkan histogram di atas dapat diketahui bahwa nilai 
terendah selama 3 tahun terakhir adalah 14,80 pada tahun ajaram 
2011/2012 dan nilai tertinggi adalah 27,70 pada tahun ajaran 
2012/2013. Selain peningkatan di nilai UN para peserta didik juga 
berprestasi di bidang non akademik, antara lain : 
a) Juara III tenis meja lomba olahraga usia dini tahun 2003 
b) Juara II lomba gugus SD tingkat propinsi tahun 2006 
c) Juara I atletik putra pekan olahraga tahun 2008 
d) Terbaik I Festival Musik Kreatif Anak tahun 2011 
e) Juara I lomba membuat karya tulis penguatan hari Pahlawan tahun 
2011 
f) Juara harapan II lomba bercerita SD se- Yogyakarta  tahun 2012 
g) Juara I MTQ putra dan juara II MTQ putri tingkat kecamatan tahun 
2012 
0
5
10
15
20
25
30
2010/2011 2011/2012 2012/2013
Terendah
Tertinggi
71 
 
h) Juara I MTQ putra dan juara I MTQ putri tingkat kecamatan tahun 
2013 
Keberhasilan program kerja juga ditunjukkan dengan adanya 
pembangunan laboraturium komputer dan gedung perpustakaan. Hal 
tersebut diungkapkan oleh Ibu AGST berikut ini: 
“Ya itu tadi mbak, ada pembangunan gedung perpustakaan, ada 
laboraturium komputer. Secara perlahan kami mulai membenahi” 
(waw. 12 Feb 2014). 
Diperkuat dengan pernyataan Bapak AG yaitu:  
“Untuk sekarang ini bisa Mbak lihat sendiri sudah banyak yang 
diperbaiki, mulai dari pengecatan ulang sampai pembangunan 
gedung perpustakaan. Itu merupakan pencapaian yang luar biasa 
bagi kami” (waw. 13 Feb 2014). 
Namun pembangunan gedung perpustakaan mengalami kendala 
karena pembangunan melebihi anggaran yang telah disediakan, seperti 
penuturan Bapak SPR berikut ini: 
“Kalo gak salah ya pembangunan gedung perpustakaan ini, 
menurut pengertian saya namanya orang membangun kan 
disesuaikan dengan dana yang ada tapi ini ndak. Membangunnya 
melebihi dana yang ada. Sehingga mengalami suatu kekurangan, 
itu waktu membangun komite juga tidak tau prosesnya, tidak 
dilibatkan, tahu-tahu sudah selesai dan peresmian dan malah 
pailit. Kalo saya secara pribadi kurang setuju, tapi ya saya tidak 
mau cari masalah” (waw. 19 Feb 2014). 
Bapak SPR juga mengatakan bahwa pihak sekolah tidak 
memiliki keterbukaan pada sistem keuangan sehingga pihak komite dan 
wali murid tidak mengetahui penggunaan dana sekolah, seperti 
penuturan Bapak SPR berikut ini: 
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“Selain itu untuk sekolah juga menerapkan adanya infaq ya, tapi 
wali murid dan komite tidak tahu dananya itu digunakan untuk 
apa. Nah itu pun kan secara organisasi harusnya diumumkan ya, 
setiap bulan dapat berapa. Saya sendiri sebagai komite juga 
harusnya diberi tahu rincian dananya digunakan untuk apa saja, 
bukan kita gak percaya. Sebab yang ditulis saja bisa gak bener 
apalagi yang gak ditulis” (waw. 19 Feb 2014). 
Untuk menjaga mutu pihak sekolah selalu menerapkan nilai 
kedisiplinan. Seperti yang dikatakan Ibu AGS berikut ini: 
“Menjaga kedisiplinan. Karena itu kuncinya ya mbak” (waw. 12 
Feb 2014). 
Diperkuat dengan pernyataan Bapak AG yaitu: 
“Selalu disiplin dan kompak dengan rekan sesama guru dan 
kepala sekolah” (waw. 13 Feb 2014). 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan usaha perbaikan 
mutu di SD Negeri Widoro dilakukan dengan meningkatkan kinerja 
guru, kedisiplinan waktu dan kerjasama (teamwork). Kepala sekolah 
dan guru juga mengikuti workshop dan pelatihan peningkatan mutu 
sekolah. Untuk meningkatkan prestasi peserta didik pihak sekolah 
memberikan pelajaran tambahan setiap sore bagi peserta didik dan hal 
itu berpengaruh pada meningkatnya nilai peserta didik di Ujian 
Nasional (UN). Perbaikan sekolah juga dimulai dengan melakukan 
renovasi pada gedung perpustakaan, laboraturium komputer dan ruang 
UKS. Namun pembangunan gedung perpustakaan mengalami kendala 
karena pembangunannya melebihi anggaran yang disediakan dan 
koleksi buku-buku di perpustakaan masih sangat minim sehingga 
peserta didik kurang bersemangat untuk membaca. Media pembelajaran 
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di setiap ruang kelas juga terbatas karena hanya tersedia 1 papan tulis 
dan sumber pelajaran hanya dari buku dan Lembar Kerja Siswa (LKS).  
Sistem administrasi belum berjalan dengan baik karena guru 
mengalami kesulitan untuk menggunakan komputer. Selain itu pihak 
sekolah juga tidak memiliki keterbukaan kepada wali murid dan komite 
mengenai sistem keuangan. 
b. Kewenangan  
Kewenangan adalah kekuasaan membuat keputusan memerintah 
dan melimpahkan tanggung jawab kepada orang lain. Pengembangan 
budaya mutu sekolah merupakan tugas dan tanggung jawab kepala 
sekolah, selaku pemimpin pendidikan. Kepemimpinan kepala sekolah 
sangat menentukan kemajuan suatu sekolah. Di SD Negeri Widoro 
kepala sekolah senantiasa memberikan teladan bagi guru untuk 
menerapkan kedisiplinan. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu AGS 
berikut ini: 
“Oh baik, memberi contoh pak JW itu, ya mendisiplinkan guru 
pak JW juga memberi contoh. Pak JW itu ga pernah datang siang. 
Terus nanti ada pekerjaan menyuruh saya misalnya tapi kok ga 
kelar-kelar, beliau akan turun tangan sendiri. Tapi juga kita 
sambil dibimbing” (waw. 12 Feb 2014). 
Diperkuat dengan pernyataan Ibu AGST berikut ini: 
“Sudah bagus, memberi contoh,. beliau konsekuen. Misal pagi 
tidak boleh terlembat beliau juga datang awal, untuk pulang siang 
beliau juga pulang siang, seperti itu” (waw. 12 Feb 2014). 
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Peneliti juga mengamati bahwa kepala sekolah selalu 
mengunjungi ruang guru untuk memantau guru dalam mengerjakan 
tugas. Sehingga keadaan ruang guru tenang dan tertib meskipun kepala 
sekolah tidak mengawasi tetapi guru selalu mengerjakan tugasnya dan 
tidak ada yang menghabiskan waktu untuk berbicara. 
Kepala sekolah juga tegas dalam memberikan sanksi kepada 
warga sekolah apabila melanggar tata tertib yang berlaku. Seperti yang 
diungkapkan Bapak JW berikut ini: 
“Ada sanksi karena kita sudah membuat pakta integritas dari 
teguran,lalu surat, atau pengurangan jam atau pengurangan 
tanggung jawab lalu kita laporkan ke atasan” (waw. 19 Feb 2014). 
  
Diperkuat dengan pernyataan Ibu AGST berikut ini: 
“Kalo untuk sanksi untuk guru ada di catatan penilaian di kepala 
sekolah. Terus nanti kalo ada kinerja tidak bagus, kan per tahun 
ada penilaian dari pengawas, administrasi dan sbg nya dinilai, 
penilaian akhir di semester 2, nanti membuat rekomendasi untuk 
mengusulkan kenaikan pangkat. Jadi kalo kinerjanya ga bagus ya 
pengaruh sama penundaan kenaikan pangkat dan gaji” (waw. 12 
Feb 2014). 
 
Sanksi juga diberlakukan pada siswa apabila terlambat datang 
ke sekolah dan tidak berangkat sekolah lebih dari 3 kali. Seperti yang 
dikatakan Ibu PJ berikut ini: 
“Iya ada. Misalnya aja ada siswa yang tidak masuk sekolah lebih 
dari 3 kali maka kami akan memanggil orangtuanya. Selain itu 
ada peraturan baru kalo pintu gerbang akan ditutup tepat pukul 7 
pagi, jadi apabila ada anak yang terlambat konsekuensinya ya 
tidak bisa mengikuti 1 jam mata pelajaran” (waw. 13 Feb 2014).  
 
Diperkuat dengan pernyataan Ibu AGS berikut ini: 
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“Untuk siswa 3 kali terlambat ada sanksinya. Ada surat dari ortu 
berjanji bahwa tidak akan mengulang lagi. Nati kalo terlambat 
lagi ya orangtua yang harus datang ke sekolah dan menghadap ke 
kepala sekolah” (waw. 12 Februari 2014). 
Dalam pengambilan keputusan kepala sekolah selalu melakukan 
musyawarah terlebih dahulu. Seperti yang dikatakan Bapak JW berikut 
ini: 
“Memang disini untuk pengambilan keputusan itu saya 
menggunakan musyawarah di rapat. Musyawarah dulu, setelah 
musyawarah kita sepakati kebijakan” (waw. 19 Feb 2014). 
 
Diperkuat dengan pernyataan Ibu AGST yaitu: 
“Iya. Jadi kan ada musyawarah, kalo sudah rame atau ribut baru 
kepala sekolah  yang ambil keputusan sendiri baiknya 
bagaimana” (waw. 12 Feb 2014). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan dapat disimpulkan 
bahwa kepala sekolah menjalankan kewenangannya dengan baik. Kepala 
sekolah menerapkan kedisiplinan dengan memberikan teladan sehingga 
para guru juga senantiasa disiplin dalam menjalankan tugasnya. Sanksi 
yang tegas juga diberikan bagi warga sekolah yang tidak disiplin dalam 
menaati tata tertib yang berlaku sehingga memacu warga sekolah untuk 
memberikan yang terbaik. Untuk memberikan motivasi bagi guru, kepala 
sekolah selalu memantau dan membimbing guru dalam mengerjakan 
tugasnya. Dalam pengambilan keputusan kepala sekolah selalu 
mengadakan musyawarah terlebih dahulu sehingga nantinya kebijakan 
yang dihasilkan merupakan tanggung jawab bersama. 
c. Penguatan Kinerja 
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Penguatan kinerja merupakan  suatu tindakan atau respons terhadap 
suatu bentuk perilaku yang dapat mendorong munculnya peningkatan 
kualitas. Di SD Negeri Widoro kepala sekolah memiliki strategi untuk 
meningkatkan kinerja yaitu dengan melakukan pencerahan atau briefing 
pada pagi hari untuk para guru, piket pagi dan rapat setiap bulan. Seperti 
yang dikatakan Bapak JW berikut ini: 
“Pertama kali diberi pencerahan setiap pagi atau briefing pagi. 
Briefing pagi tidak harus tiap pagi, tapi kita laksanakan secara 
insidental kalo ada waktu. Lalu yang kedua piket pagi, jadi 
salaman di depan gerbang dalam rangka menerapkan budaya 5S. 
Terus sama jam 7 kurang 5 menit harus sudah duduk di kantor 
nanti ada briefing atau tidak baru setelah ada bel harus siap 
mengajar. Jadi mengharapkan bapak ibu guru tidak datang 
terlambat. Terus rapat bulanan itu teratur” (waw. 19 Feb 2014). 
 
Diperkuat dengan pernyataan Ibu AGS yaitu: 
” Setiap kali ada evaluasi. Setiap pagi ada briefing jam 7 kurang 
lima menit briefing dulu. Jadi guru yang dirasa menurut penilaian 
kepala sekolah kurang bagus, maka langsung dikemukakan 
disana. Jadi briefing dulu  dilanjutkan dengan doa bersama” 
(waw. 12 Feb 2014). 
 
Kepala sekolah juga selalu memberikan motivasi kepada guru agar 
semangat dalam bekerja. Seperti yang diungkapkan Bapak AG berikut ini: 
“Pak JW selalu memantau kami misalnya saja untuk selalu 
melengkapi administrasi. Beliau selalu memberi semangat dan 
motivasi kepada kami” (waw. 13 Feb 2014). 
 
Diperkuat dengan pernyataan Ibu PJ yaitu: 
“Ya pak JW selalu memberi motivasi dan memantau kami dalam 
bekerja. Permasalahan sekecil apapun selalu berusaha dicarikan 
jalan keluar oleh beliau” (waw. 13 Feb 2014). 
 
77 
 
Untuk meningkatkan kesejahteraan guru, kepala sekolah juga 
memberikan uang tambahan, seperti yang diungkapkan Ibu AGS berikut 
ini: 
“Ya itu kalo kita memberi les kan ada tambahan. Nanti setiap 
trima raport juga menerima uang. Jadi itu meningkatkan 
kesejahteraan guru” (waw. 12 Feb 2014). 
 
Selain itu guru juga memberikan hadiah kepada peserta didik yang 
berprestasi walaupun hal tersebut belum rutin dilakukan karena tidak 
tercantum dalam aturan yang baku, seperti yang diungkapkan Bapak SPR 
berikut ini: 
“Ya ada kadang-kadang pas perpisahan itu yang ranking 1-5 itu 
dikasih hadiah, tapi tidak dibakukan ya nah jadi itu melihat 
situasi. Kalo menurut saya sih harusnya ada pembakuan sehingga 
jelas. Nah pemberian itu mestinya nilainya disesuaikan dengan 
kondisi ya kan tiap saat berubah. Jadi harusnya ke depan bisa 
dibuat aturan yang lebih baku” (waw. 19 Feb 2014). 
 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Bapak AG berikut ini: 
“Iya. Bahkan kita sering memberi penghargaan terhadap anak 
sekecil apapun. Kalo ada prestasi anak apapun jenisnya ya kita 
berikan hadiah. Bahkan dari masing-masing guru kadang juga 
punya kesadaran membantu meningkatkan prestasi pada anak 
misal siapa yang hafal surat pendek (Al- Qur‟an) akan dapat uang 
5 ribu jadi anak akan semangat. Walaupun tidak besar tapi sangat 
berpengaruh pada diri anak” (waw. 13 Feb 2014). 
 
Dalam rangka meningkatkan kedisiplinan guru dan peserta didik, 
kepala sekolah menerapkan aturan tutup gerbang tepat jam 07.00 WIB. 
Seperti yang diungkapkan Bapak JW berikut ini: 
“Ya dengan adanya aturan jam 7 ditutup itu sudah mulai bagus. 
Saya baru menerapkan bulan Oktober 2013. Ini baru diterapkan di 
hari Senin sampai Kamis. Harapan saya nanti pada tahun ajaran 
baru bisa diterapkan dari hari Senin- Sabtu” (waw. 19 Feb 2014). 
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Diperkuat dengan pernyataan Ibu AGS yaitu: 
“Ada tata tertibnya jadi dimulai dari pentu gerbang, setiap senin-
kamis pintu gerbang itu jam 7 sudah ditutup sehingga tidak boleh 
ada yang terlambat. Nanti kalo ada yang terlambat, satu jam 
pelajaran baru boleh masuk. Tidak hanya murid, guru pun seperti 
itu kalo pintu gerbangnya sudah tertutup juga gak boleh masuk” 
(waw. 12 Feb 2014). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti menarik 
kesimpulan bahwa usaha untuk meningkatkan kinerja guru dilakukan 
kepala sekolah dengan memberikan briefing, motivasi dan uang tambahan/ 
bonus agar guru semangat dalam menjalankan tugasnya. Untuk 
meningkatkan kedisiplinan maka kepala sekolah memberlakukan tata 
tertib untuk datang ke sekolah tepat pukul 07.00 WIB sejak bulan Oktober 
2013. Pihak sekolah juga memberikan penghargaan pada peserta didik 
yang berpretasi di bidang akademik dan non akademik.  
d. Kerjasama 
Kerjasama adalah sebuah sistem pekerjaan yang dikerjakan oleh 
dua orang atau lebih untuk mendapatkan tujuan yang direncanakan 
bersama. Kerja sama dalam tim kerja menjadi sebuah kebutuhan dalam 
mewujudkan keberhasilan kinerja dan prestasi kerja. Di SD Negeri Widoro 
kerjasama yang terjalin dalam lingkungan sekolah dilakukan dengan 
menanamkan rasa tenggang rasa dan toleransi antar umat beragama, 
kepedulian sosial dengan masyarakat sekitar, menjalin hubungan baik 
dengan organisasi, mengadakan pengajian dan pertemuan rutin. Seperti 
yang dikatakan Bapak JW berikut ini: 
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“Selama ini 2 tahun terakhir ini cukup bagus, komite yang 
dulunya gak pernah ditemukan secara periodik 3 bulan sekali 
sebelum pengajian komite kumpul dulu untuk menyampaikan 
apapun yang perlu dibahas. Terus masyarakat juga baik, seperti 
kemarin ada kerja bakti untuk membersihkan hujan abu dari 
Gunung Kelud. Terus kita ada lomba masak, masyarakat juga 
dilibatkan, katakanlah dari ibu-ibu RT. Organisasi tidak ada. Kalo 
organisasi resmi dari sekolah ya KKS (Kerja Kelompok Kepala 
Sekolah), KKG (Kerja Kelompok Guru). Kalo organisasi 
kelembagaan ya dari Gramedia dan Harian Jogja, itu lembaga 
resmi” (waw. 19 Feb 2014). 
 
Diperkuat dengan pernyataan Ibu AGST yaitu: 
“Bagus. Misalnya di RT sini ada orang kesusahan, ga usah 
diminta nanti kita langsung melayat. Karena anak-anak banyak 
yang tinggal di kali, banyak yang menderita nanti kita akan urun 
atau membantu. Misal ada anak yang sakit lama ga msuk kita 
akan menengok, minimal ya satu kelas bersama wali kelasnya. 
Terus nanti setiap sebulan sekali kita jalan-jalan pas hari krida 
yaitu hari Jumat, jalan ke kampung atau senam. Sebagai langkah 
mengenalkan siswa sama lingkungan” (waw. 12 Feb 2014). 
 
Selain itu sekolah juga mengadakan pengajian rutin wali murid dan 
pembinaan mental bagi siswa kelas 6 yang akan menghadapi ujian. Seperti 
dalam petikan wawancara berikut ini: 
“Antar guru sini baik. Agama tidak ada yang membedakan, 
kebtulan saya non. Kita jalan bareng. Selain itu setiap 3 bulan 
sekali ada pengajian untuk orangtua siswa atau wali murid. Kalo 
mau ujian wali murid kelas 6 diundang diberi pengertian untuk 
mendisplinkan anak, biar kalo di rumah juga belajar selain di 
sekolah” (waw. 12 Feb 2014). 
 
Peneliti juga mengamati bahwa kerjasama yang terjalin antar 
kepala sekolah dan guru terlihat ketika kepala sekolah memberikan 
bimbingan kepada guru untuk mengerjakan tugas. Apabila ada seorang 
guru yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas maka guru yang 
lain juga akan membantu. Namun untuk kerjasama yang terjalin dengan 
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komite tidak berjalan dengan baik karena komite kurang dilibatkan dalam 
pengambilan keputusan, seperti yang dikatakan Bapak SPR berikut ini: 
“Saya sebagai orang luar juga tidak mau terlalu ikut campur,suatu 
contoh ya kalo dalam organisasi yang benar atau dalam rapat 
dengan orang tua siswa itu mestinya pengurus komite dengan 
para guru mengadakan pertemuan dulu, istilahnya rapat setengah 
kamar lalu setelah itu bisa dikembangkan jadinya enak semua, 
nah kadang-kadang tanpa melakukan koordinasi langsung dibuat 
keputusan. Nah seperti saya kalo gak setuju ya nanti dikira gak 
kompak antara komite dengan kepala sekolah, tapi ya memang 
harus setuju karena saya gak mau cari masalah” (waw. 19 Feb 
2014). 
 
Diperkuat dengan pernyataan Ibu AGS yaitu: 
“Kebetulan komite ga begitu jalan, kepala sekolah yang harus 
selalu memantau. tapi ketuanya semangat” (waw. 12 Feb 2014). 
 
Selain itu sekolah juga mengalami kesulitan untuk mengajak orang 
tua kerjasama dalam memantau peserta didik untuk belajar di rumah 
sehingga guru harus bekerja keras untuk memotivasi peserta didik. Seperti 
yang diungkapkan Ibu AGST berikut ini: 
“Untuk meningkatkan IQ anak dan membangkitkan minat anak 
saya masih kesulitan bagaimana menghadapimya karena orang 
tua siswa cenderung tidak peduli dengan prestasi anak. Orang tua 
sudah ribut untuk cari makan juga rumah mereka tidak 
memungkinkan untuk belajar karena banyak digunakan untuk 
bernacam-macam aktifitas” (waw. 12 Feb 2014). 
 
Diperkuat dengan pernyataan Ibu AGS yaitu: 
 
“Kebanyakan kan orang tua sini tu pada cuek, anak belajar ga 
belajar dibiarkan, orang tua hanya mementingkan mencari uang. 
Yang berjuang sendiri itu cuma guru. Ya ada ortu yang peduli, 
tapi itu cuma satu atau dua orang saja. Mayoritas semua seperti 
itu. Selain itu dengan sikap ortu yang cuek anak disini suka 
bertindak seenaknya saja, jadi guru itu benar-benar berjuang 
untuk memotivasi anak” (waw. 12 Feb 2014). 
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Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan, peneliti 
menyimpulkan bahwa sekolah telah menjalin kerjasama baik di dalam 
maupun luar sekolah. Hal itu terbukti dengan adanya rasa kepedulian 
sosial, toleransi beragama, pertemuan rutin wali murid, kerjasama atau 
koordinasi antar kepala sekolah dan guru dalam mengerjakan tugas. 
Namun pihak sekolah masih mengalami kesulitan untuk mengadakan 
kerjasama dengan komite sekolah dan orang tua siswa untuk mendukung 
berbagai kebijakan pendidikan dan kegiatan pembelajaran di sekolah. 
e. Rasa Aman 
Sekolah yang aman, nyaman dan disiplin adalah sekolah yang 
warga sekolahnya bebas dari rasa takut, kondusif untuk belajar dan 
 hubungan antar warga sekolahnya positif. Suasana pembelajaran sangat 
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan di sekitar sekolah. SD Negeri 
Widoro merupakan sekolah yang berada di dekat dengan perlintasan kereta 
api sehingga ketika ada kereta lewat proses pembelajaran harus berhenti 
terlebih dahulu karena suara bising dari kereta api. Hal tersebut seperti 
yang diungkapkan oleh Ibu AGS berikut ini: 
“Memang sebenarnya kalo belum terbiasa akan merasa sangat 
terganggu sekali dengan adanya kereta. Saya pertama kali kesini 
itu saya lari waktu ada kreta, saya kira gempa kan bergetar 
tanahnya, tapi lama-lama kita bisa menyesuaikan. Dulu waktu 
saya mengajar kalo ada kereta api lewat saya terus menghormati, 
dengan berhenti mengajarnya” (waw. 12 Feb 2014). 
Diperkuat dengan pernyataan Ibu PJ yaitu: 
“Ya kalo kondusif itu relatif ya mbak, itu biasanya kan tergantung 
kita juga kadang-kadang kalo jam kreta masih ada yang 
keganggu” (waw. 13 Feb 2014). 
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Peneliti juga mengamati bahwa setiap ada kereta lewat suasana 
pembelajaran menjadi tidak kondusif karena peserta didik saling berlarian 
keluar kelas dan menengok ke jendela untuk melihat kereta sehingga 
menimbulkan suara ramai. 
Dukungan masyarakat sekitar terhadap proses pembelajaran 
dilakukan dengan tidak membuat suara gaduh dan ikut mengawasi peserta 
didik selama jam istirahat. Selain itu Pihak PJKA juga ikut membantu 
ketika SD Negeri Widoro menyelenggarakan Ujian Nasional (UN) dengan 
tidak membunyikan klakson agar tidak menimbulkan kegaduhan. Seperti 
yang diungkapkan oleh Ibu AGS berikut ini: 
“Nah kemarin waktu ujian tahun ini, kepala sekolah mebuat 
slogan disini „maaf pada pak masinis untuk sementara agar tidak 
membunyikan klakson di dekat sini karena anak-anak sedang 
ujian nasional‟ itu diliput sampe koran jogja di internet, di kr, di 
bernas, semua memuat itu. Kebetulan guru sini itu suaminya kan 
wartawan kompas, trus diliput. Jadi ditempel di sebelah ruang 
komputer. Terus dari pihak PJKA datang kesini, untuk 
mengadakan kerjasama. Kalo kita mengajak kerjasama 
masyarakat dengan baik pasti masyarakat juga mau” (waw. 12 
Feb 2014). 
 
Diperkuat dengan pernyataan Bapak AG yaitu: 
“Ya masyarakat tidak membuat gaduh selama proses 
pembelajaran berlangsung, tidak menyalakan sepeda motor musik 
dan ikut mengawasi siswa selama jam istirahat” (waw. 13 Feb 
2014). 
 
Selain itu guru juga berusaha membina hubungan yang baik dengan 
peserta didik dengan melakukan pendekatan untuk mengenal karakter 
masing-masing peserta didik, seperti yang dikatakan Ibu AGS berikut ini: 
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“Tidak hanya asal memarahi, kita beri pendekatan. Karena 
dengan pendekatan itu kita bisa lebih mengenal karakter anak itu 
sendiri. Ada anak yang dibentak kalo dibentak malah murung, 
kadang ada anak yang kalo tidak dibentak tidak mau 
mengerjakan” (waw. 12 Feb 2014). 
 
Diperkuat dengan pernyataan Bapak AG yaitu:  
“Ya banyak ya. Kita merujuk pada karakter anak, psikologi anak. 
karena bisa jadi antar anak yang satu dengan anak yang lain itu 
punya metode yang berbeda” (waw. 13 Feb 2014). 
 
Peneliti mengamati bahwa peserta didik juga merasa dekat dengan 
guru, bahkan ketika jam istirahat mereka mengunjungi ruang guru untuk 
bertanya tugas yang tidak mereka pahami. Peserta didik merasa dekat 
dengan guru, seperti yang dikatakan YL berikut ini: 
“Ada yang deket kan kita kalo sama guru ya diangggep temen 
tapi kalo bicara ya tetep sopan” (waw. 12 Feb 2014). 
 
Namun peserta didik merasa tidak betah belajar karena kondisi 
kelas yang kotor, sarana prasarana kurang lengkap dan ekstrakurikuler 
tidak berjalan dengan baik, seperti yang dikatakan oleh KR berikut ini: 
“Kurang betah soalnya banyak yang kurang. Perpustakaan sama 
UKS gak lengkap. Terus kelasnya juga kotor” (waw. 13 Feb 
2014). 
 
Diperkuat dengan pernyataan YL yaitu: 
“Iya tapi pengennya kelas bisa bersih terus ekstrakurikulernya 
aktif lagi” (waw. 12 Feb 2014). 
 
Peneliti juga mengamati bahwa kondisi ruang kelas sempit, kotor, 
penataan meja dan kursi tidak rapi. Selain itu kipas angin yang terdapat di 
masing-masing kelas kebanyakan sudah rusak dan tidak bisa digunakan 
sehingga udara terasa lembab dan pengap di dalam kelas. Padahal keadaan 
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ruang kelas sangat mempengaruhi kenyamanan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Selain itu kantin sekolah terlihat kotor dan banyak penjual 
makanan yang tidak diawasi oleh sekolah sehingga makanan yang dijual 
menjadi tidak aman untuk dikonsumsi peserta didik. 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan terlihat bahwa 
dukungan masyarakat dalam proses pembelajaran dilakukan dengan tidak 
membuat suara gaduh dan ikut mengawasi peserta didik ketika jam 
istirahat. Selain itu guru juga berusaha menciptakan hubungan yang dekat 
dengan peserta didik. Namun rasa aman tersebut justru tidak terjadi di 
lingkungan sekolah yang terlihat dari ruang kelas dan kantin yang kotor. 
f. Iklim Interaksi 
Interaksi merupakan hubungan timbal balik antara dua orang atau 
lebih, dan masing-masing orang yang terlibat di dalamnya memainkan 
peran secara aktif dalam bentuk mempengaruhi, mengubah atau 
memperbaiki kelakuan individu yang lain, atau sebaliknya. Di SD Negeri 
Widoro interaksi yang terjalin antar warga sekolah terlihat harmonis. 
Kepala sekolah, guru, dan peserta didik saling bertegur sapa apabila 
bertemu karena sekolah tersebut menerapkan budaya 5-S (Senyum, Salam, 
Sapa, Sopan dan Santun). Penerapan 5-S ini sangat bermanfaat untuk 
membangun hubungan baik antara warga sekolah sehingga pembelajaran 
yang tercipta bersifat kompleks yang tidak hanya mengedepankan 
pengetahuan yang bersifat materiil saja melainkan ditanamkannya sikap 
santun kepada peserta didik. Untuk menerapkan budaya 5-S maka kepala 
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sekolah memberlakukan adanya piket pagi, yang merupakan tugas bagi 
kepala sekolah dan guru untuk menyambut kedatangan siswa, seperti yang 
dikatakan Ibu AGS berikut ini: 
“Pak kepala sekolah bagus sekali mengola sekolah. Guru itu 
dipiketkan seminggu dua kali, misalkan saya , saya piket hari 
Kamis dan Sabtu itu datangnya paling lambat jam 6 kurang 
seperempat itu sudah ada di pintu gerbang untuk menyambut anak 
datang.. bukan hanya sekedar menyalami siswa, biasanya kan 
kalo anak cewek bedakannya belepotan nah kita benarkan. Trus 
disapa, jangan merengut, senyum pagi2 senyum. Trus ditanya 
sudah sisiran belum, jadi anak merasa dekat” (waw. 12 Feb 
2014). 
 
Diperkuat dengan pernyataan Ibu PJ yaitu: 
“Ooo setiap hari. Kalo pagi itu biasanya bapak ibu guru diberi 
tugas piket sama kepala sekolah untuk berdiri sekitar 10-15menit 
untuk menyambut siswa sama mungkin juga kadang 
membetulkan pakaian anak, kan kadang kalo salaman ada anak 
yang pakaiannya kurang rapi, rambutnya masih acak-acakan kita 
berusaha untuk mendekati anak” (waw. 13 Feb 2014). 
 
Peneliti juga mengamati dan merasakan interaksi yang terjalin antar 
warga sekolah dan pihak luar juga baik. Peneliti sebagai pihak luar 
mendapat sambutan yang hangat dan ramah, baik dari kepala sekolah, 
guru, dan siswa ketika berada di SD Negeri Widoro. Kepala sekolah dan 
guru tidak keberatan dalam memberikan informasi tentang sekolah 
sehingga peneliti merasa sangat terbantu. 
Kepala sekolah juga selalu melibatkan warga sekolah dalam 
pengambilan keputusan dengan mengadakan musyawarah terlebih dahulu, 
seperti yang dikatakan Bapak JW berikut ini: 
“Memang disini untuk pengambilan keputusan itu saya 
menggunakan musyawarah di rapat. Musyawarah dulu, setelah 
musyawarah kita sepakati kebijakan” (waw. 19 Feb 2014). 
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Diperkuat dengan pernyataan Ibu AGST yaitu: 
“Iya. Jadi kan ada musyawarah, kalo sudah rame atau ribut baru 
kepsek yang ambil keputusan sendiri baiknya bagaimana” (waw. 
12 Feb 2014). 
 
Untuk mendukung terselenggaranya pendidikan karakter, pihak 
sekolah juga menanamkan berbagai nilai seperti kedisiplinan, ketuhanan, 
ketaqwaan, nasionalisme dan toleransi. Hal tersebut seperti yang 
diungkapkan Bapak AG berikut ini: 
“Nilai kedisiplinan, itu yang paling utama. Disiplin nanti akan 
mencakup semuanya. Ya kedisiplinan waktu, kedisiplinan belajar. 
Jadi kita tingkatkan kesadaran anak pada nilai-nilai kedisiplinan. 
Strategi menanamkannya ya dengan pembiasaan” (waw. 13 Feb 
2014). 
 
Diperkuat dengan pernyataan Ibu PJ yaitu: 
“Nilai kedisiplinan yang paling kuat ditanamkan dan dibarengi 
dengan nilai ketuhanan, ketaqwaan, nasionalisme dan saling 
meghargai satu sama lain, toleransi. Karena disini kebetulan dari 
guru dan siswa memiliki agama yang berbeda” (waw. 13 Feb 
2014). 
 
Namun untuk penanaman nilai etika belum berjalan dengan baik, 
karena masih ada beberapa orang tua siswa yang berpakaian kurang sopan 
ketika mengantar anak ke sekolah, seperti yang diungkapkan Bapak SPR 
berikut ini: 
“Nilai-nilainya secara tertulis ya banyak, seperti disiplin, 
kesopanan, tapi untuk pelaksanaannya saya kurang tahu persis. 
Yang belum bisa dikembangkan dengan baik ya etika. Nah etika 
ini jujur saja masih kurang baik itu khususnya bagi orang tua. Ini 
yang perlu Mbak catat ya, ada orang tua antar anaknya, anaknya 
suruh pake jilbab, tapi ibunya pake celana pendek, pake kaos, nah 
ini kan belum mewujudkan suatu etika yang baik ya, justru 
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penanaman ini sering saya minta kepada sekolah untuk 
memberikan ceramah agama yang tepat” (waw. 19 Feb 2014).  
 
Peneliti juga mengamati bahwa ada orang tua yang datang ke 
sekolah untuk membayar uang LKS pada guru namun berpakaian kurang 
sopan, hanya memakai daster saja. Selain itu masih ada beberapa peserta 
didik yang tidak menggunakan seragam namun tidak mendapat teguran 
dari guru. 
Dalam proses pembelajaran guru masih menerapkan berbagai 
metode seperti ceramah, diskusi, demonstrasi, pemberian tugas. Guru 
masih mengalami kendala untuk menggunakan metode yang berbasis IT. 
Seperti yang diungkapkan Ibu PJ berikut ini: 
“Kalo saya sih masih cara lama, ya ceramah, kadang mungkin 
diskusi terus penyelesaian masalah. Tapi kalo untuk yang pake IT 
saya belum begitu bisa, Cuma baru biasa taraf awal, baru belajar 
kalo pake IT. Biasanya kalo pake ya minta bantuan” (waw. 13 
Feb 2014). 
 
Diperkuat dengan pernyataan Ibu AGST yaitu: 
“Saya menggunakan ceramah, demonstrasi, pemberian tugas, ya 
standar lah. Siswa ada yang aktif ada yang pasif. Sekarang ini ada 
5 siswa yang bener-bener pasif dan saya kesulitan untuk 
menanganinya. Bertanya ga mau, mengerjakan tugas ga mau” 
(waw. 12 Feb 2014). 
 
Peneliti juga mengamati bahwa selama proses pembelajaran hanya 
didominasi oleh guru dengan memberikan ceramah, peserta didik 
kebanyakan memilih untuk berbicara sendiri dengan temannya. Sehingga 
tidak ada interaksi yang terjalin selama proses pembelajaran. Untuk 
mengatasi hal tersebut ada beberapa guru yang menggunakan metode 
88 
 
pendekatan untuk memahami karakter masing-masing peserta didik, 
seperti yang diungkapkan oleh Ibu AGS berikut ini: 
“Saya tu cuma memberi pendekatan. Jadi saya mengajar bukan 
hanya mengajar tapi juga mendidik anak. cara menulis, cara 
duduk masi saya bimbing, lebih mendekati anak. Kalo ada anak 
ramai, mengajar tidak harus dengan teriak-teriak tapi lebih 
menyadarkan anak” (waw. 12 Feb 2014). 
 
Diperkuat dengan pernyataan Bapak AG yaitu: 
“Ya banyak ya. Kita merujuk pada pendekatan karakter anak, 
psikologi anak. Karena bisa jadi antar anak yang satu dengan 
anak yang lain itu punya metode yang berbeda tapi yang jelas 
bagaimana kita mencoba untuk membangun model pembelajaran 
di kelas itu menjadi model pembelajaran yang menyenangkan, 
yang mendidik, yang berkarakter, dan guru itu dituntut untuk bisa 
memunculkan ide-ide kreatif terhadap anak, sehingga anak bisa 
menjadi aktif dan kreatif” (waw. 13 Feb 2014). 
 
Namun masih ada guru yang menggunakan hukuman fisik apabila 
ada peserta didik yang melakukan kenakalan, seperti yang diungkapkan 
Ibu AGST berikut ini: 
“Terus kemarin juga ada siswa yang menghina tukang sampah, 
saya langsung jewer siswanya. Saya bilang “jangan menghina 
seperti itu, dosa. Semua pekerjaan itu halal, kecuali maling, 
rampok, nyolong”. Pokoknya saya yang di luar norma langsung 
saya tegur” (waw. 12 Feb 2014). 
 
Diperkuat dengan pernyataan KR yaitu: 
“Ada yang baik ada yang galak mbak. Ada guru sering jewer tiap 
ada yang rame di kelas” (waw. 13 Feb 2014). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan iklim interaksi yang 
terjalin antar warga sekolah dan pihak luar dapat dikatakan harmonis. 
Untuk menciptakan iklim keadilan kepala sekolah juga telah melibatkan 
warga sekolah dalam pengambilan keputusan. Pihak sekolah telah 
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berupaya untuk menanamkan pendidikan karakter kepada peserta didik. 
Nilai yang belum dapat dikembangkan dengan baik adalah  nilai etika 
karena masih ada beberapa peserta didik dan wali murid yang tidak 
mengenakan pakaian sopan ketika berada di lingkungan sekolah. Selain itu 
dalam proses pembelajaran belum terjadi interaksi yang efektif antar guru 
dan peserta didik karena masih didominasi dengan menggunakan metode 
ceramah. Guru masih menggunakan hukuman fisik kepada peserta didik 
yang membuat kenakalan, seperti dengan menjewer. Hal itu dapat 
membuat peserta didik merasa takut dan tidak dapat dekat dengan 
gurunya. 
g. Rasa Memiliki 
Rasa memiliki dapat diwujudkan dengan banyak cara antara lain 
rasa tanggung jawab sebagai murid yaitu murid mempunyai peranan untuk 
mampu bekerja sama dan saling menghormati dan menghargai apa yang 
ada dilingkungan sekolah selain itu juga dapat diwujudkan dalam bentuk 
perilaku yaitu sikap atau tindakan yang menunjukkan rasa hormat, patuh, 
rasa memiliki terhadap sekolah, tidak merusak sarana dan prasarana yang 
ada dan tunduk pada aturan atau norma yang berlaku.  
Di SD Negeri Widoro rasa memiliki tercermin dari partisipasi 
warga sekolah terhadap setiap kegiatan yang diadakan. Siswa selalu 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan antusias, seperti yang 
diungkapkan Ibu PJ berikut ini: 
“Ya ada menari, berenang, komputer, pramuka dan siswa juga 
sangat antusias untuk mengikutinya” (waw. 13 Feb 2014). 
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Diperkuat dengan pernyataan Ibu AGST yaitu: 
“Iya sudah. Ekstrakurikuler ada menari, komputer, renang, 
pramuka” (waw. 12 Feb 2014). 
 
Peneliti juga mengamati bahwa peserta didik sangat bersemangat 
ketika mengikuti ekstrakurikuler menari. Namun keadaan ruang menari 
yang sempit menyebabkan peserta didik tidak dapat bergerak dengan 
leluasa. Selain itu ruangan juga terlihat gelap, kotor, tidak ada ventilasi 
sehingga ruangan terasa lembab.  
Kegiatan ekstrakurikuler di SD Negeri Widoro tidak dapat berjalan 
dengan lancar dikarenakan adanya keterbatasan dana, ruangan dan alat-alat 
yang diperlukan. Bahkan ada sebagian ekstrakurikuler yang sudah tidak 
aktif dijalankan seperti berenang, seperti penuturan YL berikut ini: 
“Belum. Alat-alat olahraga masih kurang banyak. Pengennya ada 
banyak ekstrakurikuler sekarang cuma ada pramuka, dulu ada 
renang sekarang enggak” (waw. 12 Feb 2014). 
 
Diperkuat dengan pernyataan KR yaitu: 
” Belum soalnya ruangan buat menari sempit dan kotor. Terus 
alat di UKS gak lengkap” (waw. 13 Feb 2014). 
 
Dari penuturan beberapa peserta didik yang diwawancarai terlhat 
bahwa sebenarnya mereka bersemangat untuk mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler namun dikarenakan adanya keterbatasan fasilitas maka 
mereka hanya dapat mengikuti ekstrakurikuler menari dan berenang. Para 
peserta didik berharap kegiatan ekstrakurikuler dapat lebih bervariasi. 
Dalam rangka menanamkan nilai keagamaan pihak sekolah juga selalu 
menyelenggarakan berbagai peringatan hari besar keagamaan seperti 
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pengajian Isra‟ Mi‟raj, Idul Adha, Halal bi Halal, perayaan natal. Kegiatan 
tersebut juga bertujuan untuk menjalin hubungan baik dengan wali murid 
dan masyarakat sekitar, seperti penuturan Bapak SPR berikut ini: 
“Kalo menurut saya hubungan sudah baik karena kadang ada 
kegiatan pengajian, pertemuan wali murid terus juga ada halal bi 
halal” (waw. 19 Feb 2014). 
 
Diperkuat dengan pernyataan KR yaitu: 
“Iya sering ada pengajian kalo pas Isra‟ Mi‟raj, kalo aku ikutnya 
pas acara natal” (waw. 13 Feb 2014). 
 
Hubungan baik yang terjalin antar pihak sekolah dan masyarakat 
sekitar menumbuhkan adanya rasa memiliki terhadap sekolah, yang 
ditunjukkan dengan warga sekolah dan masyarakat bersama-sama ikut 
menjaga ketenangan sekolah dan kebersihan sekolah, seperti penuturan 
Bapak JW berikut ini: 
“Terus masyarakat juga baik, seperti kemarin ada kerja bakti 
untuk membersihkan hujan abu dari Gunung Kelud. Terus kita 
ada lomba masak, masyarakat juga dilibatkan, katakanlah dari 
ibu-ibu RT” (waw. 19 Feb 2014). 
 
Diperkuat dengan pernyataan Ibu PJ yatu: 
“Ya macem-macem, misalnya saja sekolah ada lomba nanti 
masyarakat juga ikut membantu. Terus kalo ada ujian masyarakat 
juga ikut menjaga ketenangan” (waw. 13 Feb 2014). 
 
Peneliti juga mengamati bahwa kebersihan sekolah bukan hanya 
tanggung jawab penjaga sekolah. Pada saat jam istirahat peserta didik 
terlihat menyapu lantai kelas apabila kotor dan mengelap kaca jendela 
yang berdebu. Selain itu kondisi kamar mandi sekolah juga terlihat terawat 
meskipun berada di bagian belakang sekolah. Hal itu menunjukkan bahwa 
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peserta didik merasa ikut memiliki sekolah dengan menjaga sarana dan 
prasarana yang ada. SD Negeri Widoro juga berusaha untuk menciptakan 
suasana yang asri dan indah untuk dipandang dengan mengajak wali murid 
dan peserta didik untuk menyumbangkan pot-pot bunga di halaman 
sekolah. 
Pihak sekolah juga senantiasa menanamkan nilai-nilai kedisiplinan 
agar mematuhi tata tertib yang berlaku melalui pembiasaan, seperti 
penuturan Bapak AG yaitu: 
“Dulu sebelum ada peraturan penutupan pintu gerbang jam 7, 
siswa sering datang seenaknya, tapi sekarang sudah tidak pernah 
terlambat lagi. Untuk tata tertib sudah dipahami dan dibiasakan 
kepada anak-anak” (waw. 13 Feb 2014). 
 
Diperkuat dengan pernyataan Ibu PJ berikut ini: 
“Sejauh ini sudah cukup baik. Kadang ada yang melanggar pas 
upacara itu hanya 1 atau 2 anak saja Mbak, misalnya ga pake topi, 
sabuk atau sepatu hitam.  Tapi kalo untuk keseluruhan sudah 
baik” (waw. 13 Feb 2014). 
 
Peneliti mengamati bahwa masih ada tata tertib yang dilanggar oleh 
peserta didik seperti membawa handphone dan membuang sampah 
sembarangan. Hal tersebut senada dengan yang dikatakan YL berikut ini: 
“ya ada yang menaati ada yang gak. Kadang bawa Hp 
(handphone),trus gak pake topi pas upacara, buang sampah 
sembarangan” (waw. 12 Feb 2014). 
 
Diperkuat dengan pernyataan KR yaitu: 
“Iya tahu tapi kadang masih suka gak patuh, masih sering buang 
sampah sembarangan dan bawa Hp” (waw. 13 Feb 2014). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti mengambil 
kesimpulan bahwa SD Negeri Widoro berupaya membangun rasa 
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memiliki antar warga sekolah dan masyarakat dengan mengadakan 
kegiatan peringatan hari besar keagamaan, lomba, dan kerja bakti. Sekolah 
juga berusaha untuk menciptakan lingkungan yang asri dan indah dengan 
mengajak wali murid dan peserta didik untuk menyumbangkan pot-pot 
bunga. Peserta didik juga ikut serta dalam menjaga sarana dan prasarana 
serta aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler. Namun masih terdapat beberapa 
peserta didik yang tidak mematuhi tata tertib sekolah seperti membawa 
handphone dan membuang sampah sembarangan. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Peningkatan Budaya 
Mutu untuk Pencapaian Akreditasi SD Negeri Widoro Yogyakarta 
a. Faktor pendukung 
1) Semangat dari Kepala Sekolah dan guru 
Untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas atau mutu 
sekolah seorang kepala sekolah harus mampu meningkatkan kinerja 
guru atau para bawahannya. Sebagai seoerang pemimpin, kepala 
sekolah harus dapat memberikan teladan, semangat atau motivasi 
yang dapat menyebabkan seorang guru tergerak untuk melakukan 
tugasnya dengan baik sehingga kinerja mereka akan meningkat. Di SD 
Negeri Widoro kepala sekolah selalu memberikan motivasi dan 
semangat kepada para guru dengan cara memberikan pengarahan atau 
briefing setiap pagi sebelum jam pelajaran dimulai. Briefing tersebut 
juga bertujuan untuk memberikan evaluasi kepada guru, seperti yang 
dikatakan Ibu AGST berikut ini : 
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“Setiap kali ada evaluasi. Setiap pagi ada briefing jam 7 
kurang lima menit briefing dulu. Jadi guru yang dirasa menurut 
penilaian kepala sekolah kurang bagus, maka langsung 
dikemukakan disana. Jadi briefing dulu, doa bersama” (waw. 
12 Feb 2014). 
 
Diperkuat dengan pernyataan Ibu PJ yaitu: 
“Ya pak JW selalu memberi motivasi dan memantau kami 
dalam bekerja. Permasalahan sekecil apapun selalu berusaha 
dicarikan jalan keluar oleh beliau” (waw. 13 Feb 2014). 
 
SD Negeri Widoro merupakan sekolah yang sedang dalam 
proses menuju perbaikan. Perbaikan tersebut mencakup beberapa 
aspek seperti sarana prasarana, prestasi sekolah, kinerja anggota, dan 
administrasi sekolah. Program kerja yang telah disusun bersama 
menunjukkan adanya kemajuan seperti dengan adanya pembangunan 
gedung perpustakaan, laboraturium komputer, pengecatan ulang, dan 
prestasi peserta didik meningkat. Hal itu tentunya dilatarbelakangi 
dengan adanya kedisiplinan yang tinggi dari dan kerjasama yang baik 
antara guru, seperti yang diungkapkan Ibu AGST berikut ini : 
“Ya ini harus saling kerjasama antar guru. Semua guru 
langkahnya harus sama” (waw. 12 Feb 2014). 
 
Diperkuat dengan pernyataan Bapak AG yaitu: 
 
“Selalu disiplin dan kompak dengan rekan sesama guru dan 
kepala sekolah” (waw. 13 Feb 2014). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti 
menarik kesimpulan bahwa kerjasama antara kepala sekolah dan guru 
di SD Negeri Widoro sudah baik. Kepala sekolah selalu memberikan 
motivasi dan memantau kinerja para anggota sehingga mereka selalu 
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bersemangat dalam mengerjakan tugas. Selain itu pihak sekolah juga 
selalu menjaga nilai kedisiplinan dan kekompakan untuk mencapai 
kemajuan sekolah. 
2) Kedisiplinan  
Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan organisasi, 
digunakan terutama untuk memotivasi pegawai agar dapat 
mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan baik secara 
perorangan maupun kelompok. Disamping itu disiplin bermanfaat 
mendidik pegawai untuk memenuhi dan menyenangi peraturan, 
prosedur, maupun kebijakan yang ada, sehingga dapat menghasilkan 
kinerja yang baik. Di SD Negeri Widoro peningkatan kedisiplinan 
dilakukan dengan membuat peraturan penutupan pintu gerbang tepat 
pukul 07.00 WIB, seperti yang dikatakan Ibu AGS berikut ini : 
“Ada tata tertibnya jadi dimulai dari pentu gerbang, setiap 
senin-kamis pintu gerbang itu jam 7 sudah ditutup sehingga 
tidak boleh ada yang terlambat. Nanti kalo ada yang terlambat, 
satu jam pelajaran baru boleh masuk. Tidak hanya murid, guru 
pun seperti itu kalo pintu gerbangnya sudah tertutup juga gak 
boleh masuk” (waw. 12 Feb 2014). 
Diperkuat dengan pernyataan Bapak JW yaitu : 
“Ya dengan adanya aturan jam 7 ditutup itu sudah mulai 
bagus. Saya baru menerapkan bulan Oktober 2013, karena saya 
tidak berbuat langsung apa yang saya kehendaki karena harus 
saya tawarkan pertama, terus yang kedua sosialisasi ditrima 
atau tidak. Kalo saya tutup jam 7 itu kira kira ibu bapak siap 
tidak, kalo siap ya saya laksanakan. Ini baru diterapkan di hari 
Senin sampai Kamis. Harapan saya nanti pada tahun ajaran 
baru bisa diterapkan dari hari Senin- Sabtu” (waw. 19 Feb 
2014). 
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Kepala sekolah melakukan upaya perbaikan dari sisi guru 
terlebih dahulu karena nantinya peserta didik akan mencontoh 
perilaku dari guru tersebut, seperti yang diungkapkan Bapak AG 
berikut ini: 
“Ya kita sekarang mulai dari guru dulu ya, pembenahannya 
dari guru. Guru diminta untuk disiplin waktu, disiplin 
berpakaian, disiplin kerjanya, kemudian nilai-nilai karakter dan 
budaya itu dibangun disini. Termasuk pembiasaan diawali dari 
guru, membuang sampah dan menyambut anak. kemudian 
ketepatan waktu itu juga sudah mulai diterapkan. Harapannya 
dengan adanya kedisiplinan diterapkan oleh guru, anak itu bisa 
mencontoh” (waw. 13 Feb 2014) 
Selain itu kepala sekolah juga selalu memantau kedisiplinan 
guru untuk melengkapi administrasi, seperti yang diungkapkan Ibu 
AGS berikut ini: 
“Ya itu tadi. Jaga disiplin. Nomor satu disiplin, dari segi 
adminitrasi dan semuanya. Sini administrasi guru semua pada 
punya, pak JW selalu memantau” (waw. 12 Feb 2014). 
Diperkuat dengan pernyataan Ibu PJ yaitu : 
“Ya pak JW selalu memberi motivasi dan memantau kami 
dalam bekerja. Permasalahan sekecil apapun selalu berusaha 
dicarikan jalan keluar oleh beliau” (waw. 13 Feb 2014). 
Pihak sekolah juga menerapkan sanksi yang tegas apabila ada 
warga sekolah yang melanggar tata tertib, seperti yang dikatakan 
Bapak JW berikut ini: 
”Ada sanksi karena kita sudah membuat pakta integritas dari 
teguran,lalu surat, atau pengurangan jam atau pengfurangan 
tanggung jawab lalu kita laporkan ke atasan” (waw. 19 Feb 
2014). 
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 Diperkuat dengan pernyataan Ibu AGS yaitu : 
“Untuk siswa 3 kali terlambat ada sanksinya. Ada surat dari 
ortu berjanji bahwa tidak akan mengulang lagi. Nanti kalo 
terlambat lagi ya orangtua yang harus datang ke sekolah dan 
menghadap ke kepala sekolah. Kalo sanksi untuk guru melalui 
poin. Terlambat akan mengurangi poin penilaian kinerja guru, 
kan setiap akhir tahun ada penilaian kinerja guru dari UPT. 
Jadi nanti bisa mengurang gaji atau menunda untuk naik 
pangkat” (waw. 12 Feb 2014). 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan dapat 
disimpulkan bahwa penerapan nilai kedisiplinan di SD Negeri Widoro 
mencakup beberapa aspek antara lain disiplin dalam berpakaian, 
disiplin waktu, dan disiplin kerja. Namun peneliti mengamati bahwa 
para guru belum disiplin dalam bekerja karena masih ada data yang 
tidak tercantum dalam arsip sekolah seperti data prestasi akademik 
yang menjuarai perlombaan dan data nilai Ujian Nasional.  
3) Kelengkapan sarana dan prasarana 
Kualitas sekolah juga dapat dilihat dari lengkapnya sarana 
prasarana yang dimiliki sekolah. Apabila sarana prasarana memadai 
maka outputnya juga akan bagus. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam 
proses pendidikan, bahwa kualitas pendidikan tersebut juga didukung 
dengan sarana dan prasarana yang menjadi standar sekolah atau 
instansi pendidikan terkait. Sarana prasarana sangat mempengaruhi 
kemampuan peserta didik dalam belajar. Hal ini menunjukkan bahwa 
peranan sarana dan prasarana sangat penting dalam menunjang 
kualitas belajar peserta didik. Keadaan sarana dan prasarana di SD 
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Negeri Widoro memang masih minim dikarenakan keterbatasan biaya 
dan lahan yang tersedia. Namun secara perlahan sekolah tersebut 
berusaha melengkapi dengan membangun gedung perpustakaan, 
laboraturium komputer, ruang UKS dan pengecatan ulang pada 
gedung sekolah. Hal tersebut diungkapkan oleh Ibu AGST berikut ini: 
“Ya itu tadi mbak, ada pembangunan gedung perpustakaan, 
ada laboraturium komputer. Secara perlahan kami mulai 
membenahi” (waw. 12 Feb 2014). 
 Diperkuat dengan pernyataan Bapak AG yaitu:  
“Untuk sekarang ini bisa Mbak lihat sendiri sudah banyak 
yang diperbaiki, mulai dari pengecatan ulang sampai 
pembangunan gedung perpustakaan. Itu merupakan pencapaian 
yang luar biasa bagi kami” (waw. 13 Feb 2014). 
Namun pembangunan gedung perpustakaan mengalami 
kendala  karena pembangunan melebihi anggaran yang telah 
disediakan,  seperti penuturan Bapak SPR berikut ini: 
“Kalo gak salah ya pembangunan gedung perpustakaan ini, 
menurut pengertian saya namanya orang membangun kan 
disesuaikan dengan dana yang ada tapi ini ndak. 
Membangunnya melebihi dana yang ada. Sehingga mengalami 
suatu kekurangan, itu waktu membangun komite juga tidak tau 
prosesnya, tidak dilibatkan, tahu-tahu sudah selesai dan 
peresmian dan malah pailit. Kalo saya secara pribadi kurang 
setuju, tapi ya saya tidak mau cari masalah” (waw. 19 Feb 
2014). 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan dapat 
disimpulkan bahwa keadaan sarana dan prasarana di SD Negeri 
Widoro masih minim dikarenakan keterbatasan biaya dan lahan. 
Sekolah mulai mengadakan perbaikan dengan melakukan pengecatan 
ulang pada gedung sekolah, pembangunan perpustakaan,laboraturium 
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komputer dan ruang UKS. Namun pihak sekolah memiliki kekurangan 
pada manajemen keuangan sehingga dana bantuan yang diberikan 
pemerintah tidak dapat digunakan dengan baik dan menimbulkan 
permasalahan yaitu pembangunan gedung perpustakaan mengalami 
pailit dan tidak dapat dilanjutkan. Pihak komite dan wali murid juga 
tidak mengetahui penggunaan dana sekolah sehingga untuk ke 
depannya pihak sekolah seharusnya lebih transparan. 
4) Ketegasan guru terhadap peserta didik 
Ketegasan dalam mendidik peserta didik sangat diperlukan 
namun tidak harus dengan kekerasan. Ketegasan berarti sikap dan 
tindakan yang menerapkan kedisiplinan, dengan menegakkan aturan 
yang berguna bagi pertumbuhan dan perkembangan peserta itu 
sendiri. Tentu saja ketegasan itu harus disesuaikan dengan tingkat usia 
dan perkembangan pemahamannya. Untuk membentuk kedisiplinan 
pada peserta didik dalam proses pembelajaran guru menggunakan 
metode pendekatan, seperti yang dikatakan Ibu AGS berikut ini: 
“Nanti kita dekati anak tersebut, diberitahu alasan kenapa tidak 
selesai. Tidak hanya asal memarahi, kita beri pendekatan. 
Karena dengan pendekatan itu kita bisa lebih mengenal 
karakter anak itu sendiri” (waw. 12 Februari 2014). 
 
Diperkuat dengan pernyataan Bapak AG yaitu: 
 
“Ya banyak ya. Kita merujuk pada pendekatan karakter anak, 
psikologi anak. karena bisa jadi antar anak yang satu dengan 
anak yang lain itu punya metode yang berbeda tapi yang jelas 
bagaimana kita mencoba untuk membangun model 
pembelajaran di kelas itu menjadi model pembelajaran yang 
menyenangkan, yang mendidik, yang berkarakter, dan guru itu 
dituntut untuk bisa memunculkan ide-ide kreatif terhadap anak, 
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sehingga anak bisa menjadi aktif dan kreatif” (waw. 13 Feb 
2014). 
 
Namun masih ada beberapa guru yang menggunakan hukuman 
fisik untuk peserta didik, seperti yang dikatakan Ibu AGST berikut ini: 
“Dari segi orangtua kurang mengawasi pergaulan anak 
sehingga anak menjadi mudah terkena pengaruh buruk 
lingkungan sekitar. 
Terus kemarin juga ada siswa yang menghina tukang sampah, 
saya langsung jewer siswanya” (waw. 12 Feb 2014). 
 
Diperkuat dengan pernyataan KR yaitu: 
 
“Ada yang baik ada yang galak mbak. Ada guru sering jewer 
tiap ada yang rame di kelas kan bikin takut” (waw. 13 Feb 
2014). 
 
Selain itu untuk meningkatkan kedisiplinan pada guru, 
karyawan dan peserta didik, kepala sekolah juga mulai menerapkan 
peraturan baru yaitu penutupan pintu gerbang tepat pukul 07.00 WIB. 
Peraturan tersebut dibuat karena banyak sekali peserta didik yang 
sering datang terlambat ke sekolah, seperti yang dikatakan Bapak AG 
berikut ini: 
“Dulu sebelum ada peraturan pentupan pintu gerbang jam 7, 
siswa sering datang seenaknya, tapi sekarang sudah tidak 
pernah terlambat lagi. Untuk tata tertib sudah dipahami dan 
dibiasakan kepada anak-anak” (waw. 13 Feb 2014). 
 
 Diperkuat dengan pernyataan Bapak JW yaitu: 
 
“Ya dengan adanya aturan jam 7 ditutup itu sudah mulai 
bagus. Saya baru menerapkan bulan Oktober 2013, karena saya 
tidak berbuat langsung apa yang saya kehendaki karena harus 
saya tawarkan pertama, terus yang kedua sosialisasi ditrima 
atau tidak. Kalo saya tutup jam 7 itu kira kira ibu bapak siap 
tidak, kalo siap ya saya laksanakan. Ini baru diterapkan di hari 
Senin sampai Kamis. Harapan saya nanti pada tahun ajaran 
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baru bisa diterapkan dari hari Senin- Sabtu” (waw. 19 Feb 
2014). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan diperoleh hasil 
bahwa ketegasan guru terhadap peserta didik dalam proses 
pembelajaran dilakukan melalui metode pendekatan apabila terdapat 
peserta didik yang ramai. Namun masih ada beberapa guru yng 
menggunakan hukuman fisik terhadap peserta didik yang berbuat 
kenakalan yang justru dapat menciptakan jarak antara guru dan 
peserta didik. Dalam rangka meningkatkan kedisiplinan peserta didik 
untuk datang ke sekolah maka diterapkan peraturan baru yaitu 
penutupan pintu gerbang pada pukul 07.00 WIB, peraturan tersebut 
juga ditujukan bagi guru dan karyawan sehingga apabila ada yang 
terlambat maka tidak dapat mengikuti kegiatan pengajaran selama 1 
jam. 
b. Faktor penghambat 
1) Sikap orang tua yang tidak peduli pada pendidikan anak 
Peran orang tua sangat mendukung keberhasilan anak dalam 
belajar karena sebagian besar waktu anak dihabiskan di rumah. 
Namun dikarenakan kesibukan orang tua dalam mencari nafkah 
maka seringkali anak tidak mendapat pengawasan dalam belajar dan 
hal tersebut berpengaruh pada menurunnya prestasi anak. Keadaan 
demikian yang terjadi di SD Negeri Widoro yang mayoritas wali 
murid berasal dari kalangan menengah ke bawah sehingga sulit 
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untuk diajak kerjasama untuk menyukseskan pendidikan. Hal 
tersebut seperti yang dikatakan Ibu AGST berikut ini: 
“Ini lho untuk meningkatkan IQ anak dan membangkitkan minat 
anak saya masih kesulitan bagaimana menghadapinya karena 
orang tua siswa cenderung tidak peduli dengan prestasi anak. 
Orang tua sudah ribut untuk cari makan juga rumah mereka tidak 
memungkinkan untuk belajar karena banyak digunakan untuk 
bernacam-macam aktifitas. Dari segi orangtua kurang mengawasi 
pergaulan anak sehingga anak menjadi mudah terkena pengaruh 
buruk lingkungan sekitar” (waw. 12 Feb 2014). 
 
 Diperkuat dengan pernyataan Bapak AG berikut ini: 
 
“Ya banyak. Kesadaran orang tua untuk  membantu belajar anak 
di rumah itu masih kurang. Jadi nilai kepedulian orang tua 
terhadap prestasi belajar anak masih kurang. Kemudian pengaruh 
lingkungan luar itu juga sangat besar bagi anak-anak disini. Jadi 
mereka lebih senang bermain daripada belajar. Lebih senang 
sepak bola daripada ngaji. Itu sangat kita rasakan sekali” (waw. 
13 Feb 2014). 
 
Selain itu beasiswa yang diberikan oleh pemerintah seringkali 
tidak tepat sasaran karena justru digunakan orang tua untuk 
kepentingan di luar pendidikan, seperti yang dikatakan oleh Ibu 
AGST berikut ini : 
“Kendala lain beasiswa yang diberikan oleh dinas itu tidak tepat 
sasaran, karena beasiswa itu langsung masuk ke siswa dan 
seringkali tidak digunakan untuk kepentingan pendidikan. Ini 
barusan ada beasiswa KPPS diberikan tapi itu kan langsung 
masuk ke siswanya sehingga kami pihak sekolah tidak tahu lagi 
digunakan untuk apa” (waw. 12 Feb 2014). 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti maka 
dapat disimpulkan bahwa pihak sekolah mengalami kesulitan untuk 
mengajak kerjasama orang tua untuk membantu peserta didik dalam 
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belajar. Para orang tua mayoritas menamatkan pendidikan pada 
tingkat SMP dan berasal dari kalangan menengah ke bawah sehingga 
hanya mementingkan untuk bekerja. Orang tua menyerahkan 
pendidikan anak sepenuhnya pada sekolah. Hal tersebut 
menyebabkan peserta didik tidak memiliki semangat dan motivasi 
dalam belajar yang berpengaruh pada menurunnya prestasi di 
sekolah. 
2) Minimnya biaya pendidikan 
SD Negeri Widoro merupakan sekolah yang memiliki label 
“Sekolah Bebas Pungutan” yang berarti bahwa sekolah harus 
memiliki kemandirian dalam mengusahakan biaya untuk pendidikan. 
Hal itu dikarenakan peserta didik berasal dari kalangan menengah ke 
bawah sehingga sekolah sering mengalami kesulitan ketika harus 
mengeluarkan biaya untuk fotocopy kertas ujian, biaya untuk 
mengikuti perlombaan. Hal tersebut seperti yang diungkapkan Ibu 
AGS berikut ini: 
“Kesulitan saya disini itu ya lumayan ya mbak. Jadi gini kalo saya 
mau ulangan untuk fotocopy itu kan sebenarnya ada dana tapi 
terbatas sementara yang difotocopy banyak. Tapi saya mau 
narikin uang ke anak sudah ga tega karena disini kondisi 
ekonominya menengah ke bawah. Jadi paling biasanya pake 
kertas biasa saja, kalo gak saya menulis soalnya di papan tulis. 
Kalo mau fotocopy biaya terbatas” (waw. 12 Feb 2014). 
 
 Diperkuat dengan pernyataan Ibu AGST yaitu: 
 
“Kendalanya kembali ke wali murid, dana. Kita waktu itu hanya 
minta 10 ribu per wali murid. Itu 10 ribu itu untuk digunakan 
mengecat pemandangan dan hiasan-hiasan. Pembiayaannya 
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minim, waktu menentukan biaya juga saya bingung” (waw. 12 
Feb 2014). 
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang 
dilakukan peneliti diperoleh hasil bahwa keterbatasan biaya 
pendidikan di SD Negeri Widoro berdampak pada keterbatasan 
sarana dan prasarana pendidikan sehingga tidak dapat mencapai hasil 
pembelajaran yang maksimal. 
3) Peserta didik pasif dalam proses pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran di SD Negeri Widoro guru masih 
mengalami kesulitan untuk membangkitkan semangat peserta didik 
dalam belajar. Guru terlalu sering menggunakan metode ceramah 
dan pembelajaran hanya terjadi di ruang kelas saja dengan media 
pembelajaran yang terbatas.  Hal tersebut seperti yang dikatakan Ibu 
AGST berikut ini: 
“Saya menggunakan ceramah, demonstrasi, pemberian tugas, ya 
standar lah. Siswa ada yang aktif ada yang pasif. Sekarang ini ada 
5 siswa yang bener-bener pasif dan saya kesulitan untuk 
menanganinya. Bertanya ga mau, mengerjakan tugas ga mau” 
(waw. 12 Feb 2014). 
 
 Diperkuat dengan pernyataan Ibu PJ yaitu : 
 
“Kalo saya sih masih cara lama, ya ceramah, kadang mungkin 
diskusi terus penyelesaian masalah. Tapi kalo untuk yang pake IT 
saya belum begitu bisa, Cuma baru biasa taraf awal, baru belajar 
kalo pake IT. Biasanya kalo pake ya minta bantuan” (waw. 13 
Feb 2014). 
 
Untuk membangkitkan semangat peserta didik dalam belajar, 
para guru memberikan hadiah berupa uang, seperti yang dikatakan 
Bapak AG berikut ini: 
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“Iya. Bahkan kita sering memberi penghargaan terhadap anak 
sekecil apapun. Masing-masing guru kadang juga punya 
kesadaran membantu meningkatkan prestasi pada anak. misal 
siapa yang hafal surat-surat pendek Al-Qur‟an kan dapat uang 5 
ribu jadi anak akan semangat. Walaupun tidak besar tapi sangat 
berpengaruh pada diri anak” (waw. 13 Feb 2014). 
 
Diperkuat dengan pernyataan Ibu PJ yaitu: 
  
“Untuk kelas 6  biar siswa lebih semangat belajar menghadapi 
ujian ya kadang anak-anak disini termasuk anak yang males 
Mbak, tahun ini kebetulan anak-anaknya malas sekali. Untuk 
garap PR juga males ya cuma kadang saya kasih motivasi 
misalnya kalo pas ulangan tengah semester kadang kita kasih 
bonus untuk menarik, siapa yang bisa nilai 10 atau 9 saya kasih 5 
ribu, jadi anak bisa semangat. Terus ya diberikan motivasi yang 
lain, misalnya dengan kita bercerita pengalaman kita atau 
pengalaman orang-orang yang sukses” (waw. 13 Feb 2014). 
 
Namun tidak semua guru mampu memahami karakter 
masing-masing peserta didik. Guru mengalami kesulitan untuk 
memberi motivasi pada peserta didik karena orang tua tidak bisa 
diajak untuk bekerjasama, seperti yang dikatakan oleh Ibu AGST 
berikut ini: 
“Ini lho untuk meningkatkan IQ anak dan membangkitkan minat 
anak saya masih kesulitan bagaimana menghadapimya karena 
orang tua siswa cenderung tidak peduli dengan prestasi anak. 
Orang tua sudah ribut untuk cari makan juga rumah mereka tidak 
memungkinkan untuk belajar karena banyak digunakan untuk 
bernacam-macam aktifitas” (waw. 12 Feb 2014). 
 
 Diperkuat dengan pernyataan Bapak JW yaitu: 
 
“Mungkin guru sering tidak bersemangat itu karena anak kadang-
kadang sulit untuk dimotivasi” (waw. 19 Feb 2014). 
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang 
dilakukan peneliti diperoleh hasil bahwa kegiatan pembelajaran yang 
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terjadi di SD Negeri Widoro belum mampu untuk memancing 
keaktifan dan kreatifitas peserta didik. Masih terdapat beberapa guru 
yang belum bisa menggunakan pembelajaran berbasis teknologi 
sehingga suasana pembelajaran cenderung monoton dan 
membosankan. Guru berusaha untuk membangkitkan semangat 
peserta didik dengan memberikan hadiah namun usaha tersebut 
belum membuahkan hasil karena orang tua sulit diajak kerjasama 
untuk mengawasi peserta didik belajar di rumah. 
4) Suasana pembelajaran tidak kondusif 
Lokasi sekolah yang berdekatan dengan perlintasan kereta api 
seringkali mengganggu proses pembelajaran yang berlangsung. Guru 
terpaksa menghentikan penjelasan ketika ada kereta lewat dan 
peserta didik saling berebut untuk melihat kereta dari jendela. 
Kondisi ini jelas mengganggu konsentrasi siswa dalam belajar. Hal 
tersebut seperti yang dikatakan Ibu AGS berikut ini: 
“Kalo belum terbiasa mba, memang sebenarnya kalo belum 
terbiasa akan merasa sangat terganggu sekali dengan adanya 
kereta. Saya pertama kali kesini itu saya lari waktu ada kereta, 
saya kira gempa kan bergetar tanahnya, tapi lama-lama kita bisa 
menyesuaikan. Dulu waktu saya mengajar kalo ada kereta api 
lewat saya terus menghormati, dengan berhenti mengajarnya” 
(waw. 12 Feb 2014). 
 
 Diperkuat dengan pernyataan Ibu PJ yaitu: 
 
“Ya kalo kondusif itu relatif ya mbak, itu biasanya kan tergantung 
kita juga kadang-kadang kalo jam kreta masih ada yang 
keganggu” (waw. 13 Feb 2014). 
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Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang 
dilakukan peneliti diperoleh hasil bahwa suasana pembelajaran di 
SD Negeri Widoro tidak kondusif. Hal tersebut dikarenakan 
lingkungan sekolah yang dekat dengan perlintasan kereta api sering 
menimbulkan suara bising pada saat proses pembelajaran sedang 
berlangsung. Bahkan banyak peserta didik yang berlarian ke luar 
kelas, menengok ke jendela untuk melihat kereta api yang lewat 
sehingga menimbulkan kegaduhan. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, perlu 
dianalisis untuk menjawab rumusan masalah mengenai budaya mutu. Adapun 
aspek yang dapat dirinci dalam pembahasan ini meliputi peningkatan budaya 
mutu untuk pencapaian akreditasi di SD Negeri Widoro, faktor pendukung 
dan penghambat dalam peningkatan budaya mutu untuk pencapaian akreditasi 
di SD Negeri Widoro. 
1. Peningkatan Budaya Mutu untuk Pencapaian Akreditasi di SD Negeri 
Widoro Yogyakarta 
Sekolah dasar merupakan salah satu satuan pendidikan yang 
penting keberadaannya dan memiliki tujuan untuk memberikan bekal 
kemampuan dasar kepada peserta didik dalam mengembangkan 
kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga negara, dan 
anggota umat manusia serta mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti 
pendidikan menengah. Memperhatikan penting dan peranannya yang 
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demikian besar itu, sekolah dasar harus dipersiapkan dengan sebaik-
baiknya agar menjadi sekolah dasar yang bermutu.  
Dalam rangka mewujudkan sekolah dasar yang bermutu maka saat 
ini mulai diterapkan strategi memperbaiki mutu pendidikan melalui 
dimensi kultural yang disebut sebagai budaya mutu.  Dalam hal ini, 
Depdiknas (Nur Zazin, 2011: 159) telah merumuskan beberapa elemen 
budaya mutu sekolah sebagai berikut (1) informasi kualitas harus 
digunakan untuk perbaikan, bukan untuk mengadili/mengontrol orang; (2) 
kewenangan harus sebatas tanggung jawab; (3) hasil harus diikuti 
penghargaan (reward) atau sanksi (punishment); (4) kolaborasi dan 
sinergi, bukan kompetisi, harus merupakan basis kerjasama; (5) warga 
sekolah merasa aman terhadap pekerjaannya; (6) atmosfer keadilan 
(fairness) harus ditanamkan; (7) imbal jasa harus sepadan dengan nilai 
pekerjaannya; (8) warga sekolah merasa memiliki sekolah. 
Suatu sekolah yang memiliki budaya mutu yang baik akan 
mendukung terciptanya sebuah prestasi yang positif dan mencapai hasil 
akreditasi yang baik. Akreditasi merupakan suatu kegiatan untuk 
menentukan mutu dan kinerja lembaga pendidikan berdasarkan kriteria 
yang telah ditetapkan. 
SD Negeri Widoro merupakan sekolah yang termasuk dalam 
kategori sekolah tertinggal namun dalam akreditasi memperoleh peringkat 
A. Predikat yang selama melekat di SD Negeri Widoro adalah “sekolah 
miskin”, “sekolah buangan” dan “sekolah termarginalkan” sehingga 
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membuat pihak sekolah berupaya untuk memperbaiki citra sekolah dengan 
melakukan berbagai perbaikan untuk meningkatkan budaya mutu. Adapun 
proses peningkatan budaya mutu akan dipaparkan peneliti berikut ini: 
a. Usaha Perbaikan 
Usaha perbaikan yang dilakukan SD Negeri Widoro untuk 
memperbaiki mutu dimulai dengan meningkatkan kinerja guru dengan 
mengikutsertakan dalam pelatihan dan workshop untuk peningkatan 
mutu sekolah telah sesuai dengan pandangan Juran (Arcaro, 2005: 8) 
tentang mutu yaitu pelatihan merupakan prasyarat mutu dan setiap 
orang di sekolah harus mendapatkan pelatihan. Untuk meningkatkan 
dan mempertahankan akreditasi kepala sekolah selalu mengadakan 
supervisi dan  menjunjung tinggi nilai kedisiplinan, kerjasama 
(teamwork) bagi para anggotanya. Hal tersebut sesuai dengan kriteria 
sekolah efektif menurut Rutter (Nur Zazin, 2011: 185) yang memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut (1) guru menekankan bersama dan dan 
bekerjasama dalam pelaksanaan pembelajaran; (2) ada supervisi yang 
terarah dari guru senior dan kepala sekolah. 
Untuk memperbaiki prestasi peserta didik pihak sekolah 
mengadakan pelajaran tambahan atau les bagi kelas 4-6 dan rajin 
mengirimkan peserta didik untuk mengikuti berbagai perlombaan. 
Keberhasilan program kerja sekolah ditunjukkan dengan meningkatnya 
nilai peserta didik dalam Ujian Nasional dan menjuarai berbagai 
perlombaan. Selain itu sekolah juga telah mengadakan renovasi pada 
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gedung perpustakaan, laboraturium komputer, dan ruang UKS. Namun 
pembangunan gedung perpustakaan tidak dapat berjalan dengan lancar 
dikarenakan biaya yang dikeluarkan melebihi anggaran. Menurut 
komite sekolah, pihak sekolah tidak memiliki keterbukaan mengenai 
sistem keuangan dan kurang melibatkan orang tua dan komite dalam 
pengelolaan sekolah. Seharusnya pihak sekolah mampu 
mempertanggungjawabkan dan transparan.  
Sebelum menggunakan keuangan, seharusnya disusun Rencana 
Kegiatan Sekolah atau Rencana Anggaran Belanja Sekolah yang diikuti 
oleh guru, karyawan, dan komite sehingga apa yang mau dikerjakan 
menuju pada visi sekolah dan jika kemampuan anggaran kurang dapat 
dikoordinasikan dengan komite sekolah atau kerja sama dengan 
perusahaan (Rohiat, 2010: 65).  
Selain itu media pembelajaran juga sangat terbatas yang terlihat 
dari kondisi ruang kelas hanya dilengkapi 1 papan tulis dan sumber 
pelajaran dari buku dan LKS. Kondisi ruang kelas yang kotor dan jauh 
dari ketenangan juga menyebabkan kegiatan belajar mengajar tidak 
dapat berjalan dengan kondusif. Keadaan administrasi belum berjalan 
dengan baik, karena sekolah belum memiliki data mengenai nilai Ujian 
Nasional (UN) dan data peserta didik yang menjuarai perlombaan. 
Arsip nilai UN yang ada hanya 3 tahun terakhir dan ditulis di buku  saja 
dikarenakan guru masih mengalami kesulitan dalam menggunakan 
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komputer.  Visi dan misi sekolah juga tidak terpampang di dinding 
sekolah dan hanya diketahui oleh kepala sekolah dan guru saja. 
Padahal sekolah juga seharusnya mampu untuk 
mengembangkan visi dan misi yang jelas, terarah dan menarik dan 
mampu mengajak warga sekolah untuk mengaktualisasikan visi dan 
misi tersebut (Nur Zazin, 2011: 227).   
Berdasarkan pemaparan di atas menunjukkan bahwa usaha 
perbaikan yang dilakukan SD Negeri Widoro dilakukan dengan 
meningkatkan kinerja guru, menerapkan kedisiplinan dan kerjasama. 
Dalam rangka meningkatkan prestasi peserta didik pihak sekolah 
mengadakan pelajaran tambahan atau les bagi kelas 4-6 dan rajin 
mengirimkan peserta didik mengikuti perlombaan. Selain itu pihak 
sekolah juga berupaya untuk melengkapi sarana dan prasarana 
pendidikan. Namun pihak sekolah belum mampu untuk mengelola 
administrasi dan keuangan dengan baik, mengembangkan visi dan misi 
yang jelas, serta melibatkan orang tua dan komite dalam pengelolaan 
sekolah. 
b. Kewenangan 
Dalam suatu lembaga pendidikan kepala sekolah memiliki 
kewenangan untuk mempengaruhi, membimbing, mengarahkan, dan 
menggerakkan staf sekolah agar dapat bekerja secara efektif dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah 
ditetapkan (Nur Zazin, 2011: 214). Kepala sekolah yang merupakan 
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kepemimpinan tertinggi di sekolah sangat berpengaruh dan menentukan 
terhadap mutu pendidikan di sekolah. Oleh karena itu seorang kepala 
sekolah hendaknya memiliki kemampuan untuk membina hubungan 
yang baik dengan anggotanya dan menciptakan iklim organisasi yang 
kondusif dengan selalu memberikan teladan dan motivasi kepada 
anggotanya. Di SD Negeri Widoro kepala sekolah berusaha untuk 
memberikan teladan, bersikap disiplin, memberi motivasi anggota, dan 
memantau dan membimbing guru dalam mengerjakan tugas. Kepala 
sekolah juga tegas dalam memberikan sanksi apabila ada warga sekolah 
yang melanggar tata tertib sehingga memacu warga sekolah untuk 
memberikan yang terbaik. 
Dalam pengambilan keputusan kepala sekolah selalu 
mengadakan musyawarah terlebih dahulu sehingga nantinya kebijakan 
yang dihasilkan merupakan keputusan bersama. Hal tersebut 
sebenarnya telah sesuai dengan kriteria kepala sekolah yang efektif 
menurut Nur Zazin (2011: 220)  yaitu (1) mampu memberdayakan 
pendidik dan tenaga kependidikan untuk mewujudkan proses 
pembelajaran yang baik, lancar, dan produktif; (2) dapat melaksanakan 
tugas dan pekerjaan secara tepat waktu dan efisien; (3) mampu menjalin 
hubungan yang harmonis; (4) mampu bekerja secara kolaboratif dengan 
tim manajemen. Kepala sekolah juga telah bertanggung jawab dalam 
menjalankan kepemimpinannya dan sesuai dengan elemen budaya mutu 
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menurut Depdiknas (Nur Zazin, 2011: 159) yang menyebutkan bahwa 
kewenangan harus sebatas tanggung jawab. 
c. Penguatan Kinerja 
Penguatan kinerja merupakan tindakan yang mendorong 
munculnya peningkatan kualitas. Penguatan kinerja diperlukan untuk 
memberikan motivasi agar warga sekolah  mampu melaksanakan 
tugasnya dengan baik. Di SD Negeri Widoro kepala sekolah memiliki 
stretegi untuk meningkatkan kinerja anggota dengan memberikan 
briefing setiap pagi hari. Briefing tersebut bertujuan untuk memberikan 
motivasi serta sebagai sarana untuk menyelesaikan suatu permasalahan 
agar tidak berlarut-larut.  
Kepala sekolah juga berusaha untuk meningkatkan 
kesejahteraan guru dengan memberikan bonus atau uang tambahan bagi 
guru dan staf yang memiliki kinerja baik. Selain itu guru juga telah 
berinisiatif untuk memberikan hadiah atau penghargaan bagi peserta 
didik yang berprestasi meskipun hal tersebut belum dicantumkan dalam 
peraturan yang baku. Keampuhan hadiah sebagai alat untuk 
mendapatkan umpan balik dari peserta didik akan terasa jika 
penggunaannya tepat. Dengan begitu, peserta didik dengan semangat 
yang tinggi berusaha untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik.  
Dalam rangka meningkatkan kedisiplinan guru, staf dan peserta 
didik, kepala sekolah menerapkan aturan penutupan pintu gerbang tepat 
pukul 07.00 WIB maka apabila ada yang terlambat mereka tidak bisa 
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mengikuti kegiatan belajar mengajar selama 1 jam. Kepala sekolah juga 
telah menerapkan sanksi yang tegas apabila ada warga sekolah yang 
melanggar tata tertib. Strategi penguatan kinerja yang berlaku di SD 
Negeri Widoro sebenarnya telah sesuai dengan elemen budaya mutu 
menurut Depdiknas (Nur Zazin, 2011: 159) yang menyebutkan bahwa 
hasil harus diikuti penghargaan (reward) atau sanksi (punishment); 
d. Kerjasama 
Kerjasama dalam suatu organisasi menjadi sebuah kebutuhan 
dalam mewujudkan keberhasilan kinerja dan prestasi kerja. 
Pengembangan budaya mutu sekolah merupakan tugas dan tanggung 
jawab kepala sekolah, selaku pemimpin pendidikan. Namun demikian, 
pengembangan budaya mutu sekolah mempersyaratkan adanya 
kerjasama dari seluruh personil sekolah termasuk orang tua peserta 
didik dan komite sekolah. Di SD Negeri Widoro kerjasama yang terjadi 
ditunjukkan dengan kepala sekolah selalu memberikan bimbingan 
kepada guru dalam mengerjakan tugas. Apabila ada seorang guru yang 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas maka guru yang lain 
juga akan membantu. Kerjasama yang terjalin dalam lingkungan 
sekolah dilakukan dengan menanamkan rasa tenggang rasa dan 
toleransi antar umat beragama, kepedulian sosial dengan masyarakat 
sekitar, menjalin hubungan baik dengan organisasi serta selalu 
mengadakan pengajian dan pertemuan rutin. Namun pihak sekolah 
masih mengalami kesulitan untuk mengadakan kerjasama dengan 
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komite sekolah dan orang tua peserta didik untuk mendukung berbagai 
kebijakan pendidikan dan kegiatan pembelajaran di sekolah. Pihak 
sekolah tidak melibatkan komite dan orang tua dalam pengambilan 
keputusan.  
Hal tersebut belum sesuai dengan kriteria sekolah efektif 
menurut Macbeath dan Mortimer (Nur Zazin, 2011: 185) bahwa 
sekolah yang efektif seharusnya memiliki keterlibatan masyarakat yang 
tinggi dengan menekankan pentingnya kemitraan atau kerjasama antara 
sekolah, orang tua, dan masyarakat agar hasil belajar maksimal. Salah 
satu indikator keberhasilan pencapaian mutu yakni adanya kesesuaian 
produk atau hasil kerja dengan kebutuhan yang diinginkan oleh stake 
holders (yang berkepentingan). Kualitas yang dicapai tidak dapat 
ditentukan oleh lembaga secara sepihak, melainkan ada konfirmasi atau 
pengakuan bahwa hasil kerja lembaga cocok dengan kebutuhan dan 
keinginan pemakai (Nanang Fattah, 2012: 122). Dengan demikian, 
lembaga dituntut untuk senantiasa mengadakan kerjasama yang baik 
dengan pihak yang berkepentingan. 
e. Rasa Aman 
Rasa aman merupakan salah satu elemen budaya mutu yang 
disebutkan Depdiknas (Nur Zazin, 2011: 159). Sehingga sekolah yang 
memiliki budaya mutu baik adalah sekolah yang mampu membuat 
warga sekolah merasa aman terhadap pekerjannya. Sekolah yang aman 
adalah sekolah yang warga sekolahnya bebas dari rasa takut, kondusif 
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untuk belajar dan hubungan antar warga sekolahnya positif. Suasana 
pembelajaran sangat dipenngaruhi oleh keadaan lingkungan di sekitar 
sekolah. Masyarakat di sekitar SD Negeri Widoro memberi dukungan 
terhadap proses pembelajaran dengan tidak membuat suara gaduh dan 
ikut mengawasi peserta didik selama jam istirahat. Selain itu guru juga 
berusaha membina hubungan yang baik dengan peserta didik dengan 
menggunakan metode pendekatan untuk mengenal karakter masing-
masing peserta didik. Hubungan antara guru dan peserta didik terlihat 
harmonis dan dekat, peserta didik tidak merasa takut untuk bertanya 
tugas yang tidak mereka pahami. Namun peserta didik merasa tidak 
betah belajar karena kondisi ruang kelas yang kotor, sarana dan 
prasarana kurang lengkap dan ekstrakurikuler tidak berjalan dengan 
baik.  
SD Negeri Widoro merupakan sekolah yang berada dekat 
dengan perlintasan kereta api sehingga ketikan ada kereta melintas 
maka proses pembelajaran harus berhenti terlebih dahulu karena suara 
bising dari kereta api. Suasana pembelajaran menjadi tidak kondusif 
karena peserta didik saling berlarian keluar kelas untuk menengok ke 
jendela melihat kereta dan saling berbicara dengan temannya sehingga 
menimbulkan suara ramai. Padahal keadaan ruang kelas sangat 
mempengaruhi kenyamanan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Kantin sekolah juga terluhat kotor dan banyak penjual makanan yang 
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tidak diawasi oleh sekolah sehingga makanan yang dijual menjadi tidak 
aman untuk dikonsumsi peserta didik.  
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
sekolah belum mampu menciptakan rasa aman terhadap warga sekolah 
untuk menjalankan kegiatan pembelajaran. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan suasana pembelajaran yang tidak kondusif karena dekat dengan 
perlintasan kereta api, kondisi ruang kelas kotor dan fasilitas 
pembelajaran tidak lengkap, serta keadaan kantin sekolah yang kotor. 
f. Iklim Interaksi 
Menurut Depdiknas (Nur Zazin, 2011: 159) sekolah yang 
memiliki budaya mutu baik tercermin dari adanya iklim atau atmosfer 
keadilan. Di SD Negeri Widoro interaksi yang terjalin antar warga 
sekolah terlihat harmonis. Kepala sekolah, guru, dan peserta didik 
saling bertegur sapa apabila bertemu karena sekolah tersebut 
menerapkan budaya 5-S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan Santun). 
Penerapan 5-S ini sangat bermanfaat untuk membangun hubungan baik 
antar warga sekolah sehingga pembelajaran yang tercipta bersifat 
kompleks yang tidak hanya mengedepankan pengetahuan yang bersifat 
materiil saja melainkan ditanamkannya sikap santun kepada peserta 
didik. Untuk menciptakan iklim keadilan kepala sekolah juga telah 
melibatkan warga sekolah dalam pengambilan keputusan  Pihak 
sekolah telah berupaya untuk menanamkan pendidikan karakter kepada 
peserta didik dengan menanamkan nilai kedisiplinan, ketuhanan, 
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ketaqwaan, nasionalisme, dan toleransi.. Nilai yang belum dapat 
dikembangkan dengan baik adalah  nilai etika karena masih ada 
beberapa peserta didik dan wali murid yang tidak mengenakan pakaian 
sopan ketika berada di lingkungan sekolah. Selain itu dalam proses 
pembelajaran belum terjadi interaksi yang efektif antar guru dan peserta 
didik karena masih didominasi dengan menggunakan metode ceramah. 
Guru masih menggunakan hukuman fisik kepada peserta didik yang 
membuat kenakalan, seperti dengan menjewer. Hal itu dapat membuat 
peserta didik merasa takut dan tidak dapat dekat dengan gurunya. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kepala 
sekolah berusaha menciptakan iklim keadilan dengan melibatkan warga 
sekolah dalam pengambilan keputusan. Untuk mendukung 
terselenggaranya pendidikan karakter, pihak sekolah juga menanamkan 
bebagai nilai seperti kedisiplinan, ketuhanan, ketaqwaan, nasionalisme, 
dan toleransi. Namun guru belum mampu untuk menciptakan iklim 
keadilan dalam proses pembelajaran karena  guru masih banyak 
menggunakan metode ceramah sehingga belum terjadi interaksi antara 
guru dan peserta didik. Guru masih menggunakan hukuman fisik 
kepada peserta didik yang membuat kenakalan, seperti dengan 
menjewer. Hal tersebut tidak sesuai dengan kriteria sekolah dasar yang 
baik menurut Postman dan Weingartner (Ibrahim Bafadal, 2009: 18) 
yang menyebutkan bahwa  sekolah dapat dikatakan baik apabila (1) 
sekolah mengakui bahwa proses belajar mengajar hampir tidak bernilai 
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apabila siswa kurang dilibatkan di dalamnya; (2) siswanya dijauhkan 
dari kebiasaan menerima pembelajaran secara pasif (3) berbagai peran 
dalam mengajar tidak hanya dimainkan oleh guru. 
g. Rasa Memiliki 
Rasa memiliki merupakan rasa tanggung jawab yang dimiliki 
warga sekolah untuk bekerjasama dan saling memghormati, 
menghargai apa yang ada di lingkungan sekolah. Hal tersebut dapat 
ditunjukkan dengan sikap atau tindakan hormat terhadap tata tertib 
sekolah dan tidak merusak sarana dan prasarana yang ada. 
Di SD Negeri Widoro rasa memiliki tercermin dari partisipasi 
warga sekolah terhadap setiap kegiatan yang diadakan. Peserta didik 
selalu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan antusias dan ikut serta 
menjaga sarana dan prasarana sekolah. Pihak sekolah berupaya 
membangun rasa memiliki antar warga sekolah dan masyarakat dengan 
mengadakan kegiatan peringatan hari besar keagamaan, lomba, dan 
kerja bakti. Hubungan yang baik antar pihak sekolah dan masyarakat 
sekitar menumbuhkan adanya rasa memiliki terhadap sekolah yang 
ditunjukkan dengan warga sekolah dan masyarakat secara bersama-
sama ikut menjaga ketenangan dan kebersihan sekolah. Selain itu pihak 
sekolah juga senantiasa menanamkan nilai-nilai kedisiplinan agar warga 
sekolah mematuhi tata tertib yang berlaku melalui pembiasaan. 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
sebenarnya sekolah telah berhasil membangun rasa memiliki antar 
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warga sekolah dan masyarakat dan sesuai dengan kriteria sekolah yang 
memiliki budaya mutu menurut Depdiknas (Nur Zazin, 2011: 159) 
yaitu warga sekolah merasa memiliki sekolah. 
Dari beberapa pemaparan di atas menunjukkan bahwa SD 
Negeri Widoro masih mengalami beberapa permasalahan dalam 
menerapkan budaya mutu yang baik. Hal tersebut terlihat dari sarana 
prasarana sekolah yang tidak memadai, pihak sekolah belum mampu 
untuk mengelola administrasi dan keuangan dengan baik, 
mengembangkan visi dan misi yang jelas, serta melibatkan orang tua 
dan komite dalam pengelolaan sekolah. Pihak sekolah masih 
mengalami kesulitan untuk mengadakan kerjasama dengan komite 
sekolah dan orang tua peserta didik untuk mendukung berbagai 
kebijakan pendidikan dan kegiatan pembelajaran di sekolah. Selain itu 
guru belum mampu untuk menciptakan iklim keadilan dalam proses 
pembelajaran karena  guru masih banyak menggunakan metode 
ceramah sehingga belum terjadi interaksi antara guru dan peserta didik 
serta pembelajaran terkesan monoton. Penggunaan media berbasis 
teknologi belum dapat diterapkan dalam proses pembelajaran karena 
guru tidak dapat menggunakannya. Guru masih menggunakan hukuman 
fisik kepada peserta didik yang membuat kenakalan, seperti dengan 
menjewer. Suasana pembelajaran yang tercipta tidak kondusif karena 
dekat dengan perlintasan kereta api, kondisi ruang kelas kotor serta 
fasilitas pembelajaran tidak lengkap. 
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2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Peningkatan 
Budaya Mutu untuk Pencapaian Akreditasi di SD Negeri Widoro 
Peningkatan budaya mutu di SD Negeri Widoro pada umumnya 
telah dilakukan. Hal ini dapat dilihat dari faktor pendukung sebagai upaya 
dalam memaksimalkan peningkatan budaya mutu di SD Negeri Widoro 
yaitu : 
a. Faktor Pendukung 
1) Semangat dari kepala sekolah dan guru 
SD Negeri Widoro merupakan sekolah yang sedang dalam 
proses menuju perbaikan. Perbaikan tersebut mencakup beberapa 
aspek seperti sarana prasarana, prestasi sekolah, kinerja anggota, 
dan administrasi sekolah. Program kerja yang telah disusun 
bersama menunjukkan adanya kemajuan yang terlihat dari 
pembangunan gedung perpustakaan, laboraturium komputer, 
pengecatan ulang, dan prestasi peserta didik meningkat. Hal 
tersebut tentunya dilatarbelakangi oleh semangat, kedisiplinan dan 
kerjasama yang baik antara kepala sekolah dan guru. Kepala 
sekolah dan guru bekerjasama dalam menyiapkan delapan 
komponen standar nasional pendidikan sesuai dengan Undang-
Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan yang 
meliputi: (1) standar isi, (2) standar proses, (3) standar kompetensi 
lulusan, (4) standar pendidik dan tenaga kependidikan, (5) standar 
sarana dan prasarana, (6) standar pengelolaan, (7) standar 
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pembiayaan dan (8) standar penilaian pendidikan. Setiap standar 
akan diampu oleh seorang guru yang bertanggung jawab untuk 
memenuhi standar tersebut. Kepala sekolah selalu memantau guru 
dan memberi motivasi dalam menjalankan tugasnya. Hal tersebut 
membuat guru semangat untuk bekerja demi mencapai nilai 
akreditasi yang memuaskan. 
2) Kedisiplinan 
Kedisiplinan menjadi faktor penting untuk kemajuan suatu 
organisasi. Disiplin bermanfaat untuk mengarahkan anggota untuk 
dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik, menaati peraturan, 
prosedur, maupun kebijakan yang ada sehingga dapat 
menghasilkan kinerja yang baik. Penerapan nilai kedisiplinan di 
SD Negeri Widoro mencakup beberapa aspek antara lain disiplin 
dalam berpakaian, disiplin waktu, dan disiplin kerja. Kepala 
sekolah memantau kedisiplinan guru untuk melengkapi 
administrasi dan juga menerapkan sanksi yang tegas apabila ada 
warga sekolah yang melanggar tata tertib. Nilai kedisiplinan yang 
diterapkan di SD Negeri Widoro ini menjadi faktor pendukung 
peningkatan budaya mutu. Dalam rangka memperbaiki mutu 
pendidikan maka diperlukan prosedur kerja/mekanisme yang jelas, 
bahwa setiap jenis pekerjaan memiliki prosedur dan mekanisme 
yang sudah ditentukan, sehingga menumbuhkan sikap tanggung 
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jawab dan jadwal waktu penyelesaian secara tepat (Nanang Fattah, 
2012: 121). 
3) Kelengkapan sarana dan prasarana 
Dalam proses belajar mengajar kehadiran sarana dan 
prasarana mempunyai arti yang cukup penting. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa dalam proses pendidikan, kualitas pendidikan 
juga didukung dengan sarana dan prasarana yang menjadi standar 
sekolah atau instansi pendidikan terkait. Hal ini menunjukkan 
bahwa peranan sarana dan prasarana sangat penting dalam 
menunjang kualitas belajar peserta didik. Keadaan sarana dan 
prasarana di SD Negeri Widoro memang masih minim dikarenakan 
keterbatasan biaya dan lahan yang tersedia. Namun secara perlahan 
sekolah tersebut berusaha melengkapi dengan membangun gedung 
perpustakaan, laboraturium komputer, ruang UKS dan pengecatan 
ulang pada gedung sekolah. Kelengkapan sarana dan prasarana 
sekolah ini sesuai dengan kriteria peningkatan mutu yang 
bersumber dari Nanang Fattah (2012), bahwa tersedianya 
perangkat kerja berupa sarana dan fasilitas yang memadai, baik 
peralatan vital yang harus ada maupun peralatan penunjang yang 
dapat memudahkan penyelesaian pekerjaan. Tersedianya sarana 
dan fasilitas dapat mendorong semangat staf untuk menampilkan 
hasil kerja yang optimal. 
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4) Ketegasan guru terhadap peserta didik 
Ketegasan dalam mendidik peserta didik sangat diperlukan 
namun tidak harus dengan kekerasan. Ketegasan berarti sikap dan 
tindakan yang menerapkan kedisiplinan, dengan menegakkan 
aturan yang berguna bagi pertumbuhan dan perkembangan peserta 
didik itu sendiri. Tentu saja ketegasan itu harus disesuaikan dengan 
tingkat usia dan perkembangan pemahamannya. Di SD Negeri 
Widoro telah dibuat aturan yang untuk meningkatkan kedisiplinan 
peserta didik yaitu dengan menerapkan penutupan pintu gerbang 
pada pukul 07.00 WIB, peraturan tersebut juga ditujukan bagi guru 
dan karyawan sehingga apabila ada yang terlambat maka tidak 
dapat mengikuti kegiatan pengajaran selama 1 jam. 
Dalam proses pembelajaran ketegasan guru terhadap peserta 
didik dilakukan melalui metode pendekatan edukatif apabila 
terdapat peserta didik yang ramai. Namun masih ada beberapa guru 
yng menggunakan hukuman fisik terhadap peserta didik yang 
berbuat kenakalan yang justru dapat menciptakan jarak antara guru 
dan peserta didik.  Hal tersebut menunjukkan bahwa guru telah 
melakukan pendekatan yang salah dengan menggunakan teori 
power, yakni teori kekuasaan untuk menundukkan orang lain. 
Dalam pendidikan, guru akan kurang arif dan bijaksana bila 
menggunakan kekuasaan, karena hal itu bisa merugikan 
pertumbuhan dan perkembangan kepribadian peserta didik. 
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Pendekatan yang benar bagi guru adalah dengan melakukan 
pendekatan edukatif. Setiap tindakan, sikap, dan perbuatan yang 
guru lakukan harus bernilai pendidikan, dengan tujuan untuk 
mendidik peserta didik agar menghargai norma hukum, norma 
susila, norma moral, norma sosial, dan norma agama (Syaiful dan 
Aswan, 2010: 59).  
Dalam proses peningkatan budaya mutu tidak selalu berjalan sesuai 
dengan rencana atau keinginan, akan tetapi ada juga beberapa kendalayang 
dihadapi dalam pelaksanannya. Adapun faktor penghambat dalam 
peningkatan budaya mutu untuk pencapaian akreditasi di SD Negeri 
Widoro dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut: 
b. Faktor penghambat 
1) Sikap orang tua yang tidak peduli pada pendidikan anak 
Orang tua memegang peranan yang amat penting untuk 
meningkatkan perkembangan dan prestasi anak. Tanpa dorongan 
dan motivasi orangtua, maka perkembangan prestasi belajar sang 
anak akan mengalami hambatan dan menurun. Pada umumnya ada 
diantara para orang tua yang kurang memahami betapa pentingnya 
peranan mereka dalam hal ini. Bila semakin sedikit perhatian 
orangtua terhadap prestasi belajar anak-anaknya maka semakin 
rendah pula prestasi yang akan dicapai sang anak dalam 
sekolahnya. Tidak sedikit orangtua yang kurang memberikan 
dorongan atau perhatian terhadap prestasi belajar anaknya. 
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Mungkin hal ini terjadi karena orangtua terlalu sibuk dengan segala 
urusan pekerjaan di kantor ataupun bisnisnya (Rangga Agustina, 
2014).  
Kesibukan orang tua dalam mencari nafkah maka seringkali 
membuat anak tidak mendapat pengawasan dalam belajar dan hal 
tersebut berpengaruh pada menurunnya prestasi anak. Keadaan 
demikian yang terjadi di SD Negeri Widoro yang mayoritas wali 
murid berasal dari kalangan menengah ke bawah sehingga sulit 
untuk diajak kerjasama untuk menyukseskan pendidikan. Orang 
tua menyerahkan pendidikan anak sepenuhnya pada sekolah. Hal 
tersebut menyebabkan peserta didik tidak memiliki semangat dan 
motivasi dalam belajar yang berpengaruh pada menurunnya 
prestasi di sekolah dan menjadi faktor penghambat dalam 
peningkatan budaya mutu. 
2) Minimnya biaya pendidikan 
SD Negeri Widoro merupakan sekolah yang memiliki label 
“Sekolah Bebas Pungutan” yang berarti bahwa sekolah harus 
memiliki kemandirian dalam mengusahakan biaya untuk 
pendidikan. Hal itu dikarenakan peserta didik berasal dari kalangan 
menengah ke bawah sehingga sekolah sering mengalami kesulitan 
ketika harus mengeluarkan biaya untuk fotocopy kertas ujian, 
biaya untuk mengikuti perlombaan. Keterbatasan biaya pendidikan 
di SD Negeri Widoro berdampak pada keterbatasan sarana dan 
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prasarana pendidikan sehingga tidak dapat mencapai hasil 
pembelajaran yang maksimal. 
Permasalahan mengenai minimnya dana pendidikan 
membuat sekolah harus berpikir keras dan mengupayakan dana 
secara mandiri dalam mengelola sekolahnya terutama peningkatan 
kualitas sarana prasarana pendidikan (Tina Rahmawati, 2014). 
3) Peserta didik pasif dalam proses pembelajaran 
Guru yang hanya mengajar di kelas, belum dapat menjamin 
terbentuknya kepribadian anak didik yang berakhak mulia. 
Demikian juga halnya dengan guru yang mengambil jarak dengan 
anak didik. Kerawanan hubungan guru dengan anak didik 
disebabkan komunikasi antara guru dengan anak didik kurang 
berjalan harmonis. Guru yang jarang bergaul dengan anak didik 
dan tidak mau tahu dengan masalah yang dirasakan anak didik, 
membuat anak didik apatis dan tertutup atas apa yang 
dirasakannya. Sikap guru yang demikian kurang dibenarkan dalam 
pendidikan karena menyebabkan anak didik menjadi orang yang 
tertutup (Syaiful dan Aswan, 2010: 60). 
Dalam proses pembelajaran di SD Negeri Widoro guru 
masih mengalami kesulitan untuk membangkitkan semangat 
peserta didik dalam belajar. Guru terlalu sering menggunakan 
metode ceramah dan pembelajaran hanya terjadi di ruang kelas saja 
dengan media pembelajaran yang terbatas. Kegiatan pembelajaran 
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yang terjadi belum mampu untuk memancing keaktifan dan 
kreatifitas peserta didik. Masih terdapat beberapa guru yang belum 
bisa menggunakan pembelajaran berbasis teknologi sehingga 
suasana pembelajaran cenderung monoton dan membosankan. 
Keterbatasan –keterbatasan tersebut dapat mempunyai dampak 
langsung terhadap interaksi pendidikan antara pendidik dan peserta 
didik, yaitu kekuranggairahan dalam proses pendidikan yang pada 
gilirannya akan berpengaruh terhadap kualitas pendidikan (Dwi 
Siswoyo, 2008: 23). 
4) Suasana pembelajaran tidak kondusif 
Suasana pembelajaran yang kondusif yaitu suasana yang 
nyaman dan menyenangkan.  Nyaman dalam hal ini jauh dari 
gangguan suara dan bunyi yang merusak konsentrasi belajar. 
Suasana belajar yang nyaman memungkinkan siswa untuk 
memusatkan pikiran dan perhatian kepada apa yang sedang 
dipelajari. Sebaliknya, suasana belajar yang tidak nyaman dan 
membosankan akan membuat konsentrasi belajar siswa terganggu. 
Tentu saja akan sia-sia untuk berharap hasil belajar yang optimal. 
Suasana pembelajaran di SD Negeri Widoro terlihat tidak 
kondusif. Hal tersebut dikarenakan lingkungan sekolah yang dekat 
dengan perlintasan kereta api sering menimbulkan suara bising 
pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Guru terpaksa 
menghentikan penjelasan ketika ada kereta lewat sementara peserta 
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didik saling berebut untuk melihat kereta dari jendela kelas dan 
berbicara dengan temannya sehingga menimbulkan kegaduhan. 
Kondisi ini jelas mengganggu konsentrasi siswa dalam belajar. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa sekolah belum memenuhi kriteria 
sekolah efektif menurut Macbeath dan Mortimer (Nur Zazin, 2011: 
185) yang menyebutkan bahwa salah satu ciri sekolah efektif yaitu 
mampu menyediakan leingkungan belajar kondusif dengan ciri-ciri 
(1) bersih, aman, nyaman, dan hangat; (2) dapat menstimulasi anak 
untuk betah belajar dan beraktivitas. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV mengenai 
peningkatan budaya mutu untuk pencapaian akreditasi, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa : 
1. SD Negeri Widoro yang memperoleh peringkat A dalam akreditasi telah 
mampu untuk meningkatkan budaya mutu sekolah. Hal ini dibuktikan 
dengan elemen budaya mutu pada usaha perbaikan, kewenangan, 
penguatan kinerja, dan rasa memiliki dapat dilaksanakan dengan baik di 
lingkungan sekolah.  
2.  Wujud peningkatan budaya mutu di SD Negeri Widoro pada elemen 
usaha perbaikan terlihat dari perbaikan sarana prasarana sekolah, 
peningkatan prestasi sekolah, dan peningkatan kinerja guru. Kepala 
sekolah juga telah menjalankan kewenangan dengan baik  yang terlihat 
dari upaya menerapkan kedisiplinan dengan memberikan teladan. Sanksi 
yang tegas juga diberlakukan agar warga sekolah dapat menaati tata 
tertib yang berlaku. Dalam pengambilan keputusan, kepala sekolah selalu 
mengadakan musyawarah dengan melibatkan warga sekolah sehingga 
nantinya keputusan yang dihasilkan merupakan tanggung jawab bersama. 
Usaha peningkatan kinerja guru dilakukan kepala sekolah dengan 
memberikan pengarahan dan motivasi agar guru semangat dalam 
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menjalankan tugasnya. Pihak sekolah juga memberikan penghargaan 
kepada peserta didik yang berprestasi di bidang akademik dan non 
akademik. 
Selain itu, untuk membangun rasa memiliki antar warga sekolah 
dan masyarakat, pihak sekolah selalu mengadakan kegiatan yang 
melibatkan masyarakat sekitar. Hubungan baik yang terjalin antar pihak 
sekolah dan masyarakat menumbuhkan rasa memiliki terhadap sekolah 
yang ditunjukkan dengan warga sekolah dan masyarakat bersama-sama 
menjaga ketenangan dan kebersihan sekolah. 
3.   Faktor pendukung dalam peningkatan budaya mutu di SD Negeri Widoro 
adalah semangat memperbaiki budaya mutu dari kepala sekolah dan 
guru, kedisiplinan warga sekolah, upaya melengkapi sarana dan 
prasarana pendidikan, serta ketegasan guru terhadap peserta didik.    
4.  Faktor penghambat dalam peningkatan budaya mutu di SD Negeri 
Widoro adalah sikap orang tua yang dikarenakan latar belakang ekonomi 
dan pendidikan rendah menyebabkan tidak peduli pada pendidikan anak, 
minimnya biaya pendidikan, peserta didik pasif dalam proses 
pembelajaran karena guru masih menggunakan pendekatan yang berpusat 
pada guru (teacher centered learning), dan suasana pembelajaran tidak 
kondusif. 
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B. Saran  
1. Bagi Pemerintah 
a. Pemerintah dapat melakukan relokasi pada sekolah dengan 
lingkungan yang tidak kondusif untuk pembelajaran. 
b. Pemerintah perlu lebih memprioritaskan alokasi bantuan kepada 
sekolah yang masuk dalam kategori sekolah tertinggal. 
2. Bagi Sekolah 
a. Pertemuan dengan komite sekolah dan wali murid lebih 
diintensifkan terutama yang memuat unsur pendidikan untuk orang 
tua (parenting) supaya membantu dalam pelaksanaan program atau 
kebijakan sekolah. 
b. Sekolah lebih sering mengikutsertakan guru untuk mengikuti 
pelatihan terutama untuk pelatihan penggunaan teknologi dalam 
mendukung proses pembelajaran. 
c. Visi dan misi sekolah dipajang di tempat yang mudah dijangkau oleh 
warga sekolah agar dapat dilaksanakan dengan baik. 
d. Guru harus lebih inovatif dalam kegiatan belajar mengajar dengan 
menggunakan pendekatan yang berpusat pada peserta didik (student 
centered learning) dan strategi PAIKEM sehingga menumbuhkan 
keaktifan peserta didik. 
e. Guru harus menghilangkan penggunaan hukuman fisik kepada 
peserta didik dan menggantinya dengan sanksi yang lebih edukatif. 
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f. Program-program unggulan sekolah yang dapat mengangkat nama 
baik sekolah ditingkatkan latihannya seperti pildacil, adzan, wudlu, 
saritilawah, mengarang, dan mocopat. 
g. Laboraturium komputer dan gedung perpustakaan dipelihara dan 
ditingkatkan penggunaannya untuk keperluan pembelajaran  
h. Sekolah melakukan penggalangan bantuan pada perusahaan dan 
percetakan untuk mewujudkan buku bacaan yang lengkap. 
i. Sekolah perlu memiliki pangkalan data untuk semua kegiatan yang 
terjadi di sekolah baik dalam bentuk cetak (hardfile) maupun digital 
(softfile). 
C. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari masih jauh dari sempurna dikarenakan 
keterbatasan baik yang berasal dari peneliti sendiri maupun dari hasil 
penelitian, maka peneliti merasa perlu memaparkan beberapa keterbatasan 
tersebut agar menjadi maklum. Adapun keterbatasan tersebut, yaitu : 
1. Penelitian dilakukan sejak bulan Februari sampai dengan Maret 2014. 
Dalam kurun waktu tersebut, peneliti berusaha memahami, menghayati, 
dan melibatkan diri dalam berbagai kegiatan di sekolah. Oleh karena itu, 
aspek-aspek yang berhasil diungkapkan dalam proses penelitian ini 
terjadi antara bulan Februari sampai dengan Maret 2014. Sebelum dan 
sesudah waktu tersebut tidak menjadi perhatian peneliti sehingga sangat 
mungkin telah terjadi perubahan yang tidak terekam dalam penelitian ini. 
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2. Penelitian ini memfokuskan pada budaya mutu untuk pencapaian 
akreditasi di SD Negeri Widoro sehingga permasalahan lain yang 
ditemukan di lapangan tidak menjadi perhatian oleh peneliti, seperti guru 
yang belum menggunakan strategi PAIKEM dan pangkalan data yang 
belum dimiliki sekolah. 
3. Penelitian ini merupakan studi kasus sehingga kesimpulan terbatas pada 
kasus yang menjadi fokus peneliti. 
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LAMPIRAN 1 
Pedoman Observasi, Kajian Dokumen dan 
Wawancara 
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Pedoman Observasi 
 
A. Artifak sekolah yang dapat diamati 
1. Arsitektur sekolah yaitu bentuk bangunan, interior, tata letak ruang 
dan bangunan, halaman, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang 
kelas, ruang leaboraturium, ruang ibadah, ruang perpustakaan, 
ruang UKS, ruang menari, kantin, dan toilet. 
2. Profil sekolah yaitu tata tertib sekolah, tulisan pajangan, 
logo/lambang sekolah. 
B. Nilai dan keyakinan 
Pengamatan terhadap nilai dan keyakinan dilakukan dengan 
melakukan pengamatan terhadap interaksi antar warga sekolah yaitu 
kepala sekolah, guru dan peserta didik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
139 
 
Pedoman Dokumentasi 
 
1. Dokumen profil SD Negeri Widoro Yogyakarta 
2. Dokumen arsip-arsip sekolah 
3. Data guru, karyawan, dan peserta didik 
4. Keadaan fasilitas, sarana dan prasarana sekolah 
5. Data prestasi sekolah 
6. Foto-foto 
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Pedoman Wawancara 
 
A. Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah 
Pertanyaan Penelitian 
1. Langkah apa saja yang dilakukan Bapak/Ibu untuk mewujudkan 
budaya mutu yang positif di SD N Widoro Yogyakarta?  
2. Apakah ada budaya senyum, sapa dan salam antar warga sekolah?  
3. Bagaimanakah minat atau animo masyarakat untuk menyekolahkan 
anaknya di SD N Widoro?  
4. Menurut Bapak/Ibu bagaimana suasana di SD N Widoro 
Yogyakarta? Apakah sudah kondusif untuk pembelajaran?  
5. Apakah semua warga sekolah telah memahami dan turut 
berpartisipasi dalam meningkatkan budaya mutu? Bagaimana 
pelaksanaannya?  
6. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat untuk 
meningkatkan budaya mutu dan akreditasi?  
7. Permasalahan atau kesulitan apa saja yang masih dihadapi sekolah 
ini? Apakah solusi untuk mengatasinya?  
8. Apa saja yang menjadi standar untuk penetapan budaya mutu?  
9. Bagaimanakah kerjasama yang terjalin dengan guru, komite 
sekolah, masyarakat sekitar dan organisasi lainnya?  
10. Langkah apa saja yang dilakukan Bapak/Ibu untuk mencapai 8 
standar akreditasi? Bagaimana cara untuk mempertahankannya?  
11. Langkah apa saja yang diwujudkan dalam meningkatkan prestasi 
sekolah? Prestasi bidang apa yang lebih ditonjolkan  di sekolah ini? 
12. Bagaimana dengan mutu lulusan sekolah?  
13. Nilai apa saja yang kuat ditanamkan dan dibudayakan oleh 
sekolah? Bagaimana strategi menanamkannya?  
14. Bagaimanakah proses dalam pengambilan keputusan? Apakah 
semua warga sekolah terlibat?  
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15. Berapa kali dalam setahun rapat sekolah diadakan untuk evaluasi 
terhadap kinerja sekolah?  
16. Bagaimana langkah yang dilakukan Bapak/Ibu untuk 
meningkatkan kinerja guru?  
17. Bagaimana strategi yang dilakukan Bapak/Ibu untuk memberi 
penguatan terhadap kinerja anggota?  
18. Bagaimana kedisiplinan guru dalam mengajar dan kedisiplinan 
waktu untuk datang ke sekolah?  
19. Apakah sekolah memberikan sanksi pada warga sekolah jika 
melanggar tata tertib dan kedisiplinan?  
20. Bagaimana wujud/bentuk fisik dari keberhasilan program kerja? 
21. Ekstrakurikuler apa saja yang diadakan di SD N Widoro? Apakah 
semua siswa sudah ikut berpartisipasi?  
22. Bagaimana langkah yang dilakukan Bapak/Ibu dalam menjaga 
mutu sekolah?  
23. Bagaimana bentuk dukungan masyarakat sekitar terhadap proses 
pembelajaran di SD N Widoro Yogyakarta?  
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B. Pedoman Wawancara untuk Guru 
Pertanyaan Penelitian 
1. Langkah apa saja yang dilakukan Bapak/Ibu untuk mewujudkan 
budaya mutu yang positif di SD N Widoro Yogyakarta?  
2. Bagaimanakah minat atau animo masyarakat untuk menyekolahkan 
anaknya di SD N Widoro?  
3. Apakah ada budaya senyum, sapa dan salam antar warga sekolah?  
4. Menurut Bapak/Ibu bagaimana suasana di SD N Widoro 
Yogyakarta? Apakah sudah kondusif untuk melaksanakan 
pembelajaran?  
5. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai kondisi sarana dan 
prasarana di sekolah ini?  
6. Apa metode pengajaran yang digunakan Bapak/Ibu?  
7. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kepemimpinan yang diterapkan 
kepala sekolah?  
8. Apa saja program yang diterapkan di sekolah untuk meningkatkan 
budaya mutu?  
9. Bagaimanakah kerjasama yang terjalin dengan guru, komite 
sekolah, masyarakat sekitar dan organisasi lainnya?  
10. Langkah apa saja yang dilakukan Bapak/Ibu untuk mencapai 8 
standar akreditasi? Bagaimana cara untuk mempertahankannya?  
11. Apa saja manfaat yang diperoleh setelah pelaksanaan akreditasi?  
12. Langkah apa saja yang diwujudkan dalam meningkatkan prestasi 
sekolah? Prestasi bidang apa yang lebih ditonjolkan  di sekolah ini?  
13. Bagaimana dengan mutu lulusan sekolah?  
14. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat untuk 
meningkatkan budaya mutu dan akreditasi?  
15. Permasalahan atau kesulitan apa saja yang masih dihadapi sekolah 
ini? Apakah solusi untuk mengatasinya?  
143 
 
16. Nilai apa saja yang kuat ditanamkan dan dibudayakan oleh 
sekolah? Bagaimana strategi menanamkannya?  
17. Bagaimanakah proses dalam pengambilan keputusan? Apakah 
semua warga sekolah terlibat?  
18. Bagaimana kepala sekolah dalam memberikan evaluasi kinerja 
guru? Kapan?  
19. Bagaimana kepala sekolah dalam memberi penguatan kinerja 
guru?  
20. Bagaimana kedisiplinan siswa untuk datang ke sekolah dan 
mematuhi tata tertib sekolah?  
21. Apakah sekolah memberikan penghargaan terhadap prestasi warga 
sekolah?  
22. Apakah sekolah memberikan sanksi pada warga sekolah jika 
melanggar tata tertib dan kedisiplinan?  
23. Bagaimana wujud/bentuk fisik dari keberhasilan program kerja? 
Apa saja pencapaian dalam satu tahun terakhir?  
24. Ekstrakurikuler apa saja yang diadakan di SD N Widoro? Apakah 
semua siswa sudah ikut berpartisipasi?  
25. Bagaimana langkah yang dilakukan Bapak/Ibu dalam menjaga 
mutu sekolah?  
26. Apa harapan Bapak/Ibu untuk sekolah ini?  
27. Bagaimana bentuk dukungan masyarakat sekitar terhadap proses 
pembelajaran di SD N Widoro Yogyakarta?  
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C. Pedoman Wawancara untuk Komite Sekolah 
Pertanyaan Penelitian 
1. Menurut Bapak/Ibu bagaimana suasana di SD N Widoro 
Yogyakarta? Apakah sudah kondusif untuk melaksanakan 
pembelajaran?  
2. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai kondisi sarana dan 
prasarana di sekolah ini?  
3. Menurut Bapak/Ibu bagaimana hubungan yang terjalin antar kepala 
sekolah, guru, dan siswa?  
4. Permasalahan atau kesulitan apa saja yang masih dihadapi sekolah 
ini? Apakah solusi untuk mengatasinya?  
5. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kepemimpinan yang diterapkan 
kepala sekolah?  
6. Nilai apa saja yang kuat ditanamkan dan dibudayakan oleh 
sekolah? Bagaimana strategi menanamkannya?  
7. Bagaimanakah proses dalam pengambilan keputusan? Apakah 
semua warga sekolah terlibat?  
8. Apakah sekolah memberikan penghargaan terhadap prestasi warga 
sekolah? 
9. Apakah Bapak/Ibu mengerti tentang tata tertib yang berlaku di SD 
N Widoro?  
10. Bagaimanakah hubungan yang terjalin dari kepala sekolah, guru, 
terhadap masyarakat sekitar?  
11. Berapa kali dalam setahun rapat sekolah diadakan untuk evaluasi 
terhadap kinerja sekolah?  
12. Bagaimana langkah yang dilakukan Bapak/Ibu dalam mendukung 
pengembangan mutu sekolah?  
13. Bagaimana bentuk dukungan masyarakat sekitar terhadap proses 
pembelajaran di SD N Widoro Yogyakarta?  
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D. Pedoman Wawancara untuk Peserta Didik 
Pertanyaan Penelitian 
1. Apakah adik merasa senang dan bangga sekolah di SD N Widoro 
Yogyakarta?  
2. Apakah adik semangat dalam mengikuti pelajaran di kelas? 
Kenapa? 
3. Apakah ada budaya senyum, sapa dan salam antar warga sekolah?  
4. Apakah adik tahu tata tertib sekolah dan apakah adik selalu 
mematuhi setiap peraturan sekolah?  
5. Apakah menurut adik fasilitas, sarana dan prasarana  di sekolah ini 
sudah memadai dan lengkap?  
6. Apakah guru sering memberi hadiah jika siswa berprestasi?  
7. Apakah adik merasa betah belajar dan beraktifitas?  
8. Menurut penilaian adik bagaimana sikap kepala sekolah dan semua 
guru disini?  
9. Apakah adik aktif mengikuti kegiatan sekolah baik ekstrakurikuler 
maupun kegiatan perlombaan? 
10. Apakah ada kegiatan peringatan hari besar keagamaan? Apakah 
adik selalu mengikuti kegiatan tersebut?  
11. Apakah adik memiliki harapan untuk kemajuan sekolah?  
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Catatan Lapangan 
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CATATAN LAPANGAN I 
Hari/tanggal : Jumat, 7 Februari 2014 
Tempat : SD Negeri Widoro 
A. Deskripsi Pengamatan 
  Pada hari Jumat tanggal 7 Februari 2014 pukul 09.00 WIB 
saya berkunjung ke SD Negeri Widoro dengan tujuan untuk 
menyerahkan surat ijin observasi. Sesampainya di SD Widoro saya 
menuju ruang guru untuk menyampaikan maksud dan tujuan saya 
kepada Ibu AGST selaku wali kelas 1 dan menjabat sebagai 
bendahara. Namun dikarenakan kepala sekolah sedang ada acara di 
luar kota maka saya diminta untuk datang kembali ke sekolah pada 
hari Selasa tanggal 11 Februari 2014 untuk melakukan observasi 
dan wawancara. 
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CATATAN LAPANGAN II 
Hari/tanggal : Rabu 12 Februari 2014 
Tempat : SD Negeri Widoro 
A. Deskripsi Pengamatan 
Pada hari Rabu tanggal 12 Februari 2014 pukul 07.00 
WIB saya datang ke sekolah untuk melakukan penelitian. Sesampai 
di sana saya menuju ruang kepala sekolah untuk membuat 
kesepakatan waktu dalam melakukan wawancara, dan Bapak JW 
menyanggupi untuk wawancara di hari Selasa tanggal 18 Februari 
2014. Hal itu dikarenakan kepala sekolah sedang sibuk menghadiri 
undangan workshop. Setelah itu saya meminta ijin untuk 
melakukan wawancara kepada wali kelas 1 yaitu Bu AGST dan 
wali kelas 4 yaitu Bu AGS. Pada waktu wawancara saya bertanya 
mengenai penerapan budaya mutu, nilai-nilai yang ditanamkan di 
sekolah, serta hal-hal yang berkaitan dengan peningkatan akreditasi 
sekolah. Setelah selesai melakukan wawancara saya melakukan 
observasi di lingkungan sekolah dengan melihat kondisi sarana 
prasarana meliputi ruang guru, ruang kepsek, ruang kelas, ruang 
perpustakaan, ruang menari, lab komputer, kantin, toilet dan 
musholla. Terlihat bahwa sekolah sedang mengadakan pengecetan 
ulang di setiap sudut ruangan serta renovasi pada ruang UKS dan 
olahraga. Setelah itu saya melakukan wawancara terhadap YL 
selaku peserta didik untuk menanyakan respon terhadap sekolah 
dan guru. Selanjutnya saya meminta ijin kepada Bapak AG selaku 
guru agama yang merangkap sebagai pegawai tata usaha untuk 
mencari dokumen atau data terkait profil sekolah, struktur sekolah, 
keadaan siswa, dan data kelulusan ujian nasional. 
Waktu itu pihak sekolah akan mendapat kunjungan dari 
dinas pendidikan kota Jakarta pada pukul 11.00 untuk memantau 
149 
 
proses belajar serta mengevaluasi penggunaan beasiswa yang telah 
diberikan oleh pusat. Sehingga sejak pukul 09.00 pihak sekolah 
sudah mulai mempersiapkan segala sesuatunya bahkan dari siswa 
sendiri dikerahkan untuk kerja bakti membersihkan lingkungan 
sekolah. 
B. Refleksi Analisa Hasil Pengamatan dan Wawancara 
Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan 
peneliti, diperoleh hasil bahwa untuk mewujudkan budaya mutu 
yang positif di SD Negeri Widoro yaitu dengan menerapkan 
kedisiplinan dalam berbagai aspek. Selain itu kepala sekolah juga 
melibatkan warga sekolah dalam pengambilan keputusan hanya 
saja masih kurang mendapat dukungan dari wali murid dan komite. 
Untuk mempertahankan akreditasi pihak sekolah juga berusaha 
melakukan perbaikan sarana prasarana dan melengkapi 
administrasi. Keberhasilan program kerja ditunjukkan dengan 
meningkatnya prestasi siswa di bidang akademik dan non 
akademik. 
Faktor pendukung dalam peningkatan budaya mutu meliputi: 
1) Semangat dari kepala sekolah dan guru untuk selalu 
mengadakan perbaikan 
2) Kelengkapan sarana dan prasarana sebagai penunjang 
dalam proses kegiatan belajar mengajar seperti 
perpustakaan dan laboraturium komputer 
Faktor penghambat dalam peningkatan budaya mutu meliputi: 
1) Sikap orang tua yang tidak peduli pada pendidikan 
2) Minimnya biaya pendidikan 
3) Suasana pembelajaran yang bising karena dekat dengan 
perlintasan kereta api 
4) Dalam pengambilan keputusan pihak sekolah kurang 
mendapat dukungan dari wali murid dan komite. 
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CATATAN LAPANGAN III 
Hari/tanggal : Kamis 13 Februari 2014 
Tempat : SD Negeri Widoro 
A. Deskripsi Pengamatan 
Pada hari Kamis tanggal 13 Februari 2014 pukul 07.00 
WIB saya sudah berada di SD Widoro untuk mengamati penerapan 
budaya 5S disana. Setiap hari Kamis juga diadakan kegiatan baris 
berbaris yang dilatih oleh Bapak JW selaku kepala sekolah yang 
bertujuan untuk melatih kedisiplinan siswa dan memberi 
pengetahuan tentang baris berbaris. 
Setelah itu saya menuju ruang guru untuk melakukan 
wawncara kepada Bapak AG selaku guru agama. Wawancara juga 
dilakukan kepada Ibu PJ selaku wali kelas 6. Pertanyaan 
wawancara terkait dengan penerapan budaya yang positif, 
kepemimpinan kepala sekolah, serta upaya dalam mempersiapkan 
akreditasi di tahun 2015. Selanjutnya saya juga melakukan 
wawancara kepada 2 orang siswi kelas 4 yaitu RY dan KR untuk 
bertanya mengenai respon mereka terhadap guru dan suasana 
sekolah. 
B. Refleksi Analisa Hasil Pengamatan dan Wawancara 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang 
dilakukan peneliti, ditemukan bahwa upaya yang SD Negeri 
Widoro untuk meningkatkan budaya mutu dilakukan dengan 
menerapkan nilai kedisiplinan, kejujuran, ketaatan pada tata tertib 
yang berlaku. Animo masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di 
SD Negeri Widoro masih rendah karena label sekolah miskin, 
sekolah buangan, sekolah termarginalkan masih melekat di SD 
Negeri Widoro. Pihak sekolah berusaha untuk mengubah citra 
sekolah dengan membangun gedung perpustakaan, laboraturium 
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komputer dan selalu mengirimkan peserta didik untuk mengikuti 
perlombaan.  
Untuk meningkatkan akreditasi, kepala sekolah sudah 
membagi 8 standar pada masing-masing guru sehingga semua 
saling bekerjasama dan tidak terbebankan pada kepala sekolah saja. 
Untuk meningkatkan kinerja anggota, kepala sekolah selalu 
mengadakan supervisi dan briefing setiap pagi.  
Faktor pendukung dalam peningkatan budaya mutu meliputi: 
1) Kelengkapan sarana dan prasarana 
2) Ketegasan guru tehadap peserta didik 
3) Peningkatan kedisiplinan 
Faktor penghambat dalam peningkatan budaya mutu meliputi: 
1) Kurangnya kesadaran orang tua untuk mendampingi anak 
belajar 
2) Pengaruh lingkungan yang menyebabkan peserta didik 
lebih senang bermain daripada belajar. 
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CATATAN LAPANGAN IV 
Hari/tanggal : Rabu 19 Februari 2014 
Tempat : SD Negeri Widoro 
A. Deskripsi Pengamatan 
Pada hari Rabu tanggal 19 Februari 2014 pukul 08.00 saya 
sudah sampai di SD Widoro untuk mengadakan wawancara dengan 
Bapak JW selaku kepala sekolah. Wawancara tersebut terkait 
dengan strategi yang diterapkan kepala sekolah untuk mewujudkan 
budaya mutu yang positif di SD Widoro dan upaya dalam 
meningkatkan akreditasi. Selanjutnya saya berkunjung ke rumah 
Bapak SPR selaku ketua komite sekolah untuk melakukan 
wawancara terkait kerjasama dan dukungan komite dalam 
pengembangan mutu sekolah. 
B. Refleksi Analisa Hasil Pengamatan dan Wawancara 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang 
dilakukan peneliti, ditemukan bahwa langkah yang dilakukan 
kepala sekolah untuk mewujudkan budaya mutu dengan 
peningkatan kinerja guru dan karyawan, disiplin waktu, dan 
kerjasama. Nilai-nilai yang kuat ditananmkan di sekolah yaitu nilai 
karakter, sopan santun, kedisiplinan, kebersihan. Warga sekolah 
juga sudah turut berpartisipasi dalam meningkatkan budaya mutu, 
hanya saja dari pihak wali murid masih sulit untuk diajak 
kerjasama dikarenakan minimnya pengetahuan. Untuk 
meningkatkan mutu pendidikan kepala sekolah dan guru sering 
mengikuti workshop pembelajaran dan mengadakan pelajaran 
tambahan setiap sore bagi siswa kelas 4-6 SD. Strategi yang 
dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja anggota 
yaitu dengan menanamkan budaya kedisiplinan, pengabdian, dan 
melakukan briefing setiap pagi. Evaluasi dilakukan rutin setiap satu 
153 
 
bulan sekali untuk membahan masalah atau kelamahan yang 
dihadapi sekolah. Hubungan yang terjalin antar warga sekolah dan 
masyarakat dapat dikatakan harmonis. Masyarakat selalu dilibatkan 
dalam kegiatan yang diselenggarakan sekolah seperti lomba, 
peringatan hari besar keagamaan dan kerja bakti. 
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CATATAN LAPANGAN V 
Hari/tanggal : Kamis, 20 Februari 2014 
Tempat : SD Negeri Widoro 
A. Deskripsi Pengamatan 
Pada hari Kamis tanggal 20 Februari 2014 pukul 07.00 
saya berkunjung ke SD Negeri Widoro. Hal yang pertama kali saya 
lakukan yaitu mengamati penerapan budaya 5S (Senyum, Salam, 
Sapa, Sopan dan Santun). Para guru terlihat ramah ketika 
menyambut peserta didik yang datang ke sekolah. Tidak jarang 
guru juga ikut merapikan pakaian dan rambut peserta didik yang 
kurang rapi. Peserta didik juga tidak ada yang datang terlambat. 
Selanjutnya saya melakukan pengamatan pada fasilitas yang ada di 
sekolah seperti toilet, ruang menari, kantin, laboraturium komputer, 
dan gedung perpustakaan. Kondisi fasilitas yang ada di sekolah 
kurang terawat dan petugas kebersihan juga tidak terlihat di 
sekolah.  
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CATATAN LAPANGAN VI 
Hari/tanggal : Senin, 24 Februari 2014 
Tempat : SD Negeri Widoro 
A. Deskripsi Pengamatan 
Pada hari Senin tanggal 24 Februari pukul 07.00 saya 
berkunjung ke SD Negeri Widoro dengan tujuan untuk mengamati 
proses pembelajaran. Saya menemui Ibu AGS selaku wali kelas IV 
untuk meminta ijin melakukan pengamatan. Setelah ijin diperoleh 
saya menuju ruang kelas IV untuk melakukan pengamatan. Saya 
mengamati bahwa selama proses pembelajaran peserta didik 
banyak yang berbicara dengan temannya dan mengabaikan 
penjelasan dari guru. Guru juga hanya menggunakan metode 
cerama selama pembelajaran berlangsung sehingga kurang 
memancing keaktifan dari peserta didik. Selanjutnya saya 
melakukan pengamatan di kelas VI setelah mendapat ijin dari Ibu 
PJ selaku wali kelas VI. Keadaan serupa juga terjadi di kelas VI, 
guru masih menggunakan metode ceramah, peserta didik berbicara 
dengan temannya serta saling bergantian untuk keluar kelas.  
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CATATAN LAPANGAN VII 
Hari/tanggal : Selasa, 25 Februari 2014 
Tempat : SD Negeri Widoro 
A. Deskripsi Pengamatan 
Pada hari Selasa tanggal 25 Februari pukul 08.00 saya 
berkunjung ke SD Widoro untuk bertemu kepala sekolah dengan 
tujuan untuk mengambil surat keterangan telah menyelesaikan 
penelitian. Setelah itu saya menemui ibu PJ selaku wali kelas 6 
untuk meminjam data nilai Ujian Nasional selama 3 tahun terakhir. 
Setelah keperluan selesai saya pamitan kepada kepala sekolah dan 
para guru disana. 
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LAMPIRAN 3 
Transkrip Hasil Wawancara 
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Hasil Wawancara 
A. Wawancara dengan Kepala Sekolah 
Nama  : JW 
Hari/Tanggal : Rabu 19 Februari 2014 
Pukul  : 08.00 WIB 
1. Langkah apa saja yang dilakukan Bapak/Ibu untuk mewujudkan 
budaya mutu yang positif di SD N Widoro Yogyakarta? 
Jawab: 
Jadi untuk yang pertama kami mengadakan rapat menyamakan 
persepsi semua guru dan karywan trus yang kedua setelah persepsi 
sama dibuat semacam komitmen bersama atau surat keputusan 
setelah itu kita tempelkan biar semua tahu keputusan itu setelah itu 
baru kita laksanakan. Jadi dalam rapat itu kan sebaiknya 
bagaimana mengubah SD Widoro itu menjadi baik, trus kita 
evaluasi kelemahan-kelemahan apa tahun kemarin. Jadi istilahnya 
itu supervisi. Terus setelah ketemu kelemahan tahun kemarin, ini 
kan namanya analisis SWOT ya, jadi kita harus tahu dimana letah 
kelebihan, dimana letak kelemahan, dimana ada peluang itu semua 
kita gunakan. Nah setelah kita ketahui kelamahan-kelemahannya, 
setelah kita ketahui kelebihannya, peluang yang ada kita gunakan. 
Memang di SD Widoro ini banyak kelemahannya pada wali murid, 
itu yang pertama. Kedua juga terletak pada sebagian guru, nah 
setelah mengetahui itu semua saya menetapkan pertama kali di SD 
Widoro itu peningkatan kinerja guru dan karyawan, kemudian 
disiplin waktu, dan yang ketiga yaitu teamwork atau kerjasama. Itu 
yang prioritas utama.. nah saya ambil langkah yang pertama adalah 
meningkatkan kinerja guru karena sebelum ndandani sekolah itu 
sebaiknya guru, karyawan dan kepala sekolah lebih baik dulu, 
setelah itu kita baru sosialisasi ke wali murid kita undang.  
2. Apakah ada budaya senyum, sapa dan salam antar warga sekolah? 
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Jawab: 
Ada. Setiap pagi ada guru yang ditugaskan piket untuk menyambut 
kedatangan siswa 
3. Bagaimanakah minat atau animo masyarakat untuk menyekolahkan 
anaknya di SD N Widoro? 
Jawab: 
Dalam dua tahun terakhir ini masih tetap sama. Jadi itu dilihat dari 
prosentase jumlah siswanya sama. Jadi belum ada peningkatan 
yang signifikan karena kita ketahui bahwa untuk pendidikan itu 
tidaklah mudah ya. Mesti menggunakan waktu yang lama, minimal 
baru 3 sampai 6 tahun lah baru kelihatan, tapi untuk prestasi anak 
sudah meningkat tajam dari dulu ranking 36 se jogja utara sekarang 
menjadi ranking 25.  
4. Menurut Bapak/Ibu bagaimana suasana di SD N Widoro 
Yogyakarta? Apakah sudah kondusif untuk pembelajaran? 
Jawab: 
Menurut saya sudah. Soalnya jauh dari jalan raya jadi tidak bising 
dan gak membahayakan anak-anak 
5. Apakah semua warga sekolah telah memahami dan turut 
berpartisipasi dalam meningkatkan budaya mutu?  
Jawab: 
Alhamdulilah, ya katakanlah baru 70% Mbak, karena memang 
kendala yang pertama itu kepedulian dari pihak wali murid. 
Langkah untuk mendekatkan kepada wali murid Cuma dari 
pengajian. Selain itu semua hasil atau prestasi sekolah itu kita 
citrakan, kita pamerkan. Istilahnya kan disini tu baru pencitraan itu 
lho 
6. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat untuk 
meningkatkan budaya mutu dan akreditasi? 
Jawab: 
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Yang menghambat saya kira tidak ada tapi yang mendukung ya 
semua civitas akademik di SD Widoro ini semua mendukung. Kita 
aja pada akreditasi dapet A+, karena kita semua siap. 
7. Permasalahan atau kesulitan apa saja yang masih dihadapi sekolah 
ini?  
Jawab: 
Masih tentang image masyarakat bahwa pendidikan itu menjadi 
tanggung jawab sekolah itu lho. Jadi kadang kita sudah 
membuatkan segala sesuatunya gratis tapi tidak direspon baik oleh 
wali murid.  
8. Apa saja yang menjadi standar untuk penetapan budaya mutu? 
Jawab: 
Ya EDS (Evaluasi Diri Sekolah) 
9. Bagaimanakah kerjasama yang terjalin dengan guru, komite 
sekolah, masyarakat sekitar dan organisasi lainnya? 
Jawab: 
Selama ini 2 tahun terakhir ini cukup bagus, komite yang dulunya 
gak pernah ditemukan secara periodik 3 bulan sekali sebelum 
pengajian komite kumpul dulu untuk menyampaikan apapun yang 
perlu dibahas. Dan komite sangat baik dalam merespon dan 
memberikan masukan-masukan. Terus masyarakat juga baik, 
seperti kemarin ada kerja bakti untuk membersihkan hujan abu dari 
Gunung Kelud. Terus kita ada lomba masak, masyarakat juga 
dilibatkan, katakanlah dari ibu-ibu RT. Organisasi tidak ada. Kalo 
organisasi resmi dari sekolah ya KKS (Kerja Kelompok Kepala 
Sekolah), KKG (Kerja Kelompok Guru). Kalo ada rapat pasti di 
jam dinas bukan organisasi non, tapi itu resmi, bukan NGO ya. 
Kalo organisasi kelembagaan ya dari Gramedia dan Harian Jogja, 
itu lembaga resmi. 
10. Langkah apa saja yang dilakukan Bapak/Ibu untuk mencapai 8 
standar akreditasi? Bagaimana cara untuk mempertahankannya? 
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Jawab: 
Ya itu tadi kita dengan pertama kali EDS, terus supervisi ke 
seluruh guru dan karyawan, terus kita menanamkan pada guru 
untuk menggunakan program analisis SWOT tadi. Terus langkah 
konkritnya ya rapat-rapat itu. 
11. Langkah apa saja yang diwujudkan dalam meningkatkan mutu dan  
prestasi sekolah? Prestasi bidang apa yang lebih ditonjolkan  di 
sekolah ini? 
Jawab: 
Untuk meningkatkan mutu kita sering mengikuti workshop, 
kebetulan saya sendiri sekretarisnya, jadi penggeraknya untuk 
kepala sekolah. Itu untuk workshop pembelajaran, workshop bedah 
kisi-kisi, workshop kurikulum 2013 itu kita selalu aktif 
mengadakan. Untuk menyambut adanya kurikulum 2013 kita 
mengadakan persiapan-persiapan biar siap semuanya.  
Prestasi menonjol di life skillnya. Tapi kalo untuk peningkatan 
prestasi akademik kita menambah jam belajar siswa dengan 
mengadakan les.  
Untuk perlombaan yang sering dimenagkan lomba keagamaan 
seperti pildacil (pemilihan da‟i cilik), lalu ada Qiro‟ah. Pokoknya 
tentang keagamaan kami sering juara. 
12. Bagaimana dengan mutu lulusan sekolah? 
Jawab: 
Alhamdulillah 100% walaupun belum bisa ada yang nilai 10. 
Matematika paling tinggi baru 9 kemarin, sedangkan target kita 10 
semua. Kalo matematika kan ilmu pasti ya. Ranking sekolah naik, 
semenatara ini di kecamatan Gondukusuman kita ranking 2 dari 6 
sekolahan. Kalo dulu ranking 6. 
13. Nilai apa saja yang kuat ditanamkan dan dibudayakan oleh 
sekolah?  
Jawab: 
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Nilai karakter itu, sopan santun, menghormati pada orang tua, 
budaya malu, budaya bersih, dan kedisiplinan 
14. Bagaimanakah proses dalam pengambilan keputusan? Apakah 
semua warga sekolah terlibat? 
Jawab: 
Memang disini untuk pengambilan keputusan itu saya 
menggunakan musyawarah di rapat. Musyawarah dulu, setelah 
musyawarah kita sepakati kebijakan. 
15. Berapa kali dalam setahun rapat sekolah diadakan untuk evaluasi 
terhadap kinerja sekolah? 
Jawab: 
Setiap sebulan sekali mbak kita adakan evaluasi, apa saja masalah 
yang dihadapi 
16. Bagaimana langkah yang dilakukan Bapak/Ibu untuk 
meningkatkan kinerja guru? 
Jawab: 
Pertama kali diberi pencerahan setiap pagi atau briefing pagi. 
Briefing pagi tidak harus tiap pagi, tapi kita laksanakan secara 
insidental kalo ada waktu. Lalu yang kedua piket pagi, jadi 
salaman di depan gerbang dalam rangka menerapkan budaya 5S. 
Terus sama jam 7 kurang 5 menit harus sudah duduk di kantor 
nanti ada briefing atau tidak baru setelah ada bel harus siap 
mengajar. Jadi mengharapkan bapak ibu guru tidak datang 
terlambat. Terus rapat bulanan itu teratur setiap satu bulan sekali. 
17. Bagaimana strategi yang dilakukan Bapak/Ibu untuk memberi 
penguatan terhadap kinerja anggota? 
Jawab: 
Pertama budaya disiplin, kedua itu budaya pengabdian. Contoh 
konkretnya pintu gerbang kita tutup tetap pukul 7, terus kontrol bel 
tanda masuk dan keluar jadi gak nglantur lagi, begitu ada bel 
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masuk ya langsung masuk.terus pagi berdoa, siang untuk penutup 
juga berdoa. Itu untuk kontrol. 
Mungkin guru sering tidak bersemangat itu karena anak kadang-
kadang sulit untuk dimotivasi 
18. Bagaimana kedisiplinan guru dalam mengajar dan kedisiplinan 
waktu untuk datang ke sekolah? 
Jawab: 
Ya dengan adanya aturan jam 7 ditutup itu sudah mulai bagus. 
Saya baru menerapkan bulan Oktober 2013, karena saya tidak 
berbuat langsung apa yang saya kehendaki karena harus saya 
tawarkan pertama, terus yang kedua sosialisasi ditrima atau tidak. 
Kalo saya tutup jam 7 itu kira kira ibu bapak siap tidak, kalo siap 
ya saya laksanakan. Ini baru diterapkan di hari Senin sampai 
Kamis. Harapan saya nanti pada tahun ajaran baru bisa diterapkan 
dari hari Senin- Sabtu 
19. Apakah sekolah memberikan sanksi pada warga sekolah jika 
melanggar tata tertib dan kedisiplinan? 
Jawab: 
Ada sanksi karena kita sudah membuat pakta integritas dari 
teguran,lalu surat, atau pengurangan jam atau pengfurangan 
tanggung jawab lalu kita laporkan ke atasan 
20. Bagaimana wujud/bentuk fisik dari keberhasilan program kerja?  
Jawab: 
Ada lab komputer, ada gedung perpustakaan 
21. Ekstrakurikuler apa saja yang diadakan di SD N Widoro? Apakah 
semua siswa sudah ikut berpartisipasi? 
Jawab: 
Iya sudah. Ada pramuka, memasak, bahasa Inggris, menari 
22. Bagaimana langkah yang dilakukan Bapak/Ibu dalam menjaga 
mutu sekolah? 
Jawab: 
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Kita selalu mengadakan supervisi karena supervisi itu bermanfaat 
ganda selain untuk menjaga mutu sekolah, yang kedua untuk 
menentukan nilai dari masing-masing guru, bisa maju atau tidak 
23. Bagaimana bentuk dukungan masyarakat sekitar terhadap proses 
pembelajaran di SD N Widoro Yogyakarta? 
Jawab: 
Masyarakat juga baik, seperti kemarin waktu ada kerja bakti untuk 
membersihkan hujan abu dari Gunung Kelud juga semua 
membantu. Terus kita ada lomba masak, masyarakat juga 
dilibatkan, katakanlah dari Ibu-ibu RT. 
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B. Wawancara dengan Guru 
Nama  : AGS (Wali Kelas 4 SD Negeri Widoro) 
Hari/Tanggal : Rabu 12 Februari 2014 
Pukul  : 08.00 WIB 
1. Langkah apa saja yang dilakukan Bapak/Ibu untuk mewujudkan 
budaya mutu yang positif di SD N Widoro Yogyakarta? 
Jawab: 
Yang pertama itu mendisiplinkan anak. mendisiplinkan anak untuk 
disiplin dalam segala hal, tapi dimulai dari kita dulu, guru memberi 
contoh. Nanti displin itu bisa diselipkan di dalam peraturan yang 
ada, tapi biasanya  peraturan yang ada kan anak-anak tidak begiu 
memperhatikan nah di upacara nanti pas kita jadi pembina sedikit 
demi sedikit mencotohkan dari cara berpakaian, kalo upacara kan 
harus lengkap dari topi, dasi, sepatu harus hitam kaos kaki harus 
kelihatan agak panjang. Nah kalo 3 kali anak tidak mentaati 
peraturan kan ada sanksi, nanti anak kan bisa takut kalo dihukum.  
2. Bagaimanakah minat atau animo masyarakat untuk menyekolahkan 
anaknya di SD N Widoro? 
Jawab:  
Itu dari guru dulu, masyarakat sangat menyoroti sekali. Apalagi 
dari segi kedatangan atau kedisplinan ke sekolah. Kalo guru sering 
terlambat masyarakat pada tahu karena lingkungan di sekitar 
widoro dekat dengan rumah2 penduduk. Jadi guru datang mereka 
pada tahu dan niteni “itu guru kok sering terlambat” jadi dari segi 
guru itu harus disiplin dulu, jangan sering terlambat dan jangan 
terlalu sering ijin untuk keluar. Jadi dari kedisplinan guru, dari 
anak-anak tertib itu meningkatkan citra sekolah 
3. Apakah ada budaya senyum, sapa dan salam antar warga sekolah? 
Jawab:  
Ada disini. Pak kepala sekolah bagus sekali mengola sekolah. Guru 
itu dipiketkan seminggu dua kali, misalkan saya , saya piket hari 
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kamis dan sabtu itu datangnya paling lambat jam 6 kurang 
seperempat itu sudah ada di pintu gerbang untuk menyambut anak 
datang. Bukan hanya sekdar menyalami siswa, biasanya kan kalo 
anak cewek bedakannya belepotan nah kita benarkan. Trus disapa, 
jangan merengut, senyum pagi2 senyum. Trus ditanya sudah 
sisiran belum, jadi anak merasa dekat. 
4. Menurut Bapak/Ibu bagaimana suasana di SD N Widoro 
Yogyakarta? Apakah sudah kondusif untuk melaksanakan 
pembelajaran? 
Jawab: 
Kalo untuk pembelajaran sebenarnya sudah, ya tapi itu lingkungan 
kalo belum terbiasa mba, memang sebenarnya kalo belum terbiasa 
akan merasa sangat terganggu sekali dengan adanya kereta. Dulu 
waktu saya mengajar kalo ada kereta api lewat saya terus 
menghormati, dengan berhenti mengajarnya.  
5. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai kondisi sarana dan 
prasarana di sekolah ini? 
Jawab: 
Sebenarnya ya hanya sederhana tapi sudah memenuhi. Seperti alat-
alat olahraga serhana sederhana tapi komplit. Cuma tempatnya 
untuk lompat tinggi dan lompat jauh gak punya. Bak pasir nya ga 
ada karena lahannya terbatas. Kalo untuk alat peraga komplit, 
misal IPA itu komplit,dari kerangka dan sebagainya ada kok mbak. 
Untuk ekstrakurikuler sudah ada ruangan masing-masing, misal 
pramuka di halaman, sama di ruangan kosong dekat kantin kalo 
hujan disana. Kalo bahasa inggris di ruang-ruang. Sarana prasarana 
di sini ada perpus, ruang menari, ruang komputer, ruang pramuka. 
Untuk perpus koleksi masih sedikit, karena bangunannya baru, 
mungkin sama pengurusnya bukunya masih di kardus.  
6. Apa metode pengajaran yang digunakan Bapak/Ibu? 
Jawab: 
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Saya tu cuma memberi pendekatan. Jadi saya mengajar bukan 
hanya mengajar tapi juga mendidik anak. cara menulis, cara duduk 
masi saya bimbing, lebih mendekati anak.   
7. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kepemimpinan yang diterapkan 
kepala sekolah? 
Jawab: 
Oh baik, memberi contoh pak JW itu, ya mendisiplinkan guru pak 
JW juga memberi contoh. Pak JW itu ga pernah datang siang. 
Terus nanti ada pekerjaan menyuruh saya misalnya tapi kok ga 
kelar-kelar, beliau akan turun tangan sendiri. Tapi juga kita sambil 
dibimbing.  
8. Apa saja program yang diterapkan di sekolah untuk meningkatkan 
budaya mutu? 
Jawab: 
Ya banyak mbak kita sering ikut workshop, studi banding. Yang 
jelas lebih ditekankan pada prestasi anak. 
9. Bagaimanakah kerjasama yang terjalin dengan guru, komite 
sekolah, masyarakat sekitar dan organisasi lainnya? 
Jawab: 
Antar guru sini baik. Agama tidak ada yang membedakan, kebtulan 
saya non. Kita jalan bareng. Disini ada 17 guru termasuk karywan. 
Disini kebanyakan sudah s1, hanya ada 2 guru yang pendidikannya 
D2 itu pun sudah mau pensiun. 
Selain itu setiap 3 bulan sekali ada pengajian untuk orangtua siswa 
atau wali murid. Kalo mau ujian wali murid kelas 6 diundang 
diberi pengertian untuk mendisplinkan anak, biar kalo di rumah 
juga belajar selain di sekolah. Kebetulan komite ga begitu jalan, 
kepala sekolah yang harus selalu memantau. tapi ketuanya 
semangat. 
10. Langkah apa saja yang dilakukan Bapak/Ibu untuk mencapai 8 
standar akreditasi? Bagaimana cara untuk mempertahankannya? 
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Jawab: 
Ya itu tadi. Jaga disiplin. Nomor satu disiplin, dari segi adminitrasi 
dan semuanya. Sini administrasi guru semua pada punya, pak JW 
selalu memantau. 
11. Apa saja manfaat yang diperoleh setelah pelaksanaan akreditasi? 
Jawab:  
Kebetulan saya itu pas disini sudah akreditasi A, jadi bekum 
merasakan bedanya. Coba nanti tanya ke guru yang lebih senior. 
Saya kan tinggal enaknya. heheheh 
12. Langkah apa saja yang diwujudkan dalam meningkatkan prestasi 
sekolah? Prestasi bidang apa yang lebih ditonjolkan  di sekolah ini? 
Jawab:  
Dulu memang tidak bisa mengikuti lomba karena dananya minim. 
Setahu saya sejak kepala sekolahnya diganti dengan pak JW ini 
untuk kemajuan anak dan kemajuan sekolah sudah diusahakan 
biayanya. Jadi kalo ada lomba yang penting maju dulu nanti biaya 
urusan belakangan. Misal ada pesta siaga untuk pramuka, disini 
mendapat juara 3 untuk putra dan putri selama 2 tahun berturut-
turut. Kemah 3 kali yang putra juara 2 yang putri  juara 3 se 
kecamatan. Dulu sebelum kepala sekolahnya pak JW kita ga 
pernah ikut lomba pramuka karena ga punya biaya, tapi semenjak 
ada pak JW beliau selalu bilang “pokoke melu” jadi kita sebagai 
guru, dan kebetulan saya juga pembina pramuka juga semangat. 
Kita jadi lebih semangat untuk berpertasi apalagi kalo dapet piala. 
Kalo dari segi akademik belum ada juara, kita baru di 
ekstrakurikuler saja. 
13. Bagaimana dengan mutu lulusan sekolah? 
Jawab: 
Oh kita di tengah kok mbak, ga di bawah. Tahun kemarin (2013) 
lulus semua, dari se kecamatan itu kita di tengah peringkatnya. 
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14. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat untuk 
meningkatkan budaya mutu dan akreditasi? 
Jawab: 
Nah yang menghambat itu kebanyakan kan orang tua sini tu pada 
cuek, anak belajar ga belajar dibiarkan, orang tua hanya 
mementingkan mencari uang. Nah pak JW ini langkahnya bagus, 
untuk kelas 6 itu ada tambahan les di sore hari, mulai semester 2. 
Banyak kemajuan semenjak sekolah dipegang sama pak JW, dari 
segi fisik, prestasi, dari kegiatan, dipegang pak JW melejit. Faktor 
pendukung ya itu semangat dari guru, kepsek selalu mengajak kita 
untuk maju. 
15. Permasalahan atau kesulitan apa saja yang masih dihadapi sekolah 
ini? Apakah solusi untuk mengatasinya? 
Jawab: 
Kesulitan saya disini itu ya lumayan ya mbak. Jadi gini kalo saya 
mau ulangan untuk fotocopy itu kan sebenarnya ada dana tapi 
terbatas sementara yang difotocopy banyak. Tapi saya mau narikin 
uang ke anak sudah ga tega karena disini kondisi ekonominya 
menengah ke bawah.  
16. Nilai apa saja yang kuat ditanamkan dan dibudayakan oleh 
sekolah? Bagaimana strategi menanamkannya? 
Jawab: 
Nilai kedisiplinan, dalam tampil, dalam belajar. Terus juga nilai 
agama, kalo setiap siang sini pasti ada jamaah sholat dzuhur itu 
diwajibkan dari kelas 3-6. Kalo untuk yang non islam ada doa 
bersama, di ruangan sendiri terus baru pulang. Terus senyum salam 
sapa, tidak boleh ada yang berkelahi semuanya satu saudara. 
Strategi menanamkannya ya guru memberi contoh dulu, teladan.  
17. Bagaimanakah proses dalam pengambilan keputusan? Apakah 
semua warga sekolah terlibat? 
Jawab: 
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Sebenarnya dari pak bon, penjaga malam, penjaga kantin itu sudah 
terlibat kok itu. Misal ada aturan kalo di kantin jangan jualan 
macem-macem biar anak ga sakit.  
18. Bagaimana kepala sekolah dalam memberikan evaluasi kinerja 
terhadap guru? Kapan? 
Jawab: 
Setiap rapat sekolah, satu bulan sekali. Terus nanti kepala sekolah 
bertanya tentang kemajuan siswa. 
19. Bagaimana kepala sekolah dalam memberikan penguatan kinerja 
guru?  
Jawab:  
Ehmm...ya itu kalo kita memberi les kan ada tambahan. Nanti 
setiap trima raport juga menerima uang. Jadi itu meningkatkan 
kesejahteraan guru. 
20. Bagaimana kedisiplinan siswa untuk datang ke sekolah dan 
mematuhi tata tertib sekolah? 
Jawab: 
Ada tata tertibnya jadi dimulai dari pentu gerbang, setiap senin-
kamis pintu gerbang itu jam 7 sudah ditutup sehingga tidak boleh 
ada yang terlambat. Nanti kalo ada yang terlambat, satu jam 
pelajaran baru boleh masuk. Tidak hanya murid, guru pun seperti 
itu kalo pintu gerbangnya sudah tertutup juga gak boleh masuk.  
21. Apakah sekolah memberikan penghargaan terhadap prestasi warga 
sekolah? 
Jawab: 
Iya mbak. Setiap ada perlombaan yang dimenangkan oleh siswa 
akan kita kasih hadiah biar anak selalu semangat 
22. Apakah sekolah memberikan sanksi pada warga sekolah jika 
melanggar tata tertib dan kedisiplinan? 
Jawab: 
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Untuk siswa 3 kali terlambat ada sanksinya. Ada surat dari orang 
tua berjanji bahwa tidak akan mengulang lagi. Nati kalo terlambat 
lagi ya orangtua yang harus datang ke sekolah dan menghadap ke 
kepala sekolah. Kalo sanksi untuk guru melalui poin. Terlambat 
akan mengurangi poin penilaian kinerja guru, kan setiap akhir 
tahun ada penilaian kinerja guru dari UPT. Jadi nanti bisa 
mengurang gaji atau menunda untuk naik pangkat. 
23. Bagaimana wujud/bentuk fisik dari keberhasilan program kerja? 
Apa saja pencapaian dalam satu tahun terakhir? 
Jawab: 
Ini perpustakaan. Terus ada pengecatan kembali. 
24. Ekstrakurikuler apa saja yang diadakan di SD N Widoro? Apakah 
semua siswa sudah ikut berpartisipasi? 
Jawab: 
Sudah. Kalo pramuka kan wajib dari kelas 3 sampe 6, nari semua 
dari kelas 1-6. Terus kompter dari kelas 1-6. Futsal juga ada dari 
kelas 3-6. 
Untuk mengenalkan siswa pada budaya nanti di pramuka saya ajak 
berkunjung ke museum, terus nanti mencari tarian dari suatu 
daerah dan ditulis oleh siswa. tapi kalo untuk nyanyi itu per regu 
mencari satu lagu dari suatu dareah dan menyanyikan bersama. Itu 
cara mengenalkan budaya pada anak 
25. Bagaimana langkah yang dilakukan Bapak/Ibu dalam menjaga 
mutu sekolah? 
Jawab: 
Menjaga kedisiplinan. Karena itu kuncinya ya mbak.  
26. Apa harapan Bapak/Ibu untuk sekolah ini? 
Jawab: 
Harapannya supaya siswanya tambah banyak, nilainya ujian 
meningkat. 
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27. Bagaimana bentuk dukungan masyarakat sekitar terhadap proses 
pembelajaran di SD N Widoro Yogyakarta? 
Jawab: 
Nah kemarin waktu ujian tahun ini, kepala sekolah mebuat slogan 
disini “maaf pada pak masinis untuk sementara agar tidak 
membunyikan klakson di dekat sini karena anak-anak sedang ujian 
nasional” itu diliput sampe koran jogja di internet, di KR, di 
Bernas, semua memuat itu. Kebetulan guru sini itu suaminya kan 
wartawan kompas, trus diliput. Jadi ditempel di sebelah ruang 
komputer. Terus dari pihak PJKA datang kesini, untuk 
mengadakan kerjasama. Kalo kita mengajak kerjasama masyarakat 
dengan baik pasti masyarakat juga mau. 
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C. Wawancara dengan Guru 
Nama  : AGST (Wali Kelas 1 SD Negeri Widoro) 
Hari/Tanggal : Rabu 12 Februari 2014 
Pukul  : 11.00 WIB 
1. Langkah apa saja yang dilakukan Bapak/Ibu untuk mewujudkan 
budaya mutu yang positif di SD N Widoro Yogyakarta? 
Jawab: 
Kalo saya selama saya ngajar itu yang saya tananmkan itu disiplin 
setelah disiplin kan sudah enak ke depannya. Disiplin dalam segala 
hal, displin belajar, bermain, tidak terus terusan bermain, boleh 
bermain tapi harus tau waktu. 
2. Bagaimanakah minat atau animo masyarakat untuk menyekolahkan 
anaknya di SD N Widoro? 
Jawab: 
Dulu awal-awal sekolah ini berdiri banyak yang berminat. Karena 
mereka berasal dari keluarga yang kurang mampu. Tapi seiring 
pertumbuhan waktu  diberi pagar pengaman sehingga para orang 
tua merasa jauh untuk menyekolahkan anaknya disini karena harus 
memutar jalan dulu, padahal pas jalan muter itu sudah ada 
sekolahan SD lempuyangan. Dulu banyak 1 kelas sampe 35 anak, 
bahkan dulu saya ngajar sampe 45. 
Sekarang kapasitas 30. Idealnya seperti itu, tapi disini saja 
muridnya hanya 16, kemarin 20 yang 4 pindah. 
3. Apakah ada budaya senyum, sapa dan salam antar warga sekolah? 
Jawab: 
Ada. Jadi setiap pagi kita yang piket bertugas menyambut siswa. 
terus kalo menyambut siswa terus nanti kalo pulang mereka berdoa 
dan salim sama gurunya. 
4. Menurut Bapak/Ibu bagaimana suasana di SD N Widoro 
Yogyakarta? Apakah sudah kondusif untuk melaksanakan 
pembelajaran? 
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Jawab: 
Iya kondusif. Karena anak-anak mungkin ada suara kereta sudah 
terbiasa, bukan merupakan hal yang aneh lagi. Jadi pas belajar ya 
berhenti dulu menjelaskannya, kalo pas kereta lewat. Lagipula 
kerta lewat kan ga tiap kali, ada waktu-waktu tertentu. 
5. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai kondisi sarana dan 
prasarana di sekolah ini? 
Jawab: 
Sudah. ada yang sudah ada yang belum, maksudnya begini semua 
sudah ada, tapi belum bagus perlu penyempurnaan. Maka kita 
akreditasinya A tahun 2010. Dulunya kan B+ tahun 2005. 
6. Apa metode pengajaran yang digunakan Bapak/Ibu? 
Jawab: 
Saya menggunakan ceramah, demonstrasi, pemberian tugas, ya 
standar lah. Siswa ada yang aktif ada yang pasif. Sekarang ini ada 
5 siswa yang bener-bener pasif dan saya kesulitan untuk 
menanganinya. Bertanya ga mau, mengerjakan tugas ga mau. 
Disini pernah nerima siswa yang gak naik kelas, kecuali di kelas 6. 
Kita juga lihat dari raport, kalo rapornya memang menunjukkan 
tidak naik kelas, ya siswa tetep berada di kelas sebelumnnya. 
7. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kepemimpinan yang diterapkan 
kepala sekolah? 
Jawab: 
Sudah bagus, memberi contoh, beliau konsekuen. Misal pagi tidak 
boleh terlembat beliau juga datang awal, untuk pulang siang beliau 
juga pulang siang, seperti itu. 
8. Apa saja program yang diterapkan di sekolah untuk meningkatkan 
budaya mutu? 
Jawab: 
Les untuk siswa. selain itu juga membudayakan senyum sapa 
salam. Terus kita kekeluargaanya bagus 
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9. Bagaimanakah kerjasama yang terjalin dengan guru, komite 
sekolah, masyarakat sekitar dan organisasi lainnya? 
Jawab: 
Bagus. Misalnya di RT sini ada orang kesusahan, ga usah diminta 
nanti kita langsung melayat. Karena anak-anak banyak yang 
tinggal di kali, banyak yang menderita nanti kita akan urun atau 
membantu. Misal ada anak yang sakit lama ga msuk kita akan 
menengok, minimal ya satu kelas bersama wali kelasnya. Terus 
nanti setiap sebulan sekali kita jalan-jalan pas hari krida yaitu hari 
Jumat, jalan ke kampung atau senam. Sebagai langkah 
mengenalkan siswa sama lingkungan. Untuk organisasinya ya ada 
PGRI sama mahasiswa2 kan sering dipake untuk skripsi, riset. Dari 
psikologi, kedokteran gigi. Terus dipake lagi dari peternakan. 
10. Langkah apa saja yang dilakukan Bapak/Ibu untuk mencapai 8 
standar akreditasi? Bagaimana cara untuk mempertahankannya? 
Jawab: 
Setiap standar diampu satu guru.Itu kan sebelumnya ada beberapa 
komponen yang harus kita penuhi, 8 standar. Nah oleh kepala 
sekolah yang dulu itu masing-masing standar ditugaskan pada guru 
sehingga guru yang ditugaskan harus bertanggung jawab 
mengupayakannya. Jadi misal untuk olahraga termasuk peralatan 
olahraga misal gak ada bola saya akan mengusahakan. Bahkan 
untuk peralatan senam, misal alat sinpai itu saya belikan hulahop 
saja , dan ternyata itu memenuhi syarat meskipun belum sempurna. 
Tapi sekarang hilang, selesai dinilai langsung hilang. Kan setiap 
komponennya harus ada itu waktu penilaian. Saya mengadakan apa 
yang harus dipenuhi di komponen itu, meskipun dengan cara 
sederhana. 
Kalo dibandingkan dengan sekolah lain misal Ungaran atau 
Lempuyangan belum seberapanya, karena disini kan dari yang 
sederhana. Cara mempertahankannya ya kita jaga yang sudah ada.  
176 
 
11. Apa saja manfaat yang diperoleh setelah pelaksanaan akreditasi? 
Jawab: 
Tipis, itu perbedaanya mbak dari B+ ke A. Karena waktu itu yang 
B+  itu karena ada satu guru yang ga melengkapi persyaratan, 
lainnya lengkap. Tidak ada tindak lanjut dari dinas setelah 
akreditasi A. Kan Cuma gini, misal akreditasi C maka sekolah ga 
boleh menyelenggarakan ujian. 
12. Langkah apa saja yang diwujudkan dalam meningkatkan prestasi 
sekolah? Prestasi bidang apa yang lebih ditonjolkan  di sekolah ini? 
Jawab: 
Ya kita guru-guru sering ikut pelatihan. Terus kita juga selalu 
memotivasi anak untuk ikut perlombaan baik itu bidang akademik 
dan non akademik 
Kalo disini untuk IQ memang kurang jadi prestasinya di bidang 
agama. Kalo untuk olahraga kendalanya di tinggi badan. Untuk 
agama pasti disini jadi juara MTQ kebetulan anak-anak mayoritas 
agamanya Islam semua. 
Biaya untuk lomba dicover dari BOS atau BOSDA 
13. Bagaimana dengan mutu lulusan sekolah? 
Jawab: 
Ya lumayan baik, sekolah kami tidak berada di posisi paling 
bawah. Terus terang siswa disini sulit untuk dididik karena 
memang dari orang tua juga sulit diajak kerjasama untuk 
mengawasi siswa belajar. Jadi waktu ujian ya nilai kelulusan pas-
pasan sekali 
14. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat untuk 
meningkatkan budaya mutu dan akreditasi? 
Jawab: 
Kendalanya kembali ke wali murid, dana. Kendala lain beasiswa 
yang diberikan oleh dinas itu tidak tepat sasaran, karena beasiswa 
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itu langsung masuk ke siswa dan seringkali tidak digunakan untuk 
kepentingan pendidikan.  
15. Permasalahan atau kesulitan apa saja yang masih dihadapi sekolah 
ini? Apakah solusi untuk mengatasinya? 
Jawab: 
Ini lho untuk meningkatkan IQ anak dan membangkitkan minat 
anak saya masih kesulitan bagaimana menghadapimya karena 
orang tua siswa cenderung tidak peduli dengan prestasi anak. orang 
tua sudah ribut untuk cari makan juga rumah mereka tidak 
memungkinkan untuk belajar karena banyak digunakan untuk 
bernacam-macam aktifitas. 
Dari segi orangtua kurang mengawasi pergaulan anak sehingga 
anak menjadi mudah terkena pengaruh buruk lingkungan sekitar. 
16. Nilai apa saja yang kuat ditanamkan dan dibudayakan oleh 
sekolah? Bagaimana strategi menanamkannya? 
Jawab: 
Nilai rasa nasionalisme, ketuhanan,ketaqwaaan terhadap Tuhan 
YME, kedisiplinan Strategi menanamkan dengan mencotohkan 
langsung. 
17. Bagaimanakah proses dalam pengambilan keputusan? Apakah 
semua warga sekolah terlibat? 
Jawab: 
Iya. Jadi kan ada musyawarah, kalo sudah rame atau ribut baru 
kepsek yang ambil keputusan sendiri baiknya bagaimana 
18. Bagaimana kepala sekolah dalam memberikan evaluasi kinerja 
guru? Kapan? 
Jawab: 
Setiap kali ada evaluasi. Setiap pagi ada briefing jam 7 kurang lima 
menit briefing dulu. Jadi guru yang dirasa menurut penilaian 
kepsek kurang bagus, maka langsung dikemukakan disana. Jadi 
briefing dulu , doa bersama 
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19. Bagaimana kepala sekolah dalam memberikan penguatan kinerja 
guru?  
Jawab: 
Langkahnya belum ada. Ya Cuma diawasi dalam administrasi 
supaya tertib. 
20. Bagaimana kedisiplinan siswa untuk datang ke sekolah dan 
mematuhi tata tertib sekolah? 
Jawab: 
Bagus. Walaupun masih ada beberapa anak yang belum sadar 
orang tuanya. Tapi kemarin kan hujan deras ada 5 siswa 
terlambatm gerbangnya sudah ditutup, saya bilang ke kepsek untuk 
membukakan pintu. Karena itu hujan, kalo ga hujan ya saya 
biarkan. Orang tu harus bisa merasakan, kalo pas hujan deres, nanti 
siswanya sakit gimana, kalo ga hujan ya saya biarkan saja. 
Peraturannya baru setahun diajarkan mulai 2013. Walaupun itu 
peraturan sekolah, Tapi kalo menurut perasaan saya ini harus 
ditolong apapun yang terjadi akan saya hadapi. Ya semua kembali 
ke sifat masing-masing. 
21. Apakah sekolah memberikan penghargaan terhadap prestasi warga 
sekolah? 
Jawab: 
Iya selalu. Kalau ada anak yang menang lomba pasti kita kasih 
hadiah. Kemudian pas ulangan semestr yang masuk peringkat 10 
besar juga kita kasih bonus 
22. Apakah sekolah memberikan sanksi pada warga sekolah jika 
melanggar tata tertib dan kedisiplinan? 
Jawab: 
Kalo untuk sanksi untuk guru ada di catatan penilaian di kepsek. 
Terus nanti kalo ada kinerja tidak bagus, kan per tahun ada 
penilaian dari pengawas, administrasi dan sebagainya nya dinilai, 
penilaian akhir di semester 2, nanti  membuat rekomendasi untuk 
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mengusulkan kenaikan pangkat. Jadi kalo kinerjanya ga bagus ya 
pengaruh sama penundaan kenaikan pangkat dan gaji. Jadi setiap 
tahuan ada penilaian dari kepsek di semester 1, semester 2 dari 
pengawas. Nanti kan silang pendapatnya Dengan sendirinya 
mereka akan berlomba-lomba untuk memperbaiki kinerja.  
23. Bagaimana wujud/bentuk fisik dari keberhasilan program kerja? 
Apa saja pencapaian dalam satu tahun terakhir? 
Jawab: 
Ya itu tadi mbak, ada pembangunan gedung perpustakaan, ada 
laboraturium komputer. Secara perlahan kami mulai membenahi 
24. Ekstrakurikuler apa saja yang diadakan di SD N Widoro? Apakah 
semua siswa sudah ikut berpartisipasi? 
Jawab: 
Iya sudah. Ekstrakurikuler ada menari, komputer, renang, pramuka. 
25. Bagaimana langkah yang dilakukan Bapak/Ibu dalam menjaga 
mutu sekolah? 
Jawab: 
Ya ini harus saling kerjasama antar guru. Semua guru langkahnya 
harus sama. 
26. Apa harapan Bapak/Ibu untuk sekolah ini? 
Jawab: 
Harapannya sekolah ini ada terus lah, jangan ditutup, sekolah ini 
juga bebas biaya jadi sangat membantu orang yang kurang mampu. 
27. Bagaimana bentuk dukungan masyarakat sekitar terhadap proses 
pembelajaran di SD N Widoro Yogyakarta? 
Jawab: 
Ya tergantung ya Mbak, ada yang cuek ada yang peduli. Karena 
disini kebanyakan masyarakat sudah sibuk kerja. Tapi ada 
beberapa yang ikut ngawasin siswa kalo pas istirahat biar gak 
jalan-jalan ke luar sekolah. 
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D. Wawancara dengan Guru 
Nama  : AG (Guru Agama Islam SD Negeri Widoro) 
Hari/Tanggal : Kamis 13 Februari 2014 
Pukul  : 08.30 WIB 
1. Langkah apa saja yang dilakukan Bapak/Ibu untuk mewujudkan 
budaya mutu yang positif di SD N Widoro Yogyakarta? 
Jawab: 
Ya menekankan pada nilai kedisiplinan, kejujuran, ketaatan pada 
sebuah aturan dalam sistem kependidikan, ya seperti itu.  
2. Bagaimanakah minat atau animo masyarakat untuk menyekolahkan 
anaknya di SD N Widoro? 
Jawab: 
Masih tergolong sedikit. Ya karena pencitraan awal yang dikenal 
oleh masyarakat terhadap SD widoro itu sebagai SD terpinggir dan 
berlabel sekolah miskin, sekolah buangan, termarginalkan 
istilahnya gitu. Kemudian juga ada persaingan antar sekolah dalam 
lingkup kecamatan itu  juga ketat kerena satu kecamatan itu ada 5 
SD yang 3 itu sekolah favorit yang 2 itu tergolong sekolah 
menengah ke bawah , 4 negeri dan 1 swasta. Nah Widoro itu 
termasuk yang tergolong sekolah miskin. Akreditasi A juga tidak 
mempengaruhi minat masyarakat ke SD Widoro, karena sampe 
sekarang siswanya masih sedikit, pengaruh dari akreditasi A itu 
sangat sedikit. Disebabkan sekolah ini kan sekolah trah, jadi kalo 
kakaknya sekolah disini, maka adiknya akan sekolah disini, masih 
sebatas itu saja. Dari tahun 1975 sampe sekarang masih seperti itu. 
Padahal upaya dan ikhtiar yang kita bangun ke masyarakat untuk 
merubah pencitraannya sekolah itu sudah luar biasa dahsyatnya. 
Ya kayak ada pembangunan gedung laboraturium, perpustakaan 
sudahh lengkap, kemudian publikasi terhadap lomba-lomba yang 
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kita menangkan itu sudah kita umumkan juga tidak mempengaruhi 
minat masyarakat. 
3. Apakah ada budaya senyum, sapa dan salam antar warga sekolah? 
Jawab: 
Iya. Cuma belum terpublikasikan. Artinya itu kan budaya 5S itu 
ada budaya yang tertulis ada budaya yang tidak tertulis begitu. 
Cuma untuk di jamannya pak JW sekarang lebih banyak 
penekanan pada budaya tertulis, jadi segala sesuatunya itu ditulis. 
Misalnya 10 budaya malu, 5S itu baru ditulis sekarang ini. Padahal 
sebenarnya sejak sekolah ini didirikan para guru, kepsek terdahulu 
kan sudah menerapkan nilai-nilai budaya yang baik gitu. Gak ada 
sekolah yang gak menerapkan budaya yang baik, intinya disitu. 
4. Menurut Bapak/Ibu bagaimana suasana di SD N Widoro 
Yogyakarta? Apakah sudah kondusif untuk melaksanakan 
pembelajaran? 
Jawab 
Kalo kondusif dari sisi lingkungan itu yang pertama saya anggap 
sekolah berada di samping rel kereta api, kemudian dekat dengan 
perkampungan, yang ketiga jauh dari jalan raya, sehingga saya kira 
ya lebih kondusif daripada sekolah lain, karena kalo di SD lain kan 
letaknya di pinggir jalan, siswanya kalo jajan ke luar, dsb, lebih 
kondusif disini. Dari sisi amannya itu lebih baik disini sebenarnya. 
5. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai kondisi sarana dan 
prasarana di sekolah ini? 
Jawab 
Untuk saat ini alhamdulillah sudah baik. Ya kalo mencari 
kesempurnaan itu kan gak akan pernah sempurna, sekalipun kita 
berusaha menuju kesempurnaan tetap saja tidak sempurna. Tapi 
kita berusaha untuk menyempurnakannya menjadi lebih baik. 
6. Apa metode pengajaran yang digunakan Bapak/Ibu? 
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Jawab: 
Ya banyak ya. Kita merujuk pada pendekatan karakter anak, 
psikologi anak. karena bisa jadi antar anak yang satu dengan anak 
yang lain itu punya metode yang berbeda tapi yang jelas 
bagaimana kita mencoba untuk membangun model pembelajaran 
di kelas itu menjadi model pembelajaran yang menyenangkan, 
yang mendidik, yang berkarakter, dan guru itu dituntut untuk bisa 
memunculkan ide-ide kreatif terhadap anak, sehingga anak bisa 
menjadi aktif dan kreatif. 
7. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kepemimpinan yang diterapkan 
kepala sekolah? 
Jawab: 
Ya kalo dilihat baik, ya baik. Karena penekanannya ada pada nilai 
nilai kedisiplinan. Lebih ditekankan, lebih dikuatkan. Lalu yang 
kedua pembiasaan, artinya kalo Cuma sekedar ngomong tapi tidak 
ada pembiasaan dari awal itu memang susah. Nah sekarang ini 
memang baru terjadi.  
8. Apa saja program yang diterapkan di sekolah untuk meningkatkan 
budaya mutu? 
Jawab: 
Ya kita sekarang mulai dari guru dulu ya, pembenahannya dari 
guru. Guru diminta untuk disiplin waktu, disiplin berpakaian, 
disiplin kerjanya, kemudian nilai-nilai karakter dan budaya itu 
dibangun disini. Termasuk pembiasaan diawali dari guru, 
membuang sampah dan menyambut anak. kemudian ketepatan 
waktu itu juga sudah mulai diterapkan. Harapannya dengan adanya 
kedisiplinan diterapkan oleh guru, anak itu bisa mencontoh. 
9. Bagaimanakah kerjasama yang terjalin dengan guru, komite 
sekolah, masyarakat sekitar dan organisasi lainnya? 
Jawab: 
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Ya alhamdulillah baik. Kita welcome, bahkan kepala sekolah juga 
siap menerima saran, kritik masukan dari pihak manapun termasuk 
saya sebagai guru itu juga terbuka.  
Organisasi ada komite sekolah, koperasi itu untuk internal sekolah. 
Kalo eskternalnya nanti ada dari pihak kecamatan ada pramuka, 
ada KKG (Kerja Kelompok Guru), kemudian ada KKS (Kelompok 
Kerja Kepala Sekolah), kemudian sekarang ini yang terbaru KGBS 
(Kelompok Kerja Guru Bidang Studi) untuk bimbel kelas 6 SD, ya 
modelnya kelompokan setiap sore. 
10. Langkah apa saja yang dilakukan Bapak/Ibu untuk mencapai 8 
standar akreditasi? Bagaimana cara untuk mempertahankannya? 
Jawab: 
Kalo bicara masalah akreditasi itu lebih banyak berbicara pada 
tataran administrasi, bukan pada tataran metodelogi. Ya kita 
cukupkan saja semua administrasi yang sesuai dengan 8 standar 
mulai dari ijazah para tenaga pendidikan disini, insyaAllah sudah 
S1 semua misalnya,  kemudia sesuai dengan sertifikasi pendidikan. 
misal saya sebagai guru kelas, saya punya sertifikat pendidik 
sebagai guru kelas. Semuanya sudah sesuai dengan 8 standar, 
termasuk persiapan administrasi sudah kami siapkan.  
Karena untuk akreditasi tahun 2015 itu bisa jadi berbeda ya kita 
mungkin masih menyimpan arsip-arsip yang tahun 2010 begitu. 
Semantara kita juga melakukan perubahan sesuai dengan petunjuk 
akreditasi tahun 2015. Ya kita siapkan saja semuanya, karena yang 
namanya akreditasi itu ya menyangkut pada penilaian administrasi. 
Kalo kita bicara pada 8 standar itu kan nanti pembagian dari 
masing-masing standar itu ada. Misal saya nanti pegang standar 
tenaga pendidikan dan kependidikan, jadi semua ijazah guru itu 
saya yang kontrol, direkap semuanya. Cuma yang jelas dalam kerja 
kita itu sudah dikelompokkan, tidak hanya terbebankan kepada 
kepala sekolah saja. 
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11. Apa saja manfaat yang diperoleh setelah pelaksanaan akreditasi? 
Jawab:  
Ya tidak berpengaruh banyak ya, Mbak. Karena tidak ada tindak 
lanjut dari pihak dinas. Sekolah kami tetap saja kekurangan dana 
sehingga tidak banyak melakukan perbaikan 
12. Langkah apa saja yang diwujudkan dalam meningkatkan prestasi 
sekolah? Prestasi bidang apa yang lebih ditonjolkan  di sekolah ini? 
Jawab: 
Ya banyak cara. Yang pertama bagaimana menumbuhkan 
kesadaran anak untuk tetap semangat belajar, kemudian 
menumbuhkan semangat anak untuk gotong royong misalnya infaq 
itu kita galakkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Misalnya ada praktek memasak itu kan bagian dari kerjasama 
gotong royong anak, dana infaq itu kita belikan alat masak untuk 
menumbukan kreatifitas anak. 
Kalo untuk lomba kita tingkatkan pada kualitas guru misalnya 
disini ada guru yang penekanannya pada matematika ya kita 
kerahkan untuk lomba matematika, sains, IPA itu semua ada. Ya 
alhamdulillah walaupun belum juara tingkat kota paling gak 
tingkat kecamatan kita mesti masuklah. Prestasi yang ditonjolkan 
sebenarnya di bidang studi itu ada juga misal menggambar, 
kemudian pramuka, keagamaan. 
13. Bagaimana dengan mutu lulusan sekolah? 
Jawab: 
Ya harapannya sih sebenarnya kita punya standar nilai yang agak 
tinggi tapi ya itu kembali lagi kepada proses pembelajaran anak. 
bahkan kurikulum 2013 inin justru malah lebih memudahkan guru 
untuk meberikan nilai yang terbaik bagi anak. karena tidak boleh 
sekolah itu tidak menaikkan  anak apapun yang terjadi anak tetap 
naik kelas sampe lulus.  
Peringkat kelulusan disini masih jauh dari harapan. 
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14. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat untuk 
meningkatkan budaya mutu dan akreditasi? 
Jawab: 
Ya banyak. Kesadaran orang tua untuk  membantu belajar anak di 
rumah itu masih kurang. Jadi nilai kepedulian orang tua terhadap 
prestasi belajar anak masih kurang. Kemudian pengaruh 
lingkungan luar itu juga sangat besar bagi anak-anak disini. Jadi 
mereka lebih senang bermain daripada belajar. Lebih seneng sepak 
bola daripada ngaji. Itu sangat kita rasakan sekali. 
Kalo faktor yang mendukung ya ada sih, mulai dari kelengkapan 
sarana prasarana, kemudian ketegasan guru terhadap anak sudah 
mulai ditingkatkan, kedisiplinan ditingkatkan.  
15. Permasalahan atau kesulitan apa saja yang masih dihadapi sekolah 
ini? Apakah solusi untuk mengatasinya? 
Jawab: 
Solusi dari orang tua yang mengabaikan prestasi anak kita punya 
buku penghubung, kemudian kita ada pembinaan mental wali 
murid setiap 3 bulan sekali. Dari 128 anak , itu 80% wali murid 
pasti datang. 
16. Nilai apa saja yang kuat ditanamkan dan dibudayakan oleh 
sekolah? Bagaimana strategi menanamkannya? 
Jawab: 
Nilai kedisiplinan, itu yang paling utama. Disiplin nanti akan 
mencakup semuanya. Ya kedisiplinan waktu, kedisiplinan belajar. 
Jadi kita tingkatkan kesadaran anak pada nilai-nilai kedisiplinan. 
17. Bagaimanakah proses dalam pengambilan keputusan? Apakah 
semua warga sekolah terlibat? 
Jawab: 
Ya tergantung. Artinya kalo itu menyangkut internal guru tanpa 
melibatkan komite ya komite tidak dilibatkan. Tapi kalo itu 
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menyangkut sekolah secara umum komite akan dilibatkan.misal 
pembangunan perpustakaan, pengadaan sarana prasarana 
18. Bagaimana kepala sekolah dalam memberikan evaluasi kinerja 
guru? Kapan? 
Jawab: 
Sebulan sekali ada rapat. Kemudian setiap pagi ada briefing. 
Briefing itu hanya sekedar mengingatkan tapi untuk evaluasi secara 
keseluruhan itu pada rapat guru. 
19. Bagaimana kepala sekolah dalam memberikan penguatan kinerja 
guru?  
Jawab:  
Pak JW selalu memantau kami misalnya saja untuk selalu 
melengkapi administrasi. Beliau selalu memberi semangat dan 
motivasi kepada kami 
20. Bagaimana kedisiplinan siswa untuk datang ke sekolah dan 
mematuhi tata tertib sekolah? 
Jawab: 
Dulu sebelum ada peraturan pentupan pintu gerbang jam 7, siswa 
sering datang seenaknya, tapi sekarang sudah tidak pernah 
terlambat lagi. Untuk tata tertib sudah dipahami dan dibiasakan 
kepada anak-anak. 
21. Apakah sekolah memberikan penghargaan terhadap prestasi warga 
sekolah? 
Jawab: 
Iya. Bahkan kita sering memberi penghargaan terhadap anak 
sekecil apapun. Kalo ada prestasi anak apapun jenisnya ya kita 
berikan hadiah. Bahkan dari masing-masing guru kadang juga 
punya kesadaran membantu meningkatkan prestasi pada anak. 
misal siapa yang hafal surat-surat pendek Al-Qur‟an akan dapat 
uang 5 ribu jadi anak akan semangat. Walaupun tidak besar tapi 
sangat berpengaruh pada diri anak. 
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22. Apakah sekolah memberikan sanksi pada warga sekolah jika 
melanggar tata tertib dan kedisiplinan? 
Jawab: 
Ya jelas ada. Bagi guru yang membolos dan keluar saat jam kerja 
nanti pasti dicatat dan mengurangi poin penilaian kinerja. Kalo 
untuk siswa yang membolos lebih dari 3 kali maka orang tua kami 
pamggil ke sekolah 
23. Bagaimana wujud/bentuk fisik dari keberhasilan program kerja? 
Apa saja pencapaian dalam satu tahun terakhir? 
Jawab: 
Ya itu ada pembangunan gedung-gedung. Sudah luar biasa. 
24. Ekstrakurikuler apa saja yang diadakan di SD N Widoro? Apakah 
semua siswa sudah ikut berpartisipasi? 
Jawab: 
Pramuka, menari, memasak, renang, TPA,  
Semua siswa sudah terlibat secara aktif 
25. Bagaimana langkah yang dilakukan Bapak/Ibu dalam menjaga 
mutu sekolah? 
Jawab:  
Selalu disiplin dan kompak dengan rekan sesama guru dan kepala 
sekolah  
26. Apa harapan Bapak/Ibu untuk sekolah ini? 
Jawab: 
Harapannya sekolah ini akan menjadi nomer 1. 
28. Bagaimana bentuk dukungan masyarakat sekitar terhadap proses 
pembelajaran di SD N Widoro Yogyakarta? 
Jawab: 
Ya masyarakat tidak membuat gaduh selama proses pembelajaran 
berlangsung, tidak menyalakan sepeda motor musik dan ikut 
mengawasi siswa selama jam istirahat 
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E. Wawancara dengan Guru 
Nama  : PJ (Wali Kelas 6 SD Negeri Widoro) 
Hari/Tanggal : Kamis, 13 Februari 2014 
Pukul  : 10.30 WIB 
1. Langkah apa saja yang dilakukan Bapak/Ibu untuk mewujudkan 
budaya mutu yang positif di SD N Widoro Yogyakarta? 
Jawab: 
Kami biasanya ini Mbak, untuk meningkatkan mutu karena disini 
memang kualitas anak-anaknya rendah ya. Terus saya berusaha 
untuk semester 1 kemarin dengan mengadakan jam ke-0  jam 7 
kurang seperempat, hanya 15 menit, untuk hafalan karena kemarin 
itu anak-anak matematikanya kurang untuk hafalan perkalian juga 
belum bisa. Alhamdulillah sampe saaat ini sebagian sudah ada 
kemajuan meskipun agak sulit juga. Terus kami juga mengadakan 
tambahan les siang hari sampe jam 2. Lalu sorenya jam 4 kami les 
lagi ke sekolah sampe magrib. 
2. Bagaimanakah minat atau animo masyarakat untuk menyekolahkan 
anaknya di SD N Widoro? 
Jawab: 
Ya animo masyarakat untuk menyekolahkan anaknya disini 
biasanya yang sudah kaka beradik disini, seperti trah itu. 
 Karena disini juga mereka biaya tidak dipungut, biasanya hanya 
untuk LKS saja karena sudah banyak bantuan juga. Kadang-
kadang yang sudah dapet KMS, subsidi itu ya sudah tidak 
membayar. 
3. Apakah ada budaya senyum, sapa dan salam antar warga sekolah? 
Jawab: 
Ooo setiap hari. Kalo pagi itu biasanya bapak ibu guru diberi tugas 
piket sama kepala sekolah untuk berdiri sekitar 10-15menit untuk 
menyambut siswa sama mungkin juga kadang membetulkan 
pakaian anak, kan kadang kalo salaman ada anak yang pakaiannya 
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kurang rapi, rambutnya masih acak-acakan kita berusaha untuk 
mendekati anak.  
4. Menurut Bapak/Ibu bagaimana suasana di SD N Widoro 
Yogyakarta? Apakah sudah kondusif untuk melaksanakan 
pembelajaran? 
Jawab 
Ya kalo kondusif itu relatif ya mbak, itu biasanya kan tergantung 
kita juga kadang-kadang kalo jam kreta masih ada yang keganggu. 
5. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai kondisi sarana dan 
prasarana di sekolah ini? 
Jawab 
Ya lengkap, walaupun sebagian masih ada yang kurang. Tapi pak 
JW sekarang sudah berusaha melengkapi kekurangan sedikit demi 
sedikit untuk fasilitas pembelajaran. Kelengkapan sebenarnya ada 
Mbak untuk laboraturium IPA tapi kadang kita kesulitan untuk 
menggunakannya. Karena ya memang keterbatasan kita ya yang 
kita bisa ya kita pake.  
6. Apa metode pengajaran yang digunakan Bapak/Ibu? 
Jawab: 
Kalo saya sih masih cara lama, ya ceramah, kadang mungkin 
diskusi terus penyelesaian masalah. Tapi kalo untuk yang pake IT 
saya belum begitu bisa, Cuma baru biasa taraf awal, baru belajar 
kalo pake IT. Biasanya kalo pake ya minta bantuan.  
Untuk kelas 6  biar siswa lebih semangat belajar menghadapi ujian 
ya kadang anak-anak disini termasuk anak yang males Mbak.  
Cuma kadang saya kasih motivasi misalnya kalo pas ulangan 
tengah semester kadang kita kasih bonus untuk menarik, siapa 
yang bisa nilai 10 atau 9 saya kasih 5 ribu, jadi anak bisa semangat. 
Terus ya diberikan motivasi yang lain, misalnya dengan kita 
bercerita pengalaman kita atau pengalaman orang-orang yang 
sukses. 
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7. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kepemimpinan yang diterapkan 
kepala sekolah? 
Jawab: 
Ya sangat bagus. Beliau memberi motivasi yang sangat bagus 
untuk kita semua. Memebri dukungan kalo memang itu hal positif. 
Memberi arahan dan juga memberi sarana prasarana pendidikan. 
8. Apa saja program yang diterapkan di sekolah untuk meningkatkan 
budaya mutu? 
Jawab: 
Iya sering ya kita diikutkan dalam workshop bahkan dalam tingkat 
kecamatan itu sudah ada jadwal untuk workshop. Dan jadwal KKG 
khusus guru kelas 6 itu setiap hari sabtu di SD Lempuayangwangi 
jam 7 sampe jam 10. Baru dimulai hari sabntu besok. Setiap 
liburan pasti ada workshop untuk peningkatan mutu. Terus 
biasanya juga kita peningkatan mutu pernah dikirim ke kota lain 
untuk studi banding bagaimana untuk meningkatkan mutu. 
9. Bagaimanakah kerjasama yang terjalin dengan guru, komite 
sekolah, masyarakat sekitar dan organisasi lainnya? 
Jawab: 
Ya bagus kalo kerjasamanya. Kita kalo memiliki program atau 
kegiatan itu minta dukungan komite selalu di ACC jika itu baik. 
Misalnya kalo ada kekurangan komite akan memberi arahan. Juga 
ketua komite sering memantau disini. 
Kalo untuk organisasi biasanya itu kepramukaan itu sering 
dipanggil ke rapat kelurahan pembinanya. Kadang juga disuruh 
membantu di ambarbinangun. Terus kalo untuk olahraga itu ada 
PORSENI. 
 
10. Langkah apa saja yang dilakukan Bapak/Ibu untuk mencapai 8 
standar akreditasi? Bagaimana cara untuk mempertahankannya? 
Jawab: 
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Ya itu kan menyangkut seluruh aspek termasuk juga 
mempersiapkan anak, administrasi guru, terus juga sekolah 
menyiapkan 8 standar secara pelan-pelan. Sedikit demi sedikit kita 
laksanakan. Administrasi juga sudah kami usahakan, meskipun 
masih ada kurangnya. Tapi pasti kita usahakan. 
11. Apa saja manfaat yang diperoleh setelah pelaksanaan akreditasi? 
Jawab: 
Tidak banyak, karena tidak ada tindak lanjut dari pihak dinas 
12. Langkah apa saja yang diwujudkan dalam meningkatkan prestasi 
sekolah? Prestasi bidang apa yang lebih ditonjolkan  di sekolah ini? 
Jawab: 
Kalo disini itu yang paling menonjol itu di bidang keagamaan, 
MTQ. Tidak hanya MTQ ya..kalo pas lomba setiap awal tahun 
sekali ada lomba keagamaan biasanya disini bisa menyabet 
beberapa kejuaraan, bahkan tahun kemarin kami menyabet 9 
kejuaraan. Kemarin sekolah ini juara 1 selama 2 tahun berturut-
turut untuk bidang keagamaan. Terus kalo untuk lomba yang lain 
biasanya olahraga itu ada beberapa. Terus untuk yang lain kita juga 
berusaha, seperti kan ada kadang anak disuruh menulis cerita di 
perpustakaan, lalu kita kirimkan ke lomba, untu 2 tahun yang lalu 
dapat juara 2. Terus untuk lomba pidato juga kita selalu kirimkan 
anak-anak untuk lomba. 
13. Bagaimana dengan mutu lulusan sekolah? 
Jawab: 
Ya jujur saya masih kurang baik. Karena sekolah kami masih ada 
di peringkat tengah dalam ujian nasional kemarin 
14. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat untuk 
meningkatkan budaya mutu dan akreditasi? 
Jawab: 
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Yang menghambat ya kita itu biasanya terbentur pada wali murid 
yang kurang mendukung. Jadi misal kita adakan rapat, terus wali 
murid kita minta sarannya itu tidak pernah memberi saran. 
15. Permasalahan atau kesulitan apa saja yang masih dihadapi sekolah 
ini? Apakah solusi untuk mengatasinya? 
Jawab: 
Untuk permasalahan ya jujur kami terkendala dari segi biaya, 
apalagi kalo udah tiba waktunya ulangan dan harus fotocopy soal 
ya kadang kita pake uang pribadi. Ya memang dana sangat terbatas 
sekali disini. Selain itu juga orang tua masih sangat pasif untuk 
mendukung kegiatan di sekolah.  
16. Nilai apa saja yang kuat ditanamkan dan dibudayakan oleh 
sekolah? Bagaimana strategi menanamkannya? 
Jawab: 
Nilai kedisiplinan yang paling kuat ditanamkan dan dibarengi 
dengan nilai ketuhanan, ketaqwaan, nasionalisme dan saling 
meghargai satu sama lain, toleransi. Karena disini kebetulan dari 
guru dan siswa memiliki agama yang berbeda 
17. Bagaimanakah proses dalam pengambilan keputusan? Apakah 
semua warga sekolah terlibat? 
Jawab: 
Sudah mbak. Setiap rapat pasti semua warga sekolah juga 
dilibatkan. Jadi keputusan yang diambil itu merupakan tanggung 
jawab bersama 
18. Bagaimana kepala sekolah dalam memberikan evaluasi kinerja 
guru? Kapan? 
Jawab: 
Setiap sebulan sekali ada rapat guru untuk evaluasi kinerja. Nanti 
masing-masing guru akan menyampaikan permasalahan lalu dicari 
solusi secara bersama 
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19. Bagaimana kepala sekolah dalam memberikan penguatan kinerja 
guru?  
Jawab:  
Ya pak JW selalu memberi motivasi dan memantau kami dalam 
bekerja. Permasalahan sekecil apapun selalu berusaha dicarikan 
jalan keluar oleh beliau 
 
20. Bagaimana kedisiplinan siswa untuk datang ke sekolah dan 
mematuhi tata tertib sekolah? 
Jawab: 
Sejauh ini sudah cukup baik. Kadang ada yang melanggar pas 
upacara itu hanya 1 atau 2 anak saja Mbak, misalnya ga pake topi, 
sabuk atau sepatu hitam.  Tapi kalo untuk keseluruhan sudah baik. 
21. Apakah sekolah memberikan penghargaan terhadap prestasi warga 
sekolah? 
Jawab: 
Ya ada. Setiap ada siswa yang memenangkan perlombaan pasti 
kami beri uang saku, walaupun hanya sedikit tapi itu sudah 
membuat siswa senang dan bersemangat 
22. Apakah sekolah memberikan sanksi pada warga sekolah jika 
melanggar tata tertib dan kedisiplinan? 
Jawab: 
Iya ada. Misalnya aja ada siswa yang tidak masuk sekolah lebih 
dari 3 kali maka kami akan memanggil orang tuanya. Selain itu ada 
peraturan baru kalo pintu gerbang akan ditutup tepat pukul 7 pagi, 
jadi apabila ada anak yang terlambat konsekuensinya ya tidak bisa 
mengikuti 1 jam mata pelajaran.  
23. Bagaimana wujud/bentuk fisik dari keberhasilan program kerja? 
Apa saja pencapaian dalam satu tahun terakhir? 
Jawab: 
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Untuk sekarang ini bisa Mbak lihat sendiri sudah banyak yang 
diperbaiki, mulai dari pengecatan ulang sampai pembangunan 
gedung perpustakaan. Itu merupakan pencapaian yang luar biasa 
bagi kami 
24. Ekstrakurikuler apa saja yang diadakan di SD N Widoro? Apakah 
semua siswa sudah ikut berpartisipasi? 
Jawab: 
Ya ada menari, berenang, komputer, pramuka dan siswa juga 
sangat antusias untuk mengikutinya 
25. Bagaimana langkah yang dilakukan Bapak/Ibu dalam menjaga 
mutu sekolah? 
Jawab: 
Saya berusaha untuk menjaga kedisplinan mbak, karena dengan 
disiplin itu adalah kunci dari segala hal 
26. Apa harapan Bapak/Ibu untuk sekolah ini? 
Jawab: 
Ya agar imej sekolah miskin, sekolah tertinggal dapat hilang dan 
anak-anak selalu berperstasi. 
27. Bagaimana bentuk dukungan masyarakat sekitar terhadap proses 
pembelajaran di SD N Widoro Yogyakarta? 
Jawab:   
Ya macem-macem, misalnya saja sekolah ada lomba nanti 
masyarakat juga ikut membantu. Terus kalo ada ujian masyarakat 
juga ikut menjaga ketenangan 
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F. Wawancara dengan Komite Sekolah 
Nama  : SPR 
Hari/Tanggal : Rabu 19 Februari 2014 
Pukul  : 10.30 WIB 
1. Menurut Bapak/Ibu bagaimana suasana di SD N Widoro 
Yogyakarta? Apakah sudah kondusif untuk melaksanakan 
pembelajaran? 
Jawab: 
Kalo menurut saya, ya saya anggap sudah kondusif, hubungan juga 
baik.Kalo untuk mutu seperti kalo sekarang kan kalo mau ujian ada 
les setiap sore, terus ada juga guru yang datang ke rumah siswa 
untuk memberi pelajaran tambahan. Ya sebenernya sudah bagus 
dari segi pendidikannya. Setiap tahun juga ada peningkatan itu kalo 
yang formal saya tahu seperti itu, kalo untuk yang lebih dalam saya 
kurang tahu persis. 
2. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai kondisi sarana dan 
prasarana di sekolah ini? 
Jawab: 
Ya kalo sarana  prasarana menurut kemampuan ya, kalo dilihat dari 
cukupnya gak pernah cukup. kalo sudah dianggap cukup ya cukup, 
sekarang sudah ada gedung perpustakaan dsb. Namun jujur saya ya 
menurut saya kurang baik dalam tata interiornya sehingga kurang 
indah atau letaknya karena lahannya memang terbatas 
3. Menurut Bapak/Ibu bagaimana hubungan yang terjalin antar kepala 
sekolah, guru, dan siswa? 
Jawab: 
Kalo menurut saya hubungan sudah baik karena kadang ada 
kegiatan pengajian, pertemuan wali murid terus juga ada halal bi 
halal.  
4. Permasalahan atau kesulitan apa saja yang masih dihadapi sekolah 
ini?  
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Jawab: 
Kalo gak salah ya pembangunan gedung perpustakaan ini, menurut 
pengertian saya namanya orang membangun kan disesuaikan 
dengan dana yang ada tapi ini ndak. Membangunnya melebihi dana 
yang ada. Sehingga mengalami suatu kekurangan, itu waktu 
membangun komite juga tidak tau prosesnya, tidak dilibatkan, 
tahu-tahu sudah selesai dan peresmian dan malah pailit. Kalo saya 
secara pribadi kurang setuju, tapi ya saya tidak mau cari masalah. 
Selain itu untuk sekolah juga menerapkan adanya infaq ya, tapi 
wali murid dan komite tidak tahu dananya itu digunakan untuk apa. 
Nah itu pun kan secara organisasi harusnya diumumkan ya, setiap 
bulan dapat berapa. Saya sendiri sebagai komite juga harusnya 
diberi tahu rincian dananya digunakan untuk apa saja, bukan kita 
gak percaya. Sebab yang ditulis saja bisa gak bener apalagi yang 
gak ditulis. Jadi jujur saja dalam hal keuangan disana saya buta, 
jadi tahu-tahu sudah dikeluarkan tapi tidak ada rinciannya. 
Harusnya ada keterbukaan, setengah rapat diadakan. 
5. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kepemimpinan yang diterapkan 
kepala sekolah? 
Jawab: 
Menurut saya dia itu terlalu bersemangat. Ya saya anggap baik 
untuk hubungan di luar. Tapi kalo urusan di dalam sekolah kadang-
kadang pola pikirnya tidak mau diubah. Kalo dia sudah memiliki 
ide/konsep itu harus didukung. Saya sebagai orang luar juga tidak 
mau terlalu ikut campur,suatu contoh ya kalo dalam organisasi 
yang benar atau dalam rapat dengan orang tua siswa itu mestinya 
pengurus komite dengan para guru mengadakan pertemuan dulu, 
istilahnya rapat setengah kamar lalu setelah itu bisa dikembangkan 
jadinya enak semua, nah kadang-kadang tanpa melakukan 
koordinasi langsung dibuat keputusan. Nah seperti saya kalo gak 
setuju ya nanti dikira gak kompak antara komite dengan kepala 
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sekolah, tapi ya memang harus setuju karena saya gak mau cari 
masalah. 
6. Nilai apa saja yang kuat ditanamkan dan dibudayakan oleh 
sekolah?  
Jawab: 
Nilai-nilainya secara tertulis ya banyak, seperti disiplin, kesopanan, 
tapi untuk pelaksanaannya saya kurang tahu persis. Yang belum 
bisa dikembangkan dengan baik ya etika. Nah etika ini jujur saja 
masih kurang baik itu khususnya bagi orang tua. Ini yang perlu 
Mbak catat ya, ada orang tua antar anaknya, anaknya suruh pake 
jilbab, tapi ibunya pake celana pendek, pake kaos, nah ini kan 
belum mewujudkan suatu etika yang baik ya, justru penanaman ini 
sering saya minta kepada sekolah untuk memberikan ceramah 
agama yang tepat. Karena pada anak anak SD mungkin dia rajin, 
SMP sudah mulai agak longgar dalam berpakaian, SMA sudah 
oposisi, kuliah itu sudah penentu kalo emang jalannya lancar mulus 
dari SD ya lancar, tapi kalo dia sudah kena pengaruh buruk ya 
hilang. Jadi orang tua harusnya bisa memberikan teladan kepada 
anaknya. Nah itu tadi suatu contoh saya sudah jujur ya, kalo orang 
tua antar anak itu kadang-kadang terluhat disini karena rumah saya 
kan paling dekat dengan pintu gerbang sekolah. Jadi saya sering 
lihat kalo tidak semua anak yang turun dari motor itu salaman 
dengan orang tua. Nah itu kan mestinya juga dibawa ke ranah 
sekolah ya, semuanya murid diwajibkan untuk salaman kepada ibu 
bapak. Mestinya guru menyambut murid sekaligus wali murid 
yang mengantar sehingga orang tua bisa membenarkan cara 
berpakaiannya. 
7. Bagaimanakah proses dalam pengambilan keputusan? Apakah 
semua warga sekolah terlibat? 
Jawab: 
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Nah itu jujur saja kebanyakan orang itu diam, nah dalam suatu 
rapat itu kalo diam ya dianggap setuju. Jadi dalam rapat atau 
pertemuan itu ya kurang aktif mungkin ya takut cari masalah jadi 
bisanya ikut-ikut saja. Sebab nanti kalo orangnya ngomong dia 
dianggap kritis 
8. Apakah sekolah memberikan penghargaan terhadap prestasi warga 
sekolah? 
Jawab: 
Ya ada kadang-kadang pas perpisahan itu yang ranking 1-5 itu 
dikasih hadiah, tapi tidak dibakukan ya nah jadi itu melihat situasi. 
Kalo menurut saya sih harusnya ada pembakuan sehingga jelas. 
Nah pemberian itu mestinya nilainya disesuaikan dengan kondisi 
ya kan tiap saat berubah. Jadi harusnya ke depan bisa dibuat aturan 
yang lebih baku. 
9. Apakah Bapak/Ibu mengerti tentang tata tertib yang berlaku di SD 
N Widoro? 
Jawab: 
Iya tahu itu sudah tertulis dinding dan diumumkan langung kepada 
anak tapi  saya kurang tahu pelaksanaannya 
10. Bagaimanakah hubungan yang terjalin dari kepala sekolah, guru, 
terhadap masyarakat sekitar? 
Jawab: 
Nah itu kan individu perorangan. Ya menurut saya sih ada yang 
baik ya ada yang gak. Ya termasuk sifat ya. Saya sendiri juga gak 
terlalu mengurusi, dia mau baik sama saya atau gak ya tidak 
masalah. Sebab sering ya kadang saya kan kalo baca koran di luar 
tiap pagi, memang tujuannya untuk baca koran, eh tapi dikiranya 
mengawasi guru, orang tua, jadi kan saya gak enak. 
11. Berapa kali dalam setahun rapat sekolah diadakan untuk evaluasi 
terhadap kinerja sekolah? 
Jawab: 
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Untuk yang sudah berjalan itu diadakan sesuai kebutuhan saja. 
Kalo kemarin bulan Januari baru dibentuk pengurus baru kalo saya 
usulnya 3 bulan 2 kali diadakan pertemuan, bukan rapat lho. 
12. Bagaimana langkah yang dilakukan Bapak/Ibu dalam mendukung 
pengembangan mutu sekolah? 
Jawab: 
Ya yang saya anggap gak cocok ya saya diam saja, karena dalam 
ajaran orang Islam kan diam itu emas. Sebab kalo saya tidak setuju 
nanti malah cari masalah. Sepanjang saya tidak ikut menikmati 
kalo ada pengajuan atau tanda tangan ya saya tanda tangan sebatas 
mengetahui saja. Pengertian saya mengetahui kan hanya 
mengetahui saja, yang bertanggung jawab kan yang membuat yaitu 
kepala sekolah karena saya hanya mengetahui. Jadi kalo ditanya 
dari pihak dinas ya saya suru tanya kepada yang membuat itu. Saya 
mengetahui datanya secara tertulis saja, tapi kalo realisasinya saya 
gak tahu karena saya tidak diajak ngomong dulu 
13. Bagaimana bentuk dukungan masyarakat sekitar terhadap proses 
pembelajaran di SD N Widoro Yogyakarta? 
Jawab: 
Kalo disini masyarakatnya sudah baik semua, termasuk dari 
pengurus PJKA nya bisa diajak kerjasama kalo sekolah 
mengadakan ujian. 
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G. Wawancara dengan Peserta Didik 
Nama  : YL (Kelas VI SD Negeri Widoro) 
Hari/Tanggal : Rabu 12 Februari 2014 
Pukul  : 09.00 WIB 
1. Apakah adik merasa senang dan bangga sekolah di SD N Widoro 
Yogyakarta? 
Jawab 
Ya seneng dan bangga, kan sekolahnya ga terlalu ribet, deket 
rumah. Lagipula juga lumayan bagus 
2. Apakah adik semangat dalam mengikuti pelajaran di kelas? 
Kenapa? 
Jawab: 
Ya harus semangat, ya penyemangatnya yang penting gurunya. 
Kalo gurunya nyebelin kita ga semangat, kalo ga nyebelin ya 
semangat 
3. Apakah ada budaya senyum, sapa dan salam antar warga sekolah? 
Jawab: 
Ada. Kalo pagi-pagi itu guru didepan gerbang. Buat salaman 
4. Apakah adik tahu tata tertib sekolah dan apakah adik selalu 
mematuhi setiap peraturan sekolah? 
Jawab: 
Tahu, ya ada yang menaati ada yang gak. Kadang bawa hp..trus 
gak pake topi pas upacara, buang sampah sembarangan 
5. Apakah menurut adik fasilitas, sarana dan prasarana  di sekolah ini 
sudah memadai dan lengkap? 
Jawab: 
Belum. Alat-alat olga masih kurang banyak. 
6. Apakah guru sering memberi hadiah jika siswa berprestasi? 
Jawab: 
Iya mbak, kalo di kelas yang bisa jawab pertanyaan dikasi duit 5 
ribu. Terus kalo dapet ranking 1-5 juga dapet hadiah 
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7. Apakah adik merasa betah belajar dan beraktifitas? 
Jawab: 
Iya tapi pengennya kelas bisa bersih terus ekstrakurikulernya aktif 
lagi 
8. Menurut penilaian adik kepala sekolah dan semua guru disini 
bagaimana? 
Jawab: 
Ya ada yang baik ada yang nyebelin. Ada yang deket kan kita kalo 
sama guru ya diangggep temen tapi kalo bicara ya tetep sopan 
9. Apakah adik aktif mengikuti kegiatan sekolah baik ekstrakurikuler 
maupun kegiatan perlombaan? 
Jawab: 
Ya ikut terus mbak kan diwajibin 
10. Apakah ada kegiatan peringatan hari besar keagamaan? Apakah 
adik selalu mengikuti kegiatan tersebut? 
Jawab: 
Ada. Kayak isra mi‟raj trus ada pengajian. kalo natal juga ada. 
11. Apakah adik memiliki harapan untuk kemajuan sekolah? 
Jawab: 
Pengennya ada banyak ekstrakurikuler sekarang cuma ada 
pramuka, dulu ada renang sekarang enggak.  
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H. Wawancara dengan Peserta Didik 
Nama  : KR (Kelas IV SD Negeri Widoro) 
Hari/Tanggal : Kamis 13 Februari 2014 
Pukul  : 09.40 WIB 
1. Apakah adik merasa senang dan bangga sekolah di SD N Widoro 
Yogyakarta? 
Jawab 
Iya seneng sama bangga soalnya disini kalo ulangan nilainya bagus 
dapat hadiah 
2. Apakah adik semangat dalam mengikuti pelajaran di kelas? 
Kenapa? 
Jawab: 
Semangat mbak soalnya pengen jadi dokter besok jadi belajar terus 
3. Apakah ada budaya senyum, sapa dan salam antar warga sekolah? 
Jawab: 
Iya kalo tiap pagi pasti kita disambut sama guru-guru di depan 
gerbang 
4. Apakah adik tahu tata tertib sekolah dan apakah adik selalu 
mematuhi setiap peraturan sekolah? 
Jawab: 
Iya tahu tapi kadang masih suka ga patuh, masih sering buang 
sampah sembarangan dan bawa HP  
5. Apakah menurut adik fasilitas, sarana dan prasarana  di sekolah ini 
sudah memadai dan lengkap? 
Jawab: 
Belum soalnya ruangan buat menari sempit dan kotor. Terus alat di 
UKS gak lengkap 
6. Apakah guru sering memberi hadiah jika siswa berprestasi? 
Jawab: 
Iya kalo menang lomba sama kalo jadi rankingnya 5 besar 
7. Apakah adik merasa betah belajar dan beraktifitas? 
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Kurang betah soalnya banyak yang kurang. Perpus sama UKS ga 
lengkap. Terus kelasnya juga kotor 
8. Menurut penilaian adik bagaimana sikap kepala sekolah dan semua 
guru disini? 
Jawab: 
Ada yang baik ada yang galak mbak. Ada guru sering jewer tiap 
ada yang rame di kelas kan bikin takut 
9. Apakah adik aktif mengikuti kegiatan sekolah baik ekstrakurikuler 
maupun kegiatan perlombaan? 
Jawab: 
Iya ikut terus. Seneng soalnya apalagi kalo menari. Kalo lmba 
paling suka menggambar 
10. Apakah ada kegiatan peringatan hari besar keagamaan? Apakah 
adik selalu mengikuti kegiatan tersebut? 
Jawab: 
Iya sering ada pengajian kalo pas isra‟ mi‟raj, kalo aku ikutnya pas 
acara natal 
11. Apakah adik memiliki harapan untuk kemajuan sekolah? 
Jawab: 
Ruangan kelasnya pengen lebih bagus, soalnya yang ini kotor terus 
mejanya udah jelek  
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I. Wawancara dengan Peserta Didik 
Nama  : RYN (Kelas IV SD Negeri Widoro) 
Hari/Tanggal : Kamis 13 Februari 2014 
Pukul  : 09.00 WIB 
1. Apakah adik merasa senang dan bangga sekolah di SD N Widoro 
Yogyakarta? 
Jawab 
Seneng dan bangga. Ya bisa dapet ranking 1 
2. Apakah adik semangat dalam mengikuti pelajaran di kelas? 
Kenapa? 
Jawab: 
Semangat mbak. Bisa bermain bersama teman-teman 
3. Apakah ada budaya senyum, sapa dan salam antar warga sekolah? 
Jawab: 
Ada. Setiap pagi  
4. Apakah adik tahu tata tertib sekolah dan apakah adik selalu 
mematuhi setiap peraturan sekolah? 
Jawab: 
Ya kadang-kadang mbak. Paling yang gak patuh itu ya sering ejek-
ejekan nama orang tua, terus bertengkar sama temen. 
Temennya ada yang usil 
5. Apakah menurut adik fasilitas, sarana dan prasarana  di sekolah ini 
sudah memadai dan lengkap? 
Jawab: 
Sudah. Tapi masih ada yang kurang sih, alat UKS sama alat 
olahraga 
6. Apakah guru sering memberi hadiah jika siswa berprestasi? 
Jawab: 
Iya mbak. Aku dapet hadiah soalnya ranking 1 terus 
7. Apakah adik merasa betah belajar dan beraktifitas? 
Jawab: 
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Betah soalnya banyak temennya disini 
8. Menurut penilaian adik kepala sekolah dan semua guru disini 
bagaimana? 
Jawab: 
Gurunya baik semua kok 
9. Apakah adik aktif mengikuti kegiatan sekolah baik ekstrakurikuler 
maupun kegiatan perlombaan? 
Jawab: 
Udah mbak. Memasak, pramuka, les tiap habis sholat. 
Sering ikut lomba juga, mewarnai, menggambar, mengarang. 
Kadang dapat hadiah 
10. Apakah ada kegiatan peringatan hari besar keagamaan? Apakah 
adik selalu mengikuti kegiatan tersebut? 
Jawab: 
Ada. Idul adha sama isra‟ mi‟raj 
11. Apakah adik memiliki harapan untuk kemajuan sekolah? 
Jawab: 
Pengennya sekolahnya bisa lebih bagus lagi bangunannya 
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LAMPIRAN 4 
Dokumentasi Foto 
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Gambar 1. Pintu Gerbang dan Halaman SD Negeri Widoro 
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Gambar 2. Kondisi Ruang Guru 
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Gambar 3. Kondisi Ruang Kepala Sekolah 
 
 
Gambar 4. Kondisi Ruang Kelas 
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Gambar 5. Fasilitas SD Negeri Widoro 
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Gambar 6. Peserta Didik Mengikuti Ekstrakurikuler Menari dan 
Latihan Baris Berbaris 
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Gambar 7. Piala Kejuaraan Lomba 
 
 
Gambar 8. Peserta Didik Kerja Bakti Membersihkan Fasilitas 
Sekolah 
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Gambar 9. Tulisan yang Terdapat di Dinding SD Negeri Widoro 
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Gambar 10. Sertifikat SD Negeri Widoro 
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Gambar 11. Peserta Didik Membeli Makanan di Kantin dan Pedagang Makanan 
Dari Luar Sekolah 
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LAMPIRAN 5 
Visi Misi Sekolah dan Surat Keputusan 
Akreditasi 
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LAMPIRAN 6 
Surat Ijin Penelitian 
 
 




